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BAB 1 "

KELOMPOK SOSIAL

Tujuan Pembelajaran: Jelajahi berbagai jenis

Karakter Pelajar Pancasila kelompok sosial yang mungkin belum pernah kamu
Bergotong royong: bekerja sama sadari!
memahami keragaman kelompok
sosial.
Berkebinekaan global: menghargai 1. Memahami Konsep Kelompok Sosial dan
dan mengenali berbagai kelompok Pengelompokan Sosial

sosial di masyarakat.
J D> Peserta didik dapat menjelaskan apa yang

dimaksud dengan kelompok sosial.

D> Peserta didik mampu memahami cara-cara
kelompok sosial dikelompokkan  dalam
a masyarakat.

2. Mengenal Dasar dan Proses Pembentukan

Kelompok Sosial
Kata Kunci: Kelompok  Sosial,

PR

> Peserta didik dapat menguraikan faktor-faktor

Pengelompokan Sosial, Proses -
> Pembentukan, Ragam Kelompok Sosial, yang menjadi dasar pembentukan kelompok
= Dinamika Kelompok Sosial. sosial.

> Peserta didik memahami proses terbentuknya
kelompok sosial dalam masyarakat.




3. Memahami Perkembangan Kelompok Sosial dalam Masyarakat

> Peserta didik mampu menjelaskan bagaimana kelompok sosial berkembang sesuai dengan

dinamika sosial.
4. Mengidentifikasi Ragam Kelompok Sosial
> Peserta didik dapat mengenali berbagai jenis kelompok sosial yang ada dalam masyarakat.
> Peserta didik mampu membedakan kelompok sosial berdasarkan ciri-ciri dan karakteristiknya.
5. Menganalisis Dinamika Kelompok Sosial

D> Peserta didik dapat mempelajari pola interaksi, hubungan, dan perubahan yang terjadi dalam
kelompok sosial.

D> Peserta didik mampu menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi dinamika kelompok sosial.




4)1. Dasar Kelompok Sosial

Manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri. Sejak lahir, manusia felah bergantung pada
orang lain unfuk memenuhi kebutuhan fisiknya, emosional, dan sosial. Dalam kehidupan sehari-hari, manusia
terus berinteraksi dengan orang lain, baik dalam keluarga, sekolah, tempat kerja, maupun masyarakat yang
lebih luas. Interaksi inilah yang membentuk kelompok-kelompok sosial.

Pemahaman tentang kelompok sosial sangat penting karena kelompok ini berperan dalam membentuk
identitas individu, memengaruhi perilaku, serta menjadi wadah untuk mencapai tujuan bersama. Dalam
konteks masyarakat Indonesia yang multikultural, mempelajari kelompok sosial juga membantu kita
memahami bagaimana keragaman budaya, agama, dan nilai-nilai lainnya memengaruhi interaksi sosial
dan dinamika masyarakat. Oleh karena itu, bab ini menjadi dasar untfuk memahami struktur sosial, hubungan
antarindividu, serfa bagaimana kelompok sosial dapat memengaruhi perkembangan masyarakat secara
keseluruhan.

Pengertian kelompok sosial

Kelompok sosial adalah sekumpulan individu yang saling berinteraksi secara
teratur dan memiliki kesadaran akan keanggotaan mereka dalam
kelompok tersebut. Dalam sosiologi, kelompok sosial menjadi
unit analisis penting karena interaksi antar anggota
kelompok mencerminkan strukfur sosial yang ada di
masyarakat.  Kelompok ini ferbentuk atas dasar
hubungan sosial yang terjalin antara individu-individu
dengan tujuan tertentu. Contohnya, keluarga sebagai
kelompok sosial primer dan organisasi kerja sebagai
kelompok sosial sekunder.

Dalam kelompok sosial, anggota fidak hanya berkumpul
secara fisik, tetapi juga memiliki ikatan emosional, norma, dan
tujuan bersama. Hal ini membedakan kelompok sosial
dengan sekadar kumpulan orang (kerumunan). Sebagai
contoh, sekelompok siswa dalam safu kelas merupakan
kelompok sosial karena adanya interaksi dan tujuan yang
jelas, seperti belajar dan mencapai prestasi. Kelompok sosial
adalah salah satu konsep mendasar dalam sosiologi, yang
telah didefinisikan oleh berbagai ahli dengan pendekatan yang
berbeda. Berikut adalah pandangan beberapa ahli sosiologi fentang
pengertfian kelompok sosial:

1) Roland L. Warren

Menurut Roland L. Warren, kelompok sosial adalah sekumpulan individu yang memiliki hubungan dan
interaksi yang terorganisir serta berbagi tujuan dan nilai yang sama. Kelompok ini ferbentuk karena
adanya kebutuhan bersama yang hanya dapat dipenuhi melalui kerja sama.

2) Mayor Polak

Mayor Polak mendefinisikan kelompok sosial sebagai kumpulan individu yang memiliki hubungan yang
signifikan satu sama lain, sehingga mereka menyadari keberadaan dan identitas mereka sebagai
bagian dari kelompok tersebut.




3)

4)

5)

6)

Wila Huky

Wila Huky mengemukakan bahwa kelompok sosial adalah sebuah unit sosial yang terdiri atas individu-
individu yang berinteraksi secara langsung atau tidak langsung, dengan pola hubungan yang ferstruktur
dan memiliki fungsi tertentu dalam masyarakat.

Robert K. Merton

Menurut Robert K. Merton, kelompok sosial adalah sekelompok orang yang saling berinteraksi dengan
cara yang terorganisir, berbagi norma, dan memiliki pengharapan yang sama terhadap perilaku individu
di dalam kelompok tersebut.

R.M. Maclver

R.M. Maclver mendefinisikan kelompok sosial sebagai asosiasi individu yang terorganisasi, di mana
hubungan sosial berkembang karena adanya fujuan yang ingin dicapai bersama.

Charles H. Cooley

Charles H. Cooley membedakan kelompok sosial menjadi dua jenis utama: kelompok primer dan
kelompok sekunder. la menjelaskan bahwa kelompok primer ditandai oleh hubungan yang erat dan
personal, seperti keluarga, sedangkan kelompok sekunder memiliki hubungan yang lebih formal dan
impersonal, seperti organisasi kerja.

Berdasarkan pandangan para ahli di atas, kelompok sosial dapat disimpulkan sebagai sekumpulan individu
yang saling berinteraksi secara terorganisir, berbagi nilai, norma, dan tujuan bersama, serta memiliki struktur
hubungan yang memungkinkan kerja sama untuk mencapai kepentingan bersama. Kelompok sosial
memainkan peran penting dalam pembentukan identitas, perilaku, dan hubungan sosial dalam
masyarakat.

Syarat dan Ciri—ciri Kelompok Sosial

Kelompok sosial memiliki beberapa syarat utama, antara lain:

1)

2)
3)

4)

Adanya Kesadaran Keanggotaan: Anggota kelompok memiliki kesadaran bahwa mereka adalah
bagian dari kelompok tersebut.

Interaksi Sosial: Anggota kelompok melakukan interaksi yang teratur dan saling memengarunhi.

Tujuan Bersama: Kelompok dibentuk untuk mencapai tujuan tertentu, seperti belajar, bekerja, atau
berbagi kepentingan.

Norma Bersama: Kelompok memiliki aturan atau norma yang mengatur hubungan antar anggota.

Ciri-ciri lain dari kelompok sosial meliputi adanya struktur sosial yang jelas, seperti pemimpin dan anggota,
serta konfinuitas hubungan yang terjaga di antara anggota kelompok.

a.

Kriteria Suatu Kelompok Menurut Robert K. Merton

Robert K. Merton mengemukakan tiga kriteria yang harus dipenuhi agar suatu kumpulan individu dapat
disebut sebagai kelompok sosial:

> Adanya Pola Interaksi yang Stabil: Anggota kelompok harus memiliki pola interaksi yang terorganisir
dan berulang. Interaksi ini menciptakan hubungan yang stabil dan memungkinkan kelompok
menjalankan fungsi sosialnya.

> Kesadaran Akan Keanggotaan: Setiap anggota kelompok memiliki kesadaran bahwa mereka
adalah bagian dari kelompok tersebut. Kesadaran ini menciptakan identitas kolektif yang
membedakan kelompok tersebut dari yang lain.




D> Berbagi Nilai dan Norma Bersama: Anggota kelompok memiliki nilai dan norma yang dijadikan
pedoman untuk berinteraksi dan mencapai fujuan bersama. Norma ini mengatur perilaku anggota
dalam kelompok.

b. Kolektiva dan Kategori Sosial Menurut Merton

Robert K. Merton juga membedakan kolektiva dan kategori sosial STy
dari kelompok sosial. Meskipun keduanya melibatkan sejumlah i \
individu, mereka memiliki ciri khas yang membedakannya dari
kelompok sosial:

> Kolektiva

e Kolektiva adalah kumpulan individu yang berada dalam satu
fempat yang sama pada waktu terfentu, namun fidak
memiliki hubungan sosial yang terorganisir.

e Contoh: orang-orang yang menonton konser, antre di kasir
supermarket, atau menghadiri acara olahraga.

e Ciri — ciri Kolektiva:
1) Tidak ada hubungan sosial yang permanen.

2) Tidak ada tujuan bersama yang mengikat seluruh individu. /

3) Polainteraksi bersifat sementara dan tidak terstruktur. Robert K. Merton - Wikipedia
> Kategori Sosial

e Kategorisosial adalah sekumpulan individu yang memiliki karakteristik atau ciri tertentu yang sama,
tetapi tidak memiliki hubungan sosial yang terorganisir.

e Contoh: kelompok usia (remaja, dewasa), profesi (guru, dokter), atau tingkat pendidikan (lulusan
SMA, sarjana).
o Ciri — ciri Kategori Sosial:
1) Tidak ada interaksi langsung antarindividu.
2) Identitas bersama hanya berdasarkan karakteristik tertentu, seperti pekerjaan atau usia.
3) Tidak memiliki pola hubungan yang terstruktur atau fujuan kolektif.
c. Syarat - syarat Menjadi Kelompok Sosial Menurut Soerjono Soekanto (2015)

Soerjono Soekanto menjelaskan beberapa syarat penting agar
suatu kumpulan individu dapat dikategorikan sebagai kelompok
sosial:

> Kesadaran Bersama Akan Keanggotaan: individu dalam
kelompok harus memiliki kesadaran bahwa mereka adalah
bagian dari kelompok tersebut. Hal ini membangun identitas
kolektif di antara anggota kelompok.

> Hubungan Sosial yang Terjalin: terdapat interaksi sosial yang
berlangsung secara teratur di antara anggota kelompok.
Interaksi ini menciptakan ikatan yang membedakan kelompok
sosial dari kumpulan orang biasa.




D> Tujuan Bersama: kelompok sosial terbentuk karena adanya tujuan atau kepentingan yang ingin
dicapai bersama, seperti keamanan, pekerjaan, atau dukungan emosional.

> Adanya Norma yang Mengatur: kelompok sosial memiliki aturan, nilai, atau norma yang mengatur
perilaku anggotanya untuk menciptakan keteraturan dalam hubungan sosial.

> Keberlanjutan (Durability): kelompok sosial memiliki hubungan yang relatif stabil dan berlangsung
dalam jangka waktu fertentu. Ini menciptakan struktur sosial yang dapat diandalkan oleh
anggotanya.

Proses Pembentukan Kelompok Sosial

Proses terbentuknya kelompok sosial dipengaruhi oleh kebutuhan manusia untuk hidup bermasyarakat.
Interaksi sosial menjadi dasar utama ferbentuknya kelompok. Ketika individu memiliki kepentfingan atau
fujuan yang sama, mereka cenderung membentuk kelompok untuk mencapai tujuan tersebut.

Tahap awal pembentukan kelompok melibatkan interaksi informal, di mana individu mulai membangun
hubungan. Seiring waktu, hubungan ini berkembang menjadi lebih formal dengan adanya struktur, aturan,
dan peran dalam kelompok. Misalnya, dalam organisasi sekolah, interaksi antara siswa dan guru awalnya
bersifat informal, tetapi kemudian berkembang menjadi formal melalui aturan yang mengikat. Agar lebih
memahami prosesnya mari Simak penjelasan berikut:

a. Tahap Proses Pembentukan dan Perkembangan Kelompok Menurut Bruce Tuckman (2001)

Bruce Tuckman mengidentifikasi lima tahap dalam proses pembentukan dan perkembangan kelompok
sosial. Tahapan ini menggambarkan bagaimana kelompok berkembang dari awal terbentuk hingga
mencapai efektivitas dan penyelesaian fugas:

> Forming (Pembentukan):

Tahap ini merupakan awal dari pembentukan kelompok. Anggota kelompok mulai saling mengenal
dan memahami tujuan kelompok. Pada tahap ini, inferaksi biasanya masih bersifat formal dan
cenderung berhati-hati. Misalnya, anggota kelompok belajar memahami peran masing-masing
dalam kelompok belajar di kelas.

D> Storming (Konflik):

Setelah pembentukan awal, kelompok memasuki tahap konflik di mana perbedaan pendapat dan
fujuan mulai muncul. Anggota kelompok mungkin berselisih mengenai peran, fanggung jowab, atau
cara kerja. Meskipun menantang, konflik ini penting untuk menentukan struktur dan pola kerja
kelompok.

> Norming (Penyesuaian):

Setelah konflik teratasi, kelompok mulai menemukan pola interaksi dan aturan yang disepakati
bersama. Hubungan antar anggota menjadi lebih harmonis, dan kelompok mulai bekerja lebih efekfif
dalam mencapai fujuan bersama.

> Performing (Pelaksanaan):

Pada tahap ini, kelompok mencapai efektivitas kerja. Anggota kelompok fokus pada pencapaian
fujuan bersama dan menunjukkan kinerja terbaik mereka. Interaksi berlangsung lancar, dan anggota
saling mendukung dalam menyelesaikan tugas.

> Adjourning (Pembubaran):

Tahap akhir adalah pembubaran kelompok setelah tujuan tercapai. Anggota kelompok
menyelesaikan tugas mereka dan meninggalkan kelompok dengan hasil yang telah dicapai.
Misalnya, setelah menyelesaikan proyek kelompok, siswa kembali ke aktivitas individu mereka.




b. Dyad Menurut George Simmel

George Simmel, seorang sosiolog ferkenal, memperkenalkan konsep “dyad” sebagai bentuk kelompok
sosial terkecil yang hanya terdiri dari dua individu. Dyad memiliki karakteristik unik karena hubungan di
dalamnya sangat personal dan langsung. Dalam kelompok ini, interaksi antar anggota menjadi sangat
penting karena keberlangsungan kelompok bergantung sepenuhnya pada dua individu tersebut.

> Interaksi dalam Dyad:

e Dyad cenderung memiliki hubungan yang sangat intens, baik secara emosional maupun sosial.

e Tidak ada struktur formal, karena kelompok hanya terdiri dari dua individu.

¢ Hubungan seringkali bersifat simetris, dengan masing-masing individu memiliki peran yang setara.
> Contoh Dyad:

e Hubungan Personal: Seorang sahabat dekat yang saling berbagi cerita dan mendukung satu
sama lain.

e Hubungan Profesional: Rekan kerja yang berkolaborasi dalam sebuah proyek.
e Hubungan Keluarga: Pasangan suami-istri yang membentuk unit keluarga inti.

Dyad menunjukkan bagaimana interaksi sosial yang sederhana dapat menjadi fondasi bagi hubungan
yang lebih kompleks. Simmel juga mencatat bahwa dyad sangat rapuh, karena keberlanjutannya
bergantung pada komitmen kedua individu. Jika salah satu individu menarik diri, maka dyad akan bubar.

Faktor Pembentuk Kelompok Sosial

Pembentukan kelompok sosial dipengaruhi oleh berbagai faktor yang memungkinkan individu untuk saling
berinteraksi dan bekerja sama. Berikut adalah penjelasan rinci mengenai faktor-faktor pembentuk kelompok
sosial beserta contohnya:

a. Kesamaan Kepentingan: Individu yang memiliki tujuan atau minat yang sama cenderung membentuk
kelompok. Kesamaan kepentingan menjadi faktor utama yang mendorong individu untuk membentuk
kelompok sosial. Ketika individu memiliki tujuan, kebutuhan, atau minat yang sama, mereka cenderung
bekerja sama untuk mencapainya. Kesamaan ini menciptakan rasa saling mendukung dan memperkuat
hubungan di antara anggota kelompok.

> Contoh:

Kelompok siswa yang membentuk tim belajar bersama untuk mempersiapkan ujian. Mereka memiliki
kepentingan yang sama, yaitu meningkatkan pemahaman materi pelajaran  dan
mencapai nilai yang baik.

b. Kesamaan Nilai dan Norma: Kelompok terbentuk karena adanya
kesamaan nilai budaya atau keyakinan. Nilai dan norma yang
sama juga menjadi landasan penting dalam pembentukan
kelompok sosial. Kesamaan ini menciptakan rasa nyaman t_l
dan keterhubungan di antara individu, karena mereka
memiliki cara pandang dan afuran perilaku yang sejalan.

> Contoh:
Komunitas keagamaan yang berkumpul untuk
menjalankan ibadah bersama. Anggota komunitas ini
memiliki nilai-nilai spiritual dan moral yang sama, sehingga
mereka saling mendukung dalam menjalankan praktfik keagamaan.




A )

4

C.

e.

L

)" Fakta Unik Sosiologi

Fakta menarik tentang dasar kelompok sosial

>

Faktor Wilayah: Kedekatan geografis sering menjadi alasan terbentuknya kelompok sosial. Kedekatan
tempat tinggal atau wilayah seringkali memengaruhi pembentukan kelompok sosial. Individu yang
finggal di wilayah yang sama lebih mudah untuk saling berinteraksi dan membangun hubungan.

> Contoh:
Warga di suatu lingkungan membentuk kelompok RT (Rukun Tetangga) untuk menjaga keamanan
dan kebersihan wilayah mereka. Lokasi geografis yang sama memudahkan mereka untuk bekerja
sama dalam menyelesaikan masalah lingkungan.

. Kesamaan Latar Belakang Sosial atau Budaya: Kelompok sosial sering terbentuk karena kesamaan latar

belakang sosial atau budaya, seperti suku, adat istiadat, atau tradisi. Kesamaan ini menciptakan identitas
kolektif yang memperkuat hubungan di antara anggota kelompok.

> Contoh:
Komunitas budaya yang terdiri dari anggota suafu suku, seperti komunitas suku Batak yang
membentuk kelompok marga untuk melestarikan adat istiadat dan fradisi mereka.

Tekanan Eksternal: Situasi tertentu, seperti ancaman atau persaingan, dapat mendorong individu untuk
membentuk kelompok demi perlindungan atau pengaruh. Tekanan dari luar, seperti ancaman atau
tantangan, dapat memaksa individu untuk membentuk kelompok guna melindungi kepentingan
mereka. Tekanan eksternal ini seringkali menjadi pendorong bagi individu untuk bersatu dan saling
mendukung.

> Contoh:
Kelompok buruh yang membentuk serikat pekerja untuk memperjuangkan hak-hak mereka di tempat
kerja. Tekanan dari pengusaha atau lingkungan kerja yang fidak adil mendorong mereka untuk
bersatu dalam kelompok sosial.

Manusia Tidak Bisa Hidup Sendiri

Kelompok sosial terbentuk karena manusia secara alami
adalah makhluk sosial yang membutuhkan interaksi dengan
orang lain untuk bertahan hidup, mulai dari keluarga, tfeman,
hingga komunitas.

Dasar Kelompok Sosial adalah Kesamaan

Kelompok sosial sering terbentuk dari kesamaan, seperti hobi,
pekerjaan, usia, atau nilai-nilai. Kesamaan ini memperkuat
hubungan antar anggota dan menciptakan solidaritas.

Pengelompokan Sosial

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) “pengelompokan” adalah proses, cara, atau hasil
mengelompokkan sesuatu berdasarkan kesamaan tertentu. Dalam konteks sosiologi, pengelompokan sosial
merujuk pada pengelompokan individu-individu ke dalam kelompok-kelompok tertentu berdasarkan kriteria
seperti pekerjaan, usia, gender, agama, atau status sosial. Proses ini membantu memahami bagaimana
masyarakat terbentuk dan berinteraksi.




Pengelompokan sosial tidak hanya bersifat alamiah, tetapi juga bisa terbentuk secara sengaja untuk
memenuhi kebutuhan atau tujuan tertentu. Hal ini menjadi penting untuk menganailisis struktur sosial dalam
masyarakat.

Pengelompokan sosial merujuk pada cara masyarakat mengorganisasikan individu berdasarkan kriteria
tertentu, seperti usia, jenis kelamin, pekerjaan, atau status sosial. Pengelompokan ini penting untuk
memahami dinamika sosial dalam masyarakat. Contoh pengelompokan sosial adalah stratifikasi sosial
berdasarkan ekonomi, seperti kelas atas, menengah, dan bawah. Contoh dari pengelompokan sosial
sebagai berikut:

PEKERJAAN ORANGTUA MURID

B Pengusaha m PNS m Astronot m Swasta

Diagram Pengelompokan Sosial berdasarkan Pekerjaan Orang Tua Murid - Penerbit
> Pengelompokan Berdasarkan Usia

Masyarakat sering mengelompokkan individu berdasarkan usia, seperti anak-anak, remaja, dewasa, dan
lansia. Pengelompokan ini sering digunakan untuk menentukan program pendidikan, layanan
kesehatan, atau kegiatan sosial.

e Contoh: Sekolah dasar untuk anak-anak usia 6-12 tahun atau klub lansia untuk mereka yang berusia
di atas 60 tahun.

> Pengelompokan Berdasarkan Jenis Kelamin

e Pengelompokan ini membedakan individu berdasarkan gender, seperti laki-laki dan perempuan.
Dalam beberapa masyarakat, pengelompokan ini menentukan peran sosial atau fanggung jawab
fertentu.

e Contoh: Dalam dunia olahraga, terdapat kategori pertandingan laki-laki dan perempuan, seperti
sepak bola pria dan sepak bola wanita.

D> Pengelompokan Berdasarkan Pekerjaan

e Dalam masyarakat, individu sering dikelompokkan berdasarkan profesi atau pekerjaan mereka,
seperti petani, dokter, guru, dan pedagang. Pengelompokan ini mencerminkan kontribusi setiap
kelompok terhadap ekonomi atau struktur masyarakat.

e Confoh: Asosiasi profesi seperti lkatan Dokter Indonesia (IDI) untuk dokter atau Persatuan Guru
Republik Indonesia (PGRI) untuk para guru.




> Pengelompokan Berdasarkan Status Sosial

e Pengelompokan ini membagi masyarakat berdasarkan status sosial atau ekonomi, seperti kelas atas,
menengah, dan bawah. Status sosial dapat ditenfukan oleh pekerjaan, pendidikan, atau kekayaan.

¢ Contfoh: Kelompok elit yang terdiri dari pejabat tinggi atau pengusaha sukses, dibandingkan dengan
kelompok buruh atau petani yang berada di kelas menengah dan bawah.

> Pengelompokan Berdasarkan Agama atau Keyakinan

e Masyarakat sering dikelompokkan berdasarkan agama atau kepercayaan mereka, seperti Islam,
Kristen, Hindu, Buddha, dan lainnya. Pengelompokan ini penting untuk memahami hubungan sosial
yang didasarkan pada keyakinan spiritual.

e Contoh: Komunitas keagamaan seperti majelis taklim untuk umat Muslim atau kelompok doa untuk
umat Kristen.

Contoh Soal

Bacalah bacaan berikut dengan saksamal
Perhatikan ilustrasi berikut inil

1. Penonton konser musik

2. Siswa dalam kelas

3. Anggota komunitas pecinta alam

4. Staf administrasi di perusahaan

5. Pengendara kendaraan di jalan raya
Kelompok sosial yang memiliki struktur organisasi dapat ditunjukkan pada nomor ....
a. 1,2, dan 5

b. b. 1,3, dan 4

C. C.2,3,dan 4

d. d.2,4,dan 5

e. e. l,4danb

Jawaban: c. 2, 3, dan 4

Pembahasan:
Kelompok sosial dengan struktur organisasi memiliki aturan, peran, dan hierarki tertentu dalam interaksinya.

Siswa dalam kelas (nomor 2) memiliki struktur berupa guru sebagai pemimpin dan siswa sebagai anggota.

Anggota komunitas pecinta alam (nomor 3) memiliki aturan keanggotaan dan pembagian peran dalam
kegiatan mereka.

Staf administrasi di perusahaan (nomor 4) memiliki hierarki organisasi dengan struktur yang jelas.

Sementara itu:

Penonton konser musik (homor 1) dan pengendara kendaraan di jalan raya (nomor 5) termasuk kelompok
sosial yang bersifat sementara (kerumunan) dan tidak memiliki struktur organisasi.




&%) 2. Klasifikasi Kelompok Sosial

Klasifikasi Menurut Emile Durkheim

Emile Durkheim mengklasifikasikan kelompok sosial berdasarkan tipe solidaritas, yaitu:
a. Solidaritas Mekanik

Kelompok dengan solidaritas mekanik terbentuk karena adanya kesamaan fungsi dan pekerjaan di
antara anggotanya. Contohnya, masyarakat pedesaan fradisional di mana setiap individu memiliki
peran yang serupa, seperti bertani. katan kelompok ini cenderung kuat karena berbasis pada tradisi dan
nilai bersama. Solidaritas mekanik adalah jenis solidaritas sosial yang berkembang dalam masyarakat
fradisional atau sederhana, di mana hubungan antarmanusia didasarkan pada kesamaan pekerjaan,
nilai, dan norma. Konsep ini diperkenalkan oleh Emile Durkheim untuk menggambarkan bagaimana
masyarakat dengan struktur sederhana membangun keterpaduan sosial.

Contoh Solidaritas Mekanik: Kelompok Petani yang Menanam Padi — Sinconews.com

> Karakteristik Solidaritas Mekanik:

Solidaritas mekanik adalah jenis solidaritas sosial yang berkembang dalam masyarakat tradisional
atau sederhana, di mana hubungan antarmanusia didasarkan pada kesamaan pekerjaan, nilai, dan
norma. Konsep ini diperkenalkan oleh Emile Durkheim untuk menggambarkan bagaimana
masyarakat dengan struktur sederhana membangun keterpaduan sosial. Beberapa karakteristik
utama solidaritas mekanik adalah:

e Kesamaan Fungsi dan Peran:

Dalam solidaritas mekanik, anggota masyarakat memiliki fungsi yang serupa, seperti bertani,
berburu, atau menjaga keamanan komunitas. Kesamaan ini menciptakan rasa keterikatan dan
kebersamaan yang kuat.




Kolektivitas Lebih Diutamakan:

Identitas individu cenderung melebur dalam identitas kelompok. Norma dan nilai-nilai kolektif
menjadi pedoman utama dalam kehidupan sehari-hari, sehingga individu memiliki peran yang
kecil dibandingkan dengan kelompok.

Hukum Repressif:

Solidaritas mekanik biasanya diiringi dengan hukum repressif, di mana pelanggaran terhadap
norma dianggap sebagai ancaman bagi seluruh masyarakat. Hukuman diberikan untuk
mempertahankan kesatuan kelompok dan mencegah penyimpangan lebih lanjut.

Hubungan Sosial yang Erat dan Personal:

Interaksi sosial dalam solidaritas mekanik sangat infens dan personal karena individu-individu hidup
dalam kelompok kecil dengan hubungan yang erat satu sama lain.

> Contoh Solidaritas Mekanik: Komunitas pedesaan tradisional yang mayoritas penduduknya bertani.
Semua anggota masyarakat bekerja bersama dalam pekerjaan yang serupa dan berbagi tradisi
serta nilai yang sama.

> Pelanggaran Menyimpang dalam Solidaritas Mekanik

Dalaom masyarakat dengan solidaritas mekanik, pelanggaran terhadap norma-norma  sosial
dianggap sebagai ancaman serius terhadap stabilitas kolektif. Beberapa jenis pelanggaran dan
dampaknya adalah:

Pelanggaran Adat dan Tradisi:

Pelanggaran terhadap adat istiadat dianggap sebagai penghinaan terhadap nilai kolekfif.
Misalnya, seseorang yang menolak ikut serfa dalam gotong royong dapat dianggap melawan
norma komunitas. Dampaknya Individu tersebut akan dikucilkan atau dihukum oleh masyarakat,
seperti denda atau larangan mengikuti kegiatan sosial.

Penolakan terhadap Peran Sosial:

Dalam solidaritas mekanik, sefiap individu memiliki peran yang diharapkan oleh masyarakat.
Ketika seseorang menolak menjalankan peran tersebut, seperti tidak bekerja sebagai petani
dalam masyarakat agraris, ia dianggap melanggar aturan. Dampaknya, Orang fersebut mungkin
akan dikritik secara keras, diejek, atau diusir dari kelompok.

Pelanggaran Nilai Religius atau Moral:

Banyak masyarakat dengan solidaritas mekanik memiliki nilai religius yang sangat kuat.
Pelanggaran fterhadap nilai-nilai tersebut, seperti tidak menjalankan ritual keagamaan, dapat
dianggap sebagai penghinaan terhadap kepercayaan bersama. Dampaknya, Hukuman bisa
berupa denda, ritual pembersinan dosa, atau pengusiran sementara dari masyarakat.

Pelanggaran Hukum Repressif:

Karena hukum repressif bertujuan menjaga kesatuan sosial, pelanggaran terhadap hukum ini
sering dihukum dengan cara keras, seperti penghukuman fisik atau hukuman mati. Contohnya
Dalam masyarakat tfradisional, pencurian hasil panen dianggap sebagai pelanggaran serius yang
dapat dihukum dengan kerja paksa atau bahkan pengusiran dari komunitas.




b. Solidaritas Organik:

Kelompok dengan solidaritas organik terbentuk dalam masyarakat modern di mana fungsi individu
sangaf beragam. Hubungan antar anggotanya lebih bersifat saling melengkapi daripada serupa.
Contfohnya adalah organisasi perusahaan, di mana setfiap individu memiliki fugas spesifik yang berbeda.

D> Karakteristik Solidaritas Organik

Solidaritas organik adalah bentuk solidaritas sosial yang berkembang dalam masyarakat modern dan
kompleks, di mana hubungan antarindividu lebih bersifat saling melengkapi daripada seragam.
Menurut Emile Durkheim, solidaritas organik muncul karena adanya pembagian kerja yang sangat
mendalam, sehingga setiap individu atau kelompok memiliki fungsi yang berbeda namun saling
bergantung satu sama lain. Beberapa karakteristik utama solidaritas organik adalah:

e Pembagian Kerja yang Spesifik:

Anggota masyarakat memiliki peran dan pekerjaan yang sangat beragam, seperti dokter, guru,
insinyur, atau petani. Setiap pekerjaan memiliki fungsi tertentu yang saling melengkapi.

e Individualitas yang Tinggi:

Identitas individu lebih menonjol dibandingkan identitas kolektif. Setiap orang dihargai atas peran
unik yang mereka jalankan dalam masyarakat.

e Hukum Restitutif:

Dalam solidaritas organik, pelanggaran norma sosial cenderung diselesaikan melalui hukum
restitutif, yang berfokus pada pemulihan hubungan sosial, bukan hukuman fisik.

e Hubungan Bersifat Fungsional:

Hubungan antarindividu tidak lagi bersifat personal, tetapi lebih pada keterkaitan fungsional
berdasarkan kebutuhan bersama.

> Contoh Solidaritas Organik: Dalam masyarakat modern, seorang dokter bergantung pada petani
untuk menyediakan makanan, sementara petani bergantung pada dokter untuk layanan kesehatan.
Hubungan ini bersifat saling melengkapi dan didasarkan pada pembagian kerja.

> Kesepakatan — kesepakatan dalam Solidaritas Organik

Dalom masyarakat dengan solidaritas organik, kesepakatan adalah komponen penting untuk
menjaga keteraturan sosial. Kesepakatan ini biasanya berbentuk kontrak atau aturan hukum yang
mengatur interaksi dan tanggung jowab antar individu.

e Kesepakatan Formal dalam Hukum:

Masyarakat modern bergantung pada perjanjion hukum yang mengatur berbagai aspek
kehidupan, seperti konfrak kerja, undang-undang perdagangan, atau aturan lalu lintas.
Confohnya, Dalom hubungan kerja, kontrak antara perusahaan dan karyawan menjadi
kesepakatan yang mengatur hak dan kewajiban masing-masing pihak.

o Kesepakatan Sosial dalam Kehidupan Publik:

Kesepakatan inimencakup norma dan etika yang tidak tertulis namun dipahami oleh masyarakat,
seperti menghormati privasi orang lain atau menjaga kebersihnan lingkungan. Contoh:
Kesepakatan untuk mengantri di tempat umum meskipun tidak ada aturan resmi.




Kesepakatan Ekonomi:

Kesepakatan dalam pertukaran barang dan jasa, seperti harga yang disepakati dalam
perdagangan. Contohnya, Pedagang dan pembeli menyetujui harga fertentu dalam transaksi
jual beli.

> Pelanggaran dalam Solidaritas Organik

Dalam solidaritas organik, pelanggaran terhadap kesepakatan seringkali dianggap sebagai
ancaman terhadap sistem fungsional masyarakat. Pelanggaran tersebut dapat berupa pelanggaran
hukum, etika, atau norma sosial lainnya.

Pelanggaran Hukum Formal:

Pelanggaran kontrak kerja, penggelapan pajak, atau tindak pidana ekonomi lainnya.
Dampaknya diselesaikan melalui pengadilan atau sanksi hukum yang bersifat restitutif, sepertfi
pembayaran denda atau kompensasi kepada pihak yang dirugikan.

Pelanggaran Kesepakatan Sosial:

Tidok mematuhi norma sosial, seperti membuang sampah sembarangan atau melanggar hak
privasi orang lain. Dampaknya, Pelanggaran ini sering berujung pada kritik sosial atau pengucilan
sementara dari lingkungan sosial.

Pelanggaran Efika Profesi:

Misalnya, seorang dokter yang melanggar sumpah profesi dengan memberikan layanan yang
fidak sesuai standar. Dampaknya, Dokter tersebut mungkin dikenai sanksi administratif atau
pencabutan izin praktik.

Klasifikasi Menurut Ferdinand Tonnies

Ferdinand Ténnies membedakan kelompok sosial menjadi dua jenis:

a. Gemeinschaft

Kelompok ini berbasis pada hubungan pribadi dan emosional yang erat, seperti keluarga atau kelompok
tfeman dekat. Interaksi berlangsung secara langsung dan hangat. Gemeinschaft adalah bentuk
hubungan sosial yang erat, infim, dan didasarkan pada ikatan emosional atau kesamaan fradisi.
Biasanya ditemukan di masyarakat tradisional atau pedesaan, di mana hubungan antarindividu lebih
bersifat personal dan hangat.

> Ciri — ciri Gemeinschaft

Hubungan Personal: Interaksi antar anggotanya bersifat -
personal, infim, dan emosional, seperti hubungan g
keluarga atau persahabatan.

Berbasis Tradisi: Norma dan nilai-nilai fradisional menjadi
dasar pengaturan hubungan.

Komitmen Kolektif: Kepentfingan kelompok lebih
diutamakan daripada kepentingan individu.

Kesatuan yang Erat: Anggofa kelompok cenderung
memiliki kesamaan pekerjaan, budaya, atau agama.

Hidup di Wilayah yang Sama: Biasanya ditemukan di
lingkungan pedesaan atau komunitas kecil dengan ikatan
geografis yang kuat.




> Contoh Gemeinschaft

e Keluarga besar yang finggal bersama di desa, di mana anggota keluarga saling mendukung
secara emosional dan ekonomis.

¢ Komunitas adat yang hidup berdasarkan tradisi dan memiliki norma yang diwariskan secara turun-
tfemurun.

. Gesellschaft

Kelompok ini berbasis pada hubungan yang lebih formal dan rasional, seperti organisasi kerja atau
lembaga pemerintahan. Hubungan antar anggotanya didasarkan pada tujuan bersama daripada
ikatan emosional. Gesellschaft adalah bentuk hubungan sosial yang lebih formal, rasional, dan
impersonal, yang biasanya ditemukan di masyarakat modern atau perkotaan. Hubungan ini didasarkan
pada kontrak atau kesepakatan, bukan pada ikatan emosional atau fradisi.

> Ciri-Ciri Gesellschaft:

e Hubungan Impersonal: Hubungan antarindividu
bersifat formal dan didasarkan pada kepentingan
bersama, seperti hubungan bisnis atau kerja.

e Berbasis Rasionalitas: Norma dan aturan
didasarkan pada logika dan hukum, bukan
fradisi.

e Kepentingan Individu Diutamakan: Dalam
Gesellschaft, individu lebih mementingkan
kepentingan pribadinya daripada
kepentingan kelompok.

¢ Mobilitas  Sosial  Tinggi:  Anggota
masyarakat sering berpindah tempat
finggal atau pekerjaan untuk mengejar
peluang ekonomi.

e Hidup di Wilayah Urban: Biasanya ditemukan di kota-kota besar dengan masyarakat yang
heterogen.

> Contoh Gesellschaft
e Sebuah perusahaan tempat orang-orang bekerja bersama untuk mencapai tujuan bisnis.

e Kehidupan di kota metropolitan, di mana interaksi sosial lebih banyak didasarkan pada
kepentingan praktis daripada hubungan emosional.

Tabel Perbedaan Utama Gemeinschaft dan Gesselschaft

Aspek Gemeinschaft (Komunitas) Gessellschaft (Masyarakat)
Hubungan Personal, intim Formal, impersonal
Dasar Ikatan Tradisi dan nilai kolekfif Kontrak dan rasionalitas
Kepentingan Kelompok diutamakan Individu diutamakan
Mobilitas Sosial Rendah Tinggi

Contoh Keluarga, komunitas adat Perusahaan, kehidupan kota




Klasifikasi Menurut Charles H. Cooley dan Ellsworth Faris
a. Klasifikasi Kelompok Sosial oleh Charles H. Cooley

Charles H. Cooley membagi kelompok sosial menjadi dua jenis utama, yaitu kelompok primer dan
kelompok sekunder, berdasarkan tingkat keintiman hubungan sosial di dalam kelompok tersebut:

> Kelompok Primer (Primary Group)

Kelompok primer ditandai oleh hubungan yang erat, personal, dan bersifat jangka panjang. Dalam
kelompok ini, individu berinteraksi secara langsung dan intensif. Keintiman hubungan dalam kelompok
primer menciptakan ikatan emosional yang kuat. Contohnya, Keluarga inti, kelompok persahabatan,
atau komunitas kecil di lingkungan pedesaan. Dengan ciri — ciri sebagai berikut:

¢ Hubungan bersifat personal dan intim
¢ Anggota saling mengenal secara mendalam
¢ Norma kelompok lebih didasarkan pada kesepakatan informal
e Interaksi terjadi secara langsung dan berulang
> Kelompok Sekunder (Secondary Group)

Kelompok sekunder memiliki hubungan yang bersifat formal, impersonal, dan cenderung sementara.
Kelompok ini biasanya terbentuk untuk mencapai tujuan tertentu, seperti pekerjaan atau organisasi
sosial. Contfohnya Perusahaan, organisasi kerja, atau kelompok proyek. Dengan ciri — ciri sebagai
berikut:

¢ Hubungan bersifat rasional dan formal

e Interaksi lebih jarang dan tidak terlalu personal

¢ Norma ditenfukan oleh aturan yang lebih terstruktur

e Anggota seringkali berubah atau berganti sesuai kebutuhan kelompok
b. Pendekatan Ellsworth Faris

Ellsworth Faris melengkapi pandangan Cooley dengan menekankan dinamika sosial dalam kelompok
primer dan sekunder. Faris menyoroti bahwa kelompok primer adalah tempat Dimana nilai dan norma
pertama kali digjarkan, sementara kelompok sekunder lebih berfungsi sebagai wadah untuk interaksi
yang berbasis tujuan spesifik.

Klasifikasi Menurut William G. Sumner

William G. Sumner mengklasifikasikan kelompok sosial menjadi dua jenis utama berdasarkan rasa solidaritas
dan loyalitas anggota, yaitu kelompok dalam (in-group) dan kelompok luar (out-group).

a. Kelompok Dalam (In-Group)

Kelompok dimana individu merasa menjadi bagian darinya, menunjukkan solidaritas, loyalitas, dan
kebanggaan terhadap kelompok tersebut.

> Contoh: tim olahraga sekolah, organisasi keagamaan, atau komunitas hobi.
> Ciri — ciri:
e  Memiliki rasa solidaritas yang tinggi.

¢ Anggota cenderung membela kelompoknya.

e Norma kelompok sangat dihormati oleh anggota.




b. Kelompok Luar (Out-Group)

Kelompok dimana individu fidak merasa menjadi bagian darinya. Kelompok ini seringkali dianggap
sebagai pesaing atau lawan dari in-group.

> Contoh: tim olahraga dari sekolah lain yang menjadi lawan dalam kompetisi.
> Ciri — ciri:
e Tidak memiliki loyalitas terhadap kelompok tersebut.
e Seringkali terjadi stereotip atau konflik dengan in-group.
e Interaksi bersifat netral atau bahkan kompetitif.
Klasifikasi Menurut Robert K. Merton

Robert K. Merton menambahkan konsep penting dalam klasifikasi kelompok sosial menjadi dua, yaitu
reference group dan membership group.

a. Reference Group
Reference group adalah kelompok yang dijadikan tolok ukur atau acuan oleh individu untuk
membentuk sikap, nilai, dan perilaku. Individu tidak harus menjadi anggota kelompok ini, tetapi
kelompok tersebut memiliki pengaruh yang signifikan dalam pembentukan identitas dan perilaku
sosial individu.

> Dua Tipe Umum Reference Group
e Normative Reference Group

Kelompok ini menjadi acuan dalam membentuk norma, nilai, dan perilaku individu. Individu
seringkali menyesuaikan diri dengan standar kelompok ini meskipun fidak menjadi anggota.
Contohnya, seorang siswa yang bercita-cita menjadi atlet profesional mungkin menjadikan fim
olahraga nasional sebagai normative reference group, sehingga ia menyesuaikan pola lafihan
dan gaya hidupnya dengan standar para atlet.

o Comparative Reference Group

Kelompok ini digunakan individu untuk membandingkan dirinya sendiri, baik dalam hal status
sosial, kemampuan, maupun pencapaian. Kelompok ini seringkali memengaruhi motivasi individu
unfuk meningkatkan diri atau mencapai standar tertentu. Contohnya, mahasiswa yang
menjadikan alumni universitas fernama sebagai comparative reference group untuk memotivasi
dirinya mencapai kesuksesan yang sama.

> Ciri — ciri Reference Group
e Tidak memerlukan keanggotaan formal.
e  Mempengaruhi sikap dan perilaku individu.
e Berfungsi sebagai acuan dalam menilai diri sendiri atau orang lain.

b. Membership Group

Membership group adalah kelompok sosial di mana individu secara resmi atau nyata menjadi anggota.
Keanggotaan dalam kelompok ini seringkali memerlukan pengakuan formal atau kriteria tertentu yang
harus dipenuhi. Dalam membership group, individu fidak hanya menjadi bagian dari kelompok, tetapi
juga terikat oleh aturan, norma, dan fujuan yang ditetapkan kelompok tersebut. Contohnya, Asosiasi
profesi, seperti lkatan Dokter Indonesia (IDI) atau Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI). Atau
Kelompok ekstrakurikuler di sekolah, seperti klub debat atau tim olahraga.




B> Ciri — ciri Membership Group
e Keanggotaan bersifat nyata atau formal.
e Terdapat aturan dan norma yang mengatur perilaku anggota.
¢ Keanggotaan seringkali memerlukan persyaratan tertentu, seperti usia, profesi, atau keahlian.

Tabel Perbedaan Membership Group dan Reference Group

Aspek Membership Group Reference Group
Keanggotaan Individu menjadi anggota secara formal  Tidak memerlukan keanggotaan formal
Fungsi Memberikan identitas dalam kelompok ;/I\(zrgberlkon acuan unfuk pembentukan
Contoh Klub olahraga, asosiasi profesi Tim olahraga nasional, alumni universitas
Mobilitas Sosial Rendah Tinggi
Contoh Keluarga, komunitas adat Perusahaan, kehidupan kota

Kelompok Formal dan Informal
a. Kelompok Formal
Kelompok yang dibentuk secara resmi dengan strukfur yang terorganisir dan fujuan yang jelas.
> Contoh: organisasi pemerintah, perusahaan, atau partai politik.
> Ciri — ciri:
e  Memiliki aturan tertulis yang mengatur hubungan antar anggota.
e Tujuan dan peran anggota ditentukan secara eksplisit.
e Bersifat hierarkis dengan adanya pemimpin yang jelas.
b. Kelompok Informal
Kelompok yang terbentuk secara spontan berdasarkan kesamaan minat atau hubungan personal.
> Contoh: kelompok teman bermain atau komunitas penggemar hobi tertentu.
> Ciri — ciri:
e Tidak memiliki struktur atau aturan yang formal.
e Hubungan lebih fleksibel dan personal.
¢ Dibentuk untuk memenuhi kebutuhan sosial atau emosional.
Kelompok Okupasional dan Kelompok Volunteer

a. Kelompok Okupasional

Kelompok yang dibentuk berdasarkan jenis pekerjaan atau profesi tertentu. Kelompok okupasional
adalah kelompok sosial yang terbentuk berdasarkan kesamaan profesi, pekerjaan, atau keterampilan
fertentu. Kelompok ini biasanya memiliki tujuan untuk meningkatkan kompetensi profesional,
memperjuangkan hak-hak anggota, dan memberikan dukungan dalam pengembangan karier.
Anggota kelompok okupasional saling berbagi pengetahuan, pengalaman, dan sumber daya untuk




mencapai keberhasilan bersama dalam bidang pekerjaan mereka. Kelompok ini juga dapat berfungsi
sebagai wadah bagi individu untuk mendapatkan pengakuan profesional dan perlindungan hukum.

> Contoh: asosiasi profesi seperti lkatan Dokter Indonesia (IDI), Persatuan Guru Republik Indonesia
(PGRI).

> Ciri — ciri:
e Fokus pada peningkatan kompetensi dan perlindungan anggota.
e Terorganisir dengan baik dan memiliki fujuan profesional.
b. Kelompok Volunteer

Kelompok yang dibentuk berdasarkan kesukarelaan untuk mencapai tujuan tertentu, biasanya dalam
bidang sosial atau kemanusiaan. Kelompok volunteer adalah kelompok sosial yang dibentuk oleh
individu — individu yang bekerja sama secara sukarela untuk mencapai tujuan fertentu, biasanya dalam
bidang sosial, kemanusiaan, atau lingkungan. Kelompok ini tidak didasarkan pada pekerjaan atau
keuntungan material, melainkan pada keinginan bersama untuk memberikan konfribusi positif kepada
masyarakat. Anggota kelompok volunteer seringkali terlibat dalam kegiatan seperti penggalangan
dana, bantuan bencana, atau pelestarian lingkungan.

> Contoh: kelompok relawan bencana atau organisasi penggalangan dana.
> Ciri — ciri:

e Tidak ada imbalan material bagi anggota.

e Fokus pada tujuan sosial, seperti membantu masyarakat.

Kelompok Sosial Tidak Teratur

Kelompok sosial tidak teratur adalah kelompok yang
terbentuk tanpa struktur atau tujuan yang jelas.
Conftoh utamanya adalah “kerumunan” dan
“massa”. Menurut Soerjono Soekanto (2015), .
kelompok sosial tidak teratur adalah kelompok —
sosial yang terbentuk secara spontan tanpa
adanya struktur, organisasi, atau tujuan _L
yang jelas. Kelompok ini seringkali bersifat
sementara dan anggofanya berkumpul
karena situasi atau kebutuhan tertentu.
Interaksi dalam kelompok ini biasanya
minim dan fidak berkesinambungan.

Kelompok sosial fidak teratur juga tidak
memiliki norma yang mengikat secara kuat,
sehingga hubungan antar anggota
cenderung longgar dan tidak
permanen. Meskipun demikian,
kelompok ini dapat memiliki dampak sosial yang signifikan tergantung pada tujuan sementara mereka,
seperti demonstrasi atau kegiatan massa lainnya.

a. Contoh Kelompok Sosial Tidak Teratur

> Crowd (Kerumunan)

Kerumunan adalah kelompok orang yang berkumpul di suatu tempat untuk tujuan yang sama, tetapi
fidak memiliki hubungan sosial yang mendalam.




Contoh: penonton konser, orang-orang di antrean kasir, atau peserta bazar.
> Mass (Massa)

Massa adalah kelompok yang lebih besar dan biasanya berorientasi pada tujuan tertentu yang
bersifat spontan, seperti protes atau kampanye.

Contoh: massa yang berkumpul untuk aksi demonstrasi atau kampanye politik.
b. Ciri - ciri Kelompok Sosial Tidak Teratur (Soerjono Soekanto)
> Tidak Memiliki Struktur Formall
Tidak ada hierarki, organisasi, atau pemimpin yang jelas dalam kelompok.
D> Bersifat Sementara

Keberadaan kelompok ini hanya berlangsung dalam waktu singkat, bergantung pada situasi yang
mendasari pembentukannya.

D> Interaksi Minim

Hubungan antar anggota bersifat sementara dan hanya terkait dengan tujuan atau kondisi tertentu.
> Tidok Ada Norma yang Mengikat

Norma atau aturan dalam kelompok ini sangat longgar dan tidak bersifat permanen.

Perilaku Kolektif

Perilaku kolektif adalah findakan yang dilakukan secara bersama-sama oleh kelompok sosial tidak teratur,
seringkali tanpa perencanaan. Perilaku ini meliputi profes, panik massal, atau tren sosial tertentu. Menurut
Paul B. Horton dan Chester L. Hunt (2010), periloku kolektif adalah tindakan atau perilaku yang dilakukan
oleh sekelompok besar individu secara spontan sebagai respons terhadap suatu situasi fertentu. Perilaku ini
fidak terorganisir secara formal dan seringkali terjadi di luar norma atau aturan yang berlaku dalam
masyarakart.

Perilaku kolektif muncul karena adanya kepentingan bersama atau dorongan emosional yang kuat di
antara individu dalam kelompok tersebut. Meskipun tidak terstruktur, perilaku kolektif dapat memiliki dampak
besar terhadap perubahan sosial dalam masyarakat.

iy A
o

0 =

’

> Spontanitas: perilaku kolektif biasanya muncul secara fiba-tiba tanpa adanya rencana yang jelas
sebelumnya.

a. Ciri-Ciri Perilaku Kolektif

D> Tidak Terorganisir: tidak ada struktur formal atau hierarki yang mengatur perilaku kolektif.




D> Bersifat Sementara: periloku kolekfif bersifat sementara dan berlangsung hanya selama situasi
fertentu.

> Dipengaruhi oleh Emosi: individu dalam perilaku kolekfif sering bertindak berdasarkan dorongan
emosional, seperti kemarahan, ketakutan, atau euforia.

> Adanya Solidaritas Singkat: anggota kelompok memiliki rasa solidaritas yang tinggi selama perilaku
kolektif berlangsung, meskipun mereka tidak memiliki hubungan sebelumnya.

b. Penjelasan Perilaku Kolektif Menurut Gustave Le Bon

Gustave Le Bon, dalam bukunya “The Crowd: A Study of the ‘ THE CROW

Popular Mind”, menjelaskan bahwa perilaku kolekfif sangat

dipengaruhi oleh dinamika psikologis yang terjadi dalam P(I)\I’SI—SLII.TI{)MEE]D
kerumunan. Menurut Le Bon, individu dalam kelompok besar : -
cenderung kehilangan identitas pribadi mereka dan menyatu |~ ‘GUSTAVELEBON
dalam “jiwa kolektif." Hal ini membuat perilaku mereka cenderung | :
emosional dan impulsif.

Karakteristik Perilaku Kolektif Menurut Le Bon

> Anonymity (Anonimitas): individu merasa anonimus dalam
kelompok besar, sehingga cenderung bertindak tanpa takut
pada konsekuensi.

> Contagion (Penularan): emosi dan perilaku dalam kerumunan
cepaf menyebar dari satu individu ke individu lain,
menciptakan keseragaman findakan.

B> Suggestibility (Sugesti): individu dalam kerumunan menjadi
lebih mudah dipengaruhi oleh sugesti atau ajakan, baik dari | RS
pemimpin kelompok maupun anggota lainnya. Buku The Crowd: A Study of the

Popular Mind — Amazon.com
c. Faktor - faktor yang Mempengaruhi Perilaku Kolektif
D> Situasi Darurat

Perilaku kolektif sering muncul sebagai respons terhadap situasi darurat, seperti bencana alam atau
krisis politik.

> Adanya Pemimpin atau Provokator

Seorang pemimpin atau individu yang berpengaruh dapat mengarahkan perilaku kelompok.
> Dorongan Emosional

Emosi yang kuat, seperti kemarahan atau rasa takut, menjadi pendorong utama perilaku kolekfif.
> Ketidakpuasan Sosial

Ketidakpuasan fterhadap kondisi sosial, politik, atau ekonomi dapat memicu munculnya perilaku
kolektif, seperti demonstrasi atau pemberontakan.

> Media dan Komunikasi

Penyebaran informasi, terutama melalui media sosial, dapat mempercepat pembentukan perilaku
kolektif.




- L4
-Q-Fakta Unik Sosiologi

Contoh Soal

Manakah yang paling mencerminkan Gesellschaft dibandingkan Gemeinschaft?

a. Keluarga besar yang tinggal bersama di pedesaan dengan berbagi fradisi yang sama
b. Sebuah perusahaan dengan hubungan kerja yang impersonal dan formall

c. Komunitas adat yang hidup berdasarkan nilai — nilai tfradisional

d. Kelompok relawan bencana yang bekerja sama secara sukarela

e. Tim olahraga lokal yang memiliki loyalitas tinggi terhadap komunitasnya

Jawaban: b. Sebuah perusahaan dengan hubungan kerja yang impersonal dan formal
Pembahasan:

Gesellschaft menggambarkan hubungan social dalam masyarakat modern yang bersifat formal dan
rasional, seperti perusahaan atau organisasi kerja. Pilihan lainnya lebih mencerminkan Gemeinschaft.

Fakta Menarik Tentang Klasifikasi Kelompok Sosial
B> Tradisional vs Modern

Emile Durkheim membedakan masyarakat fradisional dengan solidaritas mekanik dan masyarakat
modern dengan solidaritas organik, berdasarkan cara mereka saling bergantung.

> Hubungan Erat atau Formal

Ferdinand Ténnies mengklasifikasikan kelompok sosial menjadi Gemeinschaft (komunitas yang erat dan
personal) dan Gesellschaft (masyarakat yang formal dan rasional).

> Kelompok Primer dan Sekunder

Charles H. Cooley memperkenalkan konsep kelompok primer (seperti keluarga) yang berhubungan erat,
dan kelompok sekunder (seperti organisasi kerja) yang bersifat formal.
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) * "'\‘ A , Y 5




3. Dinamika Kelompok Sosial

Dinamika kelompok sosial merujuk pada perubahan dan perkembangan yang terjadi dalam hubungan
sosial di dalam suatu kelompok. Dinamika ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti interaksi antar
anggota, kepemimpinan, tujuan kelompok, dan pengaruh dari luar kelompok. Berikut adalah pembahasan
lengkap mengenai dinamika kelompok sosial. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), dinamika
kelompok sosial merujuk pada perubahan atau perkembangan yang terjadi dalam hubungan sosial di
dalam kelompok. Perubahan ini dapat mencakup pola interaksi, struktur kelompok, peran, serfa norma yang
mengatur hubungan antar anggotanya.

Menurut Soerjono Soekanto (2015), dinamika kelompok sosial adalah proses perubahan yang terjadi dalam
suatu kelompok sosial akibat interaksi antar anggota dan pengaruh dari lingkungan eksternal. Perubahan
ini mencakup aspek struktur kelompok, pola hubungan sosial, serta tujuan kelompok yang dapat berubah
sesuai dengan kebutuhan atau kondisi tertentu. Dinamika ini mencerminkan fleksibilitas kelompok dalam
menyesuaikan diri dengan situasi baru, baik di dalam kelompok itu sendiri maupun akibat pengaruh dari
luar.

Dinamika kelompok sosial dipengaruhi oleh dua jenis faktor utama, yaitu faktor intern (dari dalam) dan faktor
ekstern (dari luar), diantaranya sebagai berikut:

a. Faktor Intern

Faktor intern berasal dari dalam kelompok itu sendiri, mencakup elemen-elemen yang memengaruhi
hubungan antar anggota. Faktor-faktor ini meliputi:

D> Kepribadian Anggota Kelompok

Karakteristik individu dalam kelompok, seperti sikap, emosi, dan keterampilan, memengaruhi interaksi
dan keberhasilan kelompok.

Contoh: seorang pemimpin yang karismatik dapat mempererat hubungan antar anggota dan
mempercepat pencapaian fujuan kelompok.

B> Kohesi Kelompok

Tingkat keterikatan emosional antar anggota kelompok. Semakin kuat kohesi kelompok, semakin kecil
kemungkinan konflik internal yang merusak dinamika.

Contoh: tim olahraga yang memiliki rasa kebersamaan tinggi lebih mungkin bekerja sama dengan
baik.

> Struktur Kelompok

Struktur yang jelas, termasuk pembagian peran dan tanggung jowab, membantu menciptakan
keteraturan dan mengurangi potensi konflik.

Contfoh: dalam organisasi siswa, adanya pembagian fugas yang jelas antara ketua, sekretaris, dan
anggota dapat mendukung kelancaran akfivitas.

D> Tujuan Kelompok

Kejelasan dan kesamaan tujuan di antara anggota memengaruhi dinamika kelompok. Jika fujuan
fidak jelas, kelompok cenderung mengalami perpecahan.

Contoh: kelompok belajar yang memiliki fujuan bersama untuk meningkatkan nilai ujian lebih mudah
mempertahankan keanggotaan dan interaksi yang baik.




b. Faktor Ekstern

Faktor ekstern berasal dari luar kelompok dan memengaruhi interaksi serta pola hubungan kelompok
dengan lingkungan sekitarnya. Faktor-faktor ini meliputi:

> Pengaruh Lingkungan Sosial

Lingkungan tempat kelompok berada, termasuk norma dan nilai masyarakat, dapat memengaruhi
pola hubungan dalam kelompok.

Contoh: kelompok remaja di lingkungan religius cenderung mengikuti norma yang sesuai dengan nilai
agama di masyarakat tersebut.

> Tekanan Eksternal

Ancaman aftau tantangan dari luar, seperti persaingan dengan kelompok lain atau tekanan politik,
dapat memengaruhi solidaritas kelompok.

Contoh: sebuah serikat pekerja dapat semakin solid ketika menghadapi tekanan dari pihak
manajemen perusahaan.

> Perubahan Sosial

Perubahan dalom masyarakat, seperti kemajuan teknologi atau perubahan kebijokan, dapat
memengaruhi fujuan dan pola hubungan kelompok.

Contoh: Kelompok komunitas fradisional dapat terpengaruh oleh modernisasi yang memperkenalkan
teknologi baru.

D> Intervensi Pihak Ketiga

Intervensi dari pihak luar, seperti pemerintah atau lembaga swadaya masyarakat, dapat mengubah
dinamika kelompok.

Contoh: Program pelatihan yang diberikan oleh pemerintah kepada kelompok tani dapat
meningkatkan kemampuan mereka dalam bercocok tanam.

Kepemimpinan dalam Kelompok Sosial

Kepemimpinan  adalah  kemampuan  seseorang  untuk
memengaruhi, mengarahkan, dan mengorganisasi anggota
kelompok dalam mencapai fujuan bersama. Kepemimpinan
sangat penting dalam dinamika kelompok karena dapat
menentukan arah, stabilitas, dan keberhasilan kelompok. Dalam
buku Sosiologi dalam Pendekatan Membumi (2007), James M.
Henslin  mendefinisikan pemimpin sebagai individu yang
mampu memengaruhi, mengarahkan, dan mengorganisasi
anggota kelompok untuk mencapai fujuan bersama.
Seorang pemimpin tidak hanya berfungsi sebagai
pengarah, tetapi juga sebagai inspirator yang menjaga
kestabilan kelompok melalui keterampilan sosial dan
pengambilan keputusan.

Pemimpin muncul karena adanya kebutuhan kelompok
untuk  mengoordinasikan  aktivitas, memecahkan
masalah, atau memberikan arah dalam mencapai
tujuan tertentu. Kepemimpinan menjadi elemen penting
dalam dinamika kelompok sosial karena dapat
menentukan keberhasilan atau kegagalan kelompok.




a. Dua Tipe Pemimpin Menurut James M. Henslin (2007)

>

Instrumental Leader (Pemimpin Instrumental)

Pemimpin yang berfokus pada pencapaian fujuan kelompok dan keberhasilan tfugas-tugas yang
telah ditetapkan. Pemimpin ini cenderung memberikan arahan yang jelas dan memastikan anggota
bekerja secara efisien.

o Karakteristik:

1) Berorientasi pada hasil dan kinerja.

2) Menetapkan aturan dan fanggung jawab yang jelas.

3) Memiliki gaya kepemimpinan yang terstruktur.
¢ Contoh: manajer proyek yang memimpin tim untuk menyelesaikan target dalam waktu tertentu.
Expressive Leader (Pemimpin Ekspresif)

Pemimpin yang berfokus pada menjaga keharmonisan dan hubungan interpersonal dalam
kelompok. Pemimpin ini berperan sebagai penghubung emosi anggota dan menciptakan
lingkungan yang kondusif.

o Karakteristik:
1) Berorientasi pada hubungan dan kesejahteraan anggota.
2) Mendukung anggota secara emosional.
3) Membangun solidaritas dan mengurangi konflik internal.

e Contoh: ketua kelompok diskusi yang fokus menciptakan suasana nyaman untuk bertukar pikiran.

b. Gaya Dasar Kepemimpinan

Kepemimpinan dalam kelompok sosial dapat dikelompokkan ke dalam tiga gaya dasar, yaitu:

>

Kepemimpinan Otokratis

Gaya ini melibatkan kontrol penuh oleh pemimpin. Pemimpin memberikan instruksi yang harus diikuti
tanpa banyak diskusi.

e Kelebihan: keputusan cepat dan efektif dalam situasi darurat.
e Kekurangan: kurangnya partisipasi anggota dapat menimbulkan ketidakpuasan.
Kepemimpinan Demokratis

Gaya ini melibatkan anggota kelompok dalom pengambilan keputusan. Pemimpin bertindak
sebagai fasilitator.

e Kelebihan: meningkatkan partisipasi dan rasa memiliki anggota kelompok.
¢ Kekurangan: keputusan bisa memakan waktu lebih lama.
Kepemimpinan Laissez-Faire

Pemimpin memberikan kebebasan penuh kepada anggota untuk bertindak sesuai kebutuhan
mereka, hanya memberikan arahan minimal.

¢ Kelebihan: anggota merasa dipercaya dan termotivasi untuk bertanggung jawab.

¢ Kekurangan: kurangnya kontrol dapat mengarah pada kebingungan atau konflik.




c. Ragam Tipe Kepemimpinan dan Faktor yang Mempengaruhinya
> Tipe Kepemimpinan Karismatik

Pemimpin yang memiliki daya tarik dan kemampuan untuk menginspirasi orang lain melalui
kepribadiannya.

e Fakfor Pendukung:
1) Kepercayaan anggota terhadap visi pemimpin.
2) Kemampuan pemimpin membangun hubungan emosional yang kuat.
e Contoh: pemimpin revolusi seperti Mahatma Gandhi.
> Tipe Kepemimpinan Transaksional

Pemimpin yang berfokus pada pertukaran antara pemimpin dan anggota, seperti penghargaan
untuk pencapaian tugas.

e Fakfor Pendukung:
1) Sistem penghargaan dan hukuman yang jelas.
2) Fokus pada kinerja dan produktivitas.
e Contoh: manajer perusahaan yang memberikan insentif untuk pencapaian target.
D> Tipe Kepemimpinan Transformasional
Pemimpin yang mampu mengubah visi kelompok melalui inspirasi, motivasi, dan inovasi.
e Fakfor Pendukung:
1) Kemampuan pemimpin memotivasi anggota untuk berpikir kreatfif.
2) Adanya visi jangka panjang yang jelas.
e Contoh: CEO yang memimpin fransformasi perusahaan dengan inovasi tfeknologi.
D> Tipe Kepemimpinan Situasional

Pemimpin yang menyesuaikan gaya
kepemimpinannya dengan situasi
atau kebutuhan kelompok.

e Fakfor Pendukung:

1) Fleksibilitas pemimpin
dalam menghadapi situasi
berbeda.

2) Kemampuan menganalisis
kondisi kelompok.

e Conftoh: pemimpin tim proyek
yang mengubah pendekatan saat
menghadapi fenggat waktu ketat.

Organisasi dalam Kelompok Sosial

Organisasi dalam kelompok sosial mencakup pengaturan struktur, tugas, dan peran untuk memastikan
kelompok berfungsi secara efektif. Struktur organisasi dapat formal atau informal, tergantung pada jenis
kelompok.




a. Pengertian Organisasi Menurut Para Ahli

> Sondang P. Siagian

Sondang P. Siagian mendefinisikan organisasi sebagai kelompok orang yang bekerja sama secara
sadar, ferstruktur, dan terencana untuk mencapai tujuan tertentu. Organisasi membutuhkan adanya
kepemimpinan, pembagian tugas, dan tanggung jawab yang jelas agar tujuan dapat tercapai
secara efisien.

> Aldrich dan Masden

Menurut Aldrich dan Masden, organisasi adalah sistem hubungan sosial yang terorganisir di mana
aktivitas kelompok diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu. Organisasi tidak hanya mencakup
struktur formal tetapi juga interaksi informal yang mendukung pencapaian tujuan.

D> Anthony Giddens (2009):

Anthony Giddens mendefinisikan organisasi sebagai entitas sosial yang dirancang untuk mencapai
tujuan kolektif dengan cara yang efisien. Giddens menekankan bahwa organisasi modern seringkali
memiliki hierarki, aturan, dan prosedur yang jelas, yang membedakannya dari kelompok sosial
lainnya.

b. Arti Umum Organisasi
B> Organisasi Sebagai Proses

Organisasi sebagai proses mengacu pada findakan mengatur dan mengelola individu atau sumber
daya untuk mencapai fujuan tertentu. Dalam konteks ini, organisasi mencakup kegiatan seperti
perencanaan, pengelolaan, dan pengambilan keputusan.




> Organisasi Sebagai Entitas

Organisasi sebagai entitas mengacu pada kelompok sosial yang memiliki struktur dan tujuan yang
jelas. Sebagai entitas, organisasi memiliki keanggotaan, peran, dan fungsi yang mendukung
keberlangsungan kelompok.

c. Unsur - unsur Organisasi
> Tujuan

Setiap organisasi memiliki tujuan yang ingin dicapai, baik tujuan jangka pendek maupun jangka
panjang.

Contoh: organisasi sekolah memiliki fujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan.
> Anggota atau Kelompok

Organisasi terdiri dari individu atau kelompok yang bekerja sama dalam peran yang saling
melengkapi.

Contfoh: dalam organisasi siswa, terdapat ketua, sekretaris, bendahara, dan anggota yang bekerja
sama.

D> Struktur
Struktur organisasi mencakup hierarki, pembagian tugas, dan tanggung jawab yang jelas.

Contoh: sebuah perusahaan memiliki struktur hierarki yang mencakup manaijer, supervisor, dan
karyawan.

> Sumber Daya

Organisasi memerlukan sumber daya, baik manusia, material, maupun finansial, untuk mencapai
fujuan.

Contoh: organisasi sosial membutuhkan dana untuk mendukung program bantuan mereka
D> Interaksi

Interaksi antara anggota merupakan inti dari aktivitas organisasi. Hubungan yang efektif membantu
organisasi mencapai tujuan.

Contoh: diskusi rutin antara anggota tim proyek untuk memastikan kemajuan pekerjaan.
d. Fungsi Organisasi
> Koordinasi

Organisasi mengatur dan menyelaraskan aktivitas anggota agar bekerja secara efisien menuju fujuan
bersama.

Confoh: dalam organisasi sekolah, jadwal kegiatan disusun untuk memastikan semua program
berjalan lancar.

> Pengaturan

Organisasi menetapkan aturan dan prosedur yang harus diikuti anggota untuk menjaga keteraturan
dan menghindari konflik.

Contoh: kode etik perusahaan untuk menjaga profesionalisme di tempat kerja.




> Motivasi

Organisasi memberikan motivasi kepada anggota melalui insentif, penghargaan, atau pengakuan
atas konftribusi mereka.

Contoh: penghargaan “Karyawan Terbaik Bulan Ini” untuk meningkatkan semangat kerja.
> Pencapaian Tujuan

Fungsi utama organisasi adalah membantu anggota kelompok mencapai tujuan bersama yang fidak
dapat dicapai secara individu.

Contoh: organisasi kemanusiaan yang berhasil menggalang dana untuk bantuan bencana.
> Sosialisasi

Organisasi berfungsi sebagai tempat individu belajar nilai, norma, dan keterampilan yang diperlukan
untuk berkontribusi dalam masyarakat.

Contoh: organisasi siswa membantu anggotanya mengembangkan kemampuan kepemimpinan.

" Fakta Unik Sosiologi

Fakta Menarik Tentang Dinamika Kelompok Sosial
> Pemimpin Muncul Secara Alami

Dalam dinamika kelompok, seorang pemimpin seringkali muncul
secara alami karena kemampuan mengorganisasi atau pengaruh
karismatik, meskipun fidak selalu ditunjuk secara formal.

B> Jaringan Sosial Bisa Memperluas Peluang

Jaringan sosial dalam kelompok dapat menjadi alat penting untuk
memperluas akses ke informasi, pekerjaan, atau dukungan emosional.

> Konflik Bisa Memperkuat Kelompok

Konflik internal yang dikelola dengan baik seringkali meningkatkan kohesi
kelompok karena anggota belajar untuk memahami perbedaan dan bekerja
sama lebih baik.

Jaringan Sosial dalam Kelompok Sosial

Jaringan sosial adalah hubungan antarmanusia yang terbentuk melalui interaksi sosial di dalam kelompok.
Jaringan sosial bisa formal, seperti hubungan kerja, atau informal, seperti hubungan pertemanan. Menurut
James M. Henslin (2007), jaringan sosial adalah struktur hubungan yang saling terhubung antara individu
atau kelompok, yang membentuk pola interaksi berdasarkan hubungan pribadi, profesional, atau sosial.
Jaringan ini mencakup hubungan langsung (seperti tfeman atau keluarga) maupun hubungan tidak
langsung (seperti kenalan dari teman).

Henslin juga menekankan bahwa jaringan sosial tidak hanya mencakup hubungan dalam lingkup kecil
fetapi juga dalam skala yang lebih besar, seperti hubungan antarorganisasi atau antarnegara. Jaringan
sosial adalah sistem yang menghubungkan individu atau kelompok dalam suatu masyarakat melalui
berbagai hubungan, seperti hubungan kerja, persahabatan, atau keluarga. Dalam jaringan sosial, setiap
individu disebut sebagai simpul (node), dan hubungan di antara mereka disebut sebagai hubungan atau
koneksi (fies). Jaringan sosial dapat bersifat formal maupun informal. Formal adalah hubungan di tempat
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kerja atau organisasi profesional. Sedangkan informal adalah hubungan pertemanan atau keluarga yang
fidak terikat oleh struktur formal.

a. Ciri - ciri Jaringan Sosial

>
>
>

Interaksi Teratur: hubungan yang dibangun melalui komunikasi yang konsisten.
Kepercayaan: jaringan sosial berkembang dengan adanya rasa saling percaya di antara anggota.

Saling Ketergantungan: anggota jaringan saling membantu untuk mencapai tujuan individu atau
kelompok.

b. Contoh Jaringan Sosial

>
>

Jaringan alumni universitas yang saling membantu dalam karier.

Komunitas daring (online) yang berbagi informasi fentang minat tertentu, seperti memasak atau
teknologi.

c. Fungsi Jaringan Sosial

>

Memfasilitasi Informasi

Jaringan sosial memungkinkan pertukaran informasi di antara anggotanya. Informasi ini dapat
mencakup peluang kerja, pendidikan, atau pengetahuan baru.

Contoh: seorang individu mendapat informasi tentang lowongan kerja dari grup alumni di media
sosial.

Meningkatkan Solidaritas Sosial

Jaringan sosial memperkuat hubungan antar anggota kelompok dengan menciptakan rasa
kebersamaan dan saling dukung.

Contoh: kelompok pengajian yang saling mendukung saat salah satu anggotanya menghadapi
masalah.

Mendukung Mobilitas Sosial

Jaringan sosial dapat membuka peluang bagi individu untuk naik ke tingkat sosial yang lebih tinggi
melalui akses ke sumber daya, informasi, atau kesempatan.

Contoh: jaringan profesional yang membantu seseorang mendapatkan pekerjaan di perusahaan
ternama.

Memperluas Relasi

Jaringan sosial memungkinkan individu memperluas relasi mereka ke berbagai lingkup, baik dalam
komunitas lokal maupun internasional.

Contfoh: seorang pengusaha menggunakan platform daring untuk menjangkau mitra bisnis dari
negara lain.

Menyediakan Dukungan Emosional

Jaringan sosial juga berfungsi sebagai sistem pendukung emosional, di mana anggota saling berbagi
dan memberikan bantuan.

Contoh: seorang individu yang mendapat dukungan dari kelompok teman saat menghadapi
kesulitan pribadi.




> Meningkatkan Kerjasama dan Kolaborasi

Jaringan sosial menjadi platform untuk kerja sama dalam mencapai tujuan bersama, baik dalam
skala kecil maupun besar.

Contoh: komunitas lingkungan yang bekerja sama untuk melakukan aksi bersih pantai.
Konformitas dalam Kelompok Sosial

Konformitas adalah perilaku atau sikap yang menyesuaikan diri dengan norma dan nilai kelompok.
Konformitas seringkali diperlukan untuk menjaga harmoni dalam kelompok, tetapi juga dapat menimbulkan
tekanan sosial. Menurut Jon M. Shepard (2009), konformitas adalah periloku atau sikap seseorang yang
disesuaikan dengan norma, aturan, atau harapan kelompok sosial yang menjadi acuan. Konformitas terjadi
karena individu ingin diterima, diakui, atau dianggap sebagai bagian dari kelompok fersebut. Shepard
menekankan bahwa konformitas adalah bentuk adaptasi sosial yang dapat memengaruhi dinamika
kelompok, baik secara positif maupun negatif, tergantung pada norma yang diikuti.

a. Jenis - jenis Konformitas
D> Konformitas Normatif
Individu menyesuaikan diri untuk diterima oleh kelompok, meskipun mungkin tidak sepenuhnya setuju.
Contoh: seseorang yang mengikuti mode pakaian terkini agar fidak merasa terasing.
> Konformitas Informasional
Individu menyesuaikan diri karena percaya bahwa kelompok memiliki informasi yang lebih baik.
Contoh: siswa yang mengikuti cara belajar kelompok karena percaya metode tersebut lebin efekfif.
b. Dampak Konformitas
D> Positif
e Meningkatkan kohesi kelompok dan harmoni.
¢ Membantu kelompok mencapai tujuan bersama.
D> Negatfif
¢ Dapat menghambat kreativitas individu.

¢ Menimbulkan perilaku yang fidak sesuai dengan nilai individu, seperti mengikuti findakan yang
salah hanya untuk diterima.

c. Konformitas di Desa dan Perkotaan
> Konformitas di Desa

Di lingkungan pedesaan, konformitas cenderung lebih tinggi karena masyarakat memiliki hubungan
yang erat dan saling mengenal. Norma sosial dan fradisi memainkan peran penting dalam mengatur
perilaku individu. Setiap anggota kelompok diharapkan mematuhi nilai dan fradisi yang sudah lama
berlaku, seperti gotong royong, adat istiadat, atau aturan agama. Tekanan sosial di desa lebih kuat
karena hubungan yang personal, sehingga penyimpangan dari norma seringkali mendapatkan
sanksi berupa pengucilan atau teguran langsung.

Contoh:

Seorang pemuda di desa yang enggan ikut serta dalam kegiatan gotong royong mungkin dianggap
fidak menghormati tradisi dan akan mendapatkan teguran dari tetfua desa.




Tekanan Sosial

> Konformitas di Perkotaan

Di lingkungan perkotaan, konformitas cenderung lebih fleksibel karena masyarakatnya bersifat
heterogen dan memiliki interaksi yang lebih impersonal. Norma sosial lebih dipengaruhi oleh hukum
formal dan kesepakatan umum daripada tradisi. Meskipun demikian, konformitas tetap ada dalam
kelompok-kelompok tertentu, seperti komunitas profesional, lingkungan kerja, atau komunitas tempat
finggal. Tekanan untuk konformitas lebih sering berasal dari kebutuhan praktis atau standar
profesional daripada tradisi.

Contoh:

Seorang karyawan baru di perusahaan mungkin mengikuti cara berpakaian atau gaya kerja yang
sudah menjadi kebiasaan di tempat kerja, meskipun itu berbeda dari preferensi pribadinya.

Tabel Perbedaan Konformitas Desa dan Kota

Aspek Desa Kota

Berdasarkan hukum formal dan norma

Norma Sosial Berdasarkan fradisi, adat, dan agama .
professional

Lebih kuat karena hubungan personal Lebih lemah karena hubungan cenderung
yang erat impersonal

Rendah, karena norma lebih ketat dan  Tinggi, karena masyarakatnya lebih

Fleksibelitas .
mengikat beragam

Hubungan Antar Impersonal, formal. Dan cenderung

Personal, erat, dan saling mengenal

Individu fransaksional
Sanksi Teguran langsung atau pengucilan Teguran administrative atau pandangan
Penyimpangan sosial negatif

Contoh soal

Salah satu ciri utama dari dinamika kelompok sosial yang sehat adalah ...

a

b.
©o
d.

e.

. Pemimpin yang mendominasi pengambilan keputusan tanpa melibatkan anggota kelompok.
Kohesi kelompok yang tinggi, sehingga mengurangi potensi konflik internal.

Pengaruh eksternal yang kuat untuk memaksakan tujuan baru bagi kelompok.

Hubungan antar anggota yang sepenuhnya bergantung pada norma tradisional.

Struktur kelompok yang kaku dan fidak fleksibel terhadap perubahan.

Jawaban: b. Kohesi kelompok yang tinggi, sehingga mengurangi potensi konflik internal.

Pembahasan:

K

ohesi kelompok yang tinggi menciptakan dinamika yang sehat dengan meningkatkan kerja sama dan

mengurangi konflik. Faktor lainnya, seperti dominasi pemimpin (a) atau struktur kaku (e), dapat
menghambat dinamika kelompok.




Kegiatan Kelompok

Judul: Mengenali Tipe Pemimpin dalam Kelompok

Tujuan: Mengidentifikasi tipe kepemimpinan berdasarkan pengamatan langsung

Langkah Kegiatan:

1.

o o M ®

Bentuk kelompok berisi 3-4 orang.

Setiap anggota mengamati dan mencatat tipe kepemimpinan dari masing-masing anggota selama
aktivitas kelompok.

Pilih satu aktivitas sederhana yang melibatkan seluruh anggota kelompok.
Setelah kegiatan selesai, bandingkan hasil pengamatan fipe kepemimpinan antar anggota.

Buat kesimpulan bersama mengenai tipe-tipe kepemimpinan yang muncul.

Sampaikan hasil diskusi sesuai waktu yang ditentukan guru.




Rangkuman

Kelompok sosial adalah elemen penting dalam kehidupan bermasyarakat yang terbentuk melalui interaksi
sosial dan bertujuan untuk memenuhi kebutuhan individu maupun kelompok. Dalam bab ini, berbagai
konsep dan klasifikasi kelompok sosial telah dijelaskan, mencakup pengertian dasar, ragam kelompok, serta
dinamika yang terjadi di dalamnya.

D> Hakikat Kelompok Sosial

Kelompok sosial terdiri dari individu-individu yang memiliki kesadaran akan keanggotaan dan fujuan
bersama. Proses pembentukan kelompok dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti kesamaan kepentingan,
nilai, wilayah, dan tekanan eksternal. Kelompok sosial juga dapat dikelompokkan berdasarkan norma,
fradisi, atau aturan tertentu yang mengatur hubungan antar anggota.

> Ragam Kelompok Sosiall

Ragam kelompok sosial diklasifikasikan oleh para ahli seperti Ferdinand Ténnies (Gemeinschaft dan
Gesellschaft), Emile Durkheim (solidaritas mekanik dan organik), serta Robert K. Merton (kelompok
acuan). Klasifikasi ini membantu memahami bagaimana hubungan sosial terbentuk dan berkembang
dalam berbagai konteks masyarakat.

> Dinamika Kelompok Sosial

Dinamika kelompok sosial mencakup perubahan dalam hubungan dan struktur kelompok akibat interaksi
antar anggota dan pengaruh lingkungan eksternal. Faktor internal, seperti kepemimpinan dan organisasi,
serta faktor eksternal, seperti tekanan sosial dan perubahan budaya, memengaruhi dinamika ini.

> Perilaku Kolektif dan Konformitas

Perilaku kolektif, seperti kerumunan dan massa, menunjukkan tindakan spontan yang dipengaruhi oleh
dorongan emosional. Sementara itu, konformitas menggambarkan bagaimana individu menyesuaikan
diri dengan norma kelompok untuk diterima atau diakui, yang berbeda antara lingkungan desa dan
kota.




Latihan Soal

1. Apa yang menjadi ciri utama dari sebuah kelompok sosial?
A. Adanya kekuasaan tunggal dalam kelompok
B. Interaksi tanpa tujuan ftertentu
C. Kesadaran akan keanggotaan dan fujuan bersama
D. Hubungan yang bersifat individual
E. Keberadaan aturan hukum tertulis
2. Ferdinand Ténnies mengelompokkan masyarakat ke dalam dua jenis kelompok sosial, yaitu...
A. Kelompok dominan dan minoritas
B. Solidaritas mekanik dan organik
C. Kelompok primer dan sekunder
D. Gemeinschaft dan Gesellschaft
E. Formal dan informal
3. Apa perbedaan utama antara solidaritas mekanik dan solidaritas organik menurut Emile Durkheim?

A. Solidaritas mekanik didasarkan pada perbedaan fungsi, sementara solidaritas organik
berdasarkan kesamaan

B. Solidaritas mekanik terjadi dalam masyarakat tradisional dengan kesamaan nilai, sedangkan
solidaritas organik dalam masyarakat modern dengan pembagian kerja

C. Keduanya hanya berlaku pada masyarakat industri
D. Solidaritas organik didasarkan pada emosi, sedangkan mekanik pada hukum
E. Solidaritas mekanik terjadi dalam kelompok sekunder
4. Apa yang dimaksud dengan kelompok acuan menurut Robert K. Merton?
A. Kelompok yang dibentuk oleh pemerintah
B. Kelompok yang hanya ada dalam masyarakat kota
C. Kelompok yang dijadikan standar atau pedoman dalam bertindak dan berperilaku
D. Kelompok yang berdasarkan lokasi geografis
E. Kelompok yang terdiri atas keluarga dan saudara
5. Mengapa konformitas bisa menjadi penting dalam kehidupan kelompok sosial?
A. Agar individu selalu menentang norma kelompok
B. Supaya anggota kelompok menjadi pasif
Untuk menciptakan keseragaman tanpa alasan
D. Karena konformitas mendorong keteraturan dan diterimanya individu dalam kelompok
E. Karena konformitas membuat kelompok terbagi dua

6. Bagaimana tekanan eksternal bisa memengaruhi dinamika kelompok sosial2

A. Membuat kelompok kehilangan identitas sepenuhnya




m O 0O @

Mendorong kelompok untuk semakin tertutup dari masyarakat luar
Menciptakan perpecahan tanpa solusi
Menyebabkan kelompok menolak perubahan

Mendorong penyesuaian dan perubahan struktur dalam kelompok

7. Contoh dari perilaku kolektif yang spontan dan dipicu oleh dorongan emosional adalah...

A.

m O O @

Diskusi kelompok belajar

Seminar motivasi

Kerumunan massa saat unjuk rasa
Rapat OSIS

Pemilihan ketua RT

Akses latihan soal
lainnya di sini yuk!

atihan Soal Sosiologi
Kelas 11 BAB 1 )



https://fitri.my.id/courses/kelas-11/
https://fitri.my.id/courses/kelas-11/

Referensi

Henslin, James M. (2007). Sosiologi dalam Pendekatan Membumi. Jakarta: Erlangga.
Soerjono Soekanto. (2015). Sosiologi: Suatu Pengantar. Jakarta: Rajawali Pers.
Durkheim, Emile. (1893). The Division of Labor in Society.

Tonnies, Ferdinand. (1887). Gemeinschaft und Gesellschaft.

Le Bon, Gustave. (1895). The Crowd: A Study of the Popular Mind.

Paul B. Horfon & Chester L. Hunt. (2010). Sosiologi. Jakarta: Erlangga.

Sondang P. Siagian. (2004). Teori Organisasi dan Kepemimpinan. Jakarta: Bumi Aksara.
Aldrich, Howard & Masden, Maryann. (1995). Organizational Evolution.

Giddens, Anthony. (2009). Sociology. Cambridge: Polity Press.

Shepard, Jon M. (2009). Sociology. Wadsworth Publishing.




-
yl,‘PEhclAL’
SOSIAL AKIBA
PENGELOMPOKAN som&

& '°‘é0
=

:
:

Tujuan Pembelajaran: Selami dan rancang perubahan

Karakter Pelajar Pancasila .
Sosial.

Beriman, bertakwa kepada Tuhan
YME, dan berakhlak  mulia: 1. Membedakan Permasalahan Sosial:
Memahami nilai kemanusioan dan

keadilan sosial. D> Peserta didik mampu mengenali perbedaan

antara permasalahan sosial umum dan yang
Berkebinekaan globa: Peka disebabkan oleh pengelompokan sosial
terhadap keragaman sosial dan

tertentu.
mendorong inklusivitas.

> Peserta didik dapat memberikan contoh nyata
Bernalar kritis: Menganalisis
penyebab dan dampak
ketimpangan sosial.

dari kedua jenis permasalahan tersebut dalam
kehidupan sehari-hari.

2. Menjelaskan Macam-Macam Permasalahan
Sosial:
> Peserta didik mampu mengidentifikasi

berbagai jenis permasalahan sosial yang ada

Kata Kunci: Permasalahan  Sosial, di masyarakat.
Prasangka, Diskriminasi,  Eksklusivitas, D> Peserta didik dapat menjelaskan penyebab

Ketidakadilan SOSiO', |nTO|erOnSi, KorUpSi, dan dampak dari berbagai permasalahan

Kolusi, Nepotisme. sosial tersebut.




3. Menghimpun Informasi tentang Permasalahan Sosial:
D> Peserta didik mampu mencari dan mengumpulkan data atau informasi mengenai macam-
macam permasalahan yang muncul akibat pengelompokan sosial.
> Peserta didik dapat menggunakan berbagai sumber informasi, seperti media massa, penelitian,
dan wawancara untuk memperkaya pemahaman.

4. Merancang Pemecahan Permasalahan Sosial:
D> Peserta didik mampu merumuskan solusi kreatif dan logis untuk mengatasi permasalahan sosial
yang terjadi akibat pengelompokan sosial.
D> Peserta didik dapat menyusun langkah-langkah sistematis dalam mengimplementasikan solusi
yang telah dirancang.

5. Mengomunikasikan Pemecahan Permasalahan Sosial:
D> Peserta didik mampu menyampaikan gagasan dan hasil rancangan pemecahan masalah secara
efektif, baik secara lisan maupun tertulis.
D> Peserta didik dapat menggunakan media presentasi, visualisasi data, atau metode kreatif lainnya
untuk mendukung penyampaian ide.




@B 1. Permasalahan Sosial

Pengertian Masalah Sosial

Masalah sosial adalah kondisi atau situasi dalam masyarakat yang dianggap tfidak sesuai dengan nilai,
norma, atau harapan sosial, sehingga menimbulkan ketidakpuasan dan memerlukan solusi. Permasalahan
sosial dapat berupa kemiskinan, pengangguran, diskriminasi, atau ketidakadilan, yang semuanya
berdampak negatif pada kehidupan individu maupun komunitas.

Dalam konteks sosiologi, masalah sosial bukan hanya soal angka atau data statistik, tetapi juga mencakup
persepsi masyarakat terhadap suatu keadaan. Sebuah masalah dianggap sosial jika ada kesepakatan
kolektif bahwa kondisi fersebut mengganggu tatanan sosial dan memerlukan tindakan untuk mengatasinya.
Misalnya, keberadaan pengemis di kota besar fidak hanya dipandang sebagai masalah individu tetapi juga
masalah sistemik yang melibatkan kebijakan, ekonomi, dan budaya.

Masalah sosial adalah fenomena yang terjadi ketika kondisi tertentu dalam masyarakat tidak sesuai dengan
nilai, norma, atau harapan yang ada, sehingga memicu ketidakpuasan dan memerlukan perhatian serta
penyelesaian. Konsep ini telah dikaji oleh berbagai tokoh sosiologi dengan pandangan yang beragam.

a. Pandangan Para Tokoh Sosiologi tentang Masalah Sosial
> Arnold Marshall Rose

Rose menyatakan bahwa masalah sosial adalah kondisi yang dirasakan oleh sebagian besar
masyarakat sebagai sesuatu yang merugikan dan memerlukan tindakan kolektif untuk diatasi.
Menurutnya, masalah sosial terjadi ketika ketidaksesuaian antara norma-norma yang diidealkan
dengan kenyataan sosial menjadi sangat mencolok.

D> Earl Raab dan Gertrude Jaeger Sieznick

Menurut Raab dan Sieznick, masalah sosial adalah situasi yang tidak dapat diterima oleh sebagian
masyarakat, baik karena melanggar norma atau menghambat tercapainya tujuan bersama. Mereka
menekankan pentingnya konsensus masyarakat dalam mengidentifikasi sesuatu sebagai masalah
sosial, bukan hanya persepsi individu.

> Richard dan Richard

Richard dan Richard berpendapat bahwa masalah sosial muncul dari konflik kepentingan antara
kelompok-kelompok dalaom masyarakat. Mereka menyoroti bahwa setiap kelompok memiliki
pandangan yang berbeda tentang apa yang dianggap sebagai masalah, tergantung pada posisi
sosial dan kepentingannya.




D> Soerjono Soekanto (2015)

Soerjono Soekanto mendefinisikan masalah sosial sebagai ketidaksesuaian antara unsur-unsur
kebudayaan atau masyarakat yang membahayakan kehidupan kelompok sosial. Masalah sosial
muncul karena adanya hambatan dalam interaksi sosial yang menyebabkan ketidakseimbangan
dan ketidakstabilan dalam struktur masyarakat.

b. Dua Elemen Penting dalam Definisi Masalah Sosial

Masalah sosial dapat dipahami melalui dua elemen utama, yaitu elemen objektif dan elemen subjekfif.
Keduanya saling melengkapi dalam memberikan gambaran tentang bagaimana suaftu kondisi
dianggap sebagai masalah sosial.

> Elemen Objektif

Elemen objektif merujuk pada fakta-fakta nyata yang dapat divkur atau
diamati, seperti data statistik atau kejadian yang menunjukkan adanya
kondisi yang merugikan masyarakat. Misalnya, tingkat kemiskinan yang
tinggi, angka pengangguran, atau peningkatan angka kejahatan. Elemen
ini menunjukkan bahwa masalah sosial memiliki dasar yang jelas dan
nyata dalam kehidupan sehari-hari.

D> Elemen Subjektif .

Elemen subjektif berkaitan dengan persepsi masyarakat
terhadap suatu kondisi tertentu. Tidak semua kondisi objektif
dianggap sebagai masalah sosial kecuali masyarakat

menilainya sebagai sesuatu yang harus diatasi. Misalnya,
perbedaan budaya mungkin tidak dianggap sebagai
masalah oleh sebagian masyarakat, fetapi bisa
menjadi isu penting bagi kelompok lain yang merasa

dirugikan. Elemen subjektif menyorofi pentingnya

konsensus dan nilai-nilai sosial dalam mendefinisikan

suatu masalah.

Kombinasi dari kedua elemen ini menjadikan masalah sosial
sebagai isu yang kompleks. Sebuah kondisi dapat
dianggap sebagai masalah sosial jika memiliki dampak
nyata (elemen objektif) dan diakui oleh masyarakat
sebagai sesuatu yang membutuhkan perhatian
(elemen subjektif). Oleh karena itu, pendekatan untuk
memahami masalah sosial harus mencakup analisis
empiris sekaligus interpretasi sosial terhadap kondisi
tersebut.

Teori — teori Sosiologi Tentang Masalah Sosial

Dalam teori fungsionalisme, masalah sosial dipandang sebagai indikasi bahwa ada elemen dalam
masyarakat yang fidak berfungsi sebagaimana mestinya. Munculnya persoalan sosial di kehidupan
masayarakat dapat dilihat melalui perspektif teori-teori sosiologi, sebagai berikut:




Tabel Masalah Sosial dalam Perspektif Teori-teori Sosiologi

Teori Sosiologi Pandangan terhadap Masalah Sosial Contoh Masalah Sosial
Masalah sosial terjadi karena Pengangguran, kurangnya akses
Teori ketidakseimbangan fungsi dalam pendidikan, dan kemiskinan.

Fungsionalisme masyarakat, seperti pengangguran
yang memengaruhi stabilitas sosial.

Masalah sosial muncul dari Diskriminasi, konflik kelas, dan kesenjangan
Teori Konflik ketimpangan kekuo_soon dqn dISTrIb.USI ekonomi.

sumber daya yang fidak adil, seperti

eksploitasi kelas pekerja.
Teori Masalah sosial dipahami melalui Stigma terhadap orang dengan HIV/AIDS,

. . interaksi simbolik dan makna yang stereotip gender, atau prasangka etnis.

Interaksionalisme L s -
simbolik diberikan oleh individu, seperti stigma

terhadap kelompok tertentu.

a. Teori Fungsionalisme

Menurut teori fungsionalisme, masalah sosial muncul karena adanya ketidakseimbangan dalam fungsi
elemen-elemen masyarakat. Setiap bagian masyarakat memiliki peran tertentu yang saling mendukung;
jika satu bagian ferganggu, maka stabilitas masyarakat ikut terancam. Confohnya, tingkat
pengangguran yang tinggi tidak hanya memengaruhi ekonomi fetapi juga hubungan sosial, seperti
meningkatnya angka kriminalitas atau penurunan rasa solidaritas.

Teori ini melihat masalah sosial sebagai sinyal bahwa ada elemen masyarakat yang fidak bekerja
sebagaimana mestinya. Solusi yang ditawarkan adalah memperbaiki fungsi-fungsi tersebut sehingga
masyarakat dapat kembali berjalan harmonis. Misalnya, pengembangan program pendidikan atau
pelatihan kerja untuk menurunkan angka pengangguran.

Dalam teori fungsionalisme, masalah sosial dipandang sebagai indikasi bahwa ada elemen dalam
masyarakat yang tidak berfungsi sebagaimana mestinya. Pendekatan ini dijelaskan melalui dua konsep
utama, yaitu:

> Patologi Sosial

Patologi sosial adalah pandangan yang mengibaratkan masyarakat seperti organisme hidup. Ketika
salah satu bagian organisme tidak berfungsi dengan baik, maka kesehatan seluruh organisme
terganggu. Dalam konteks sosial, masalah sosial dianggap sebagai "penyakit" yang muncul akibat
penyimpangan dari norma dan nilai yang ideal.

Misalnya, kriminalitas dianggap sebagai patologi sosial yang disebabkan oleh kegagalan individu
untuk mematuhi norma hukum yang ada. Penyelesaian masalah ini membutuhkan "penyembuhan
melalui penguatan norma dan sanksi sosial, sehingga masyarakat dapat kembali berfungsi secara
harmonis.

Contoh:

e Penyalahgunaan narkoba dipandang sebagai penyakit sosial yang merusak struktur keluarga dan
masyarakat.

e Kemiskinan dianggap sebagai hasil dari individu atau kelompok yang gagal memenuhi peran
ekonomi yang diharapkan.




b.

D> Disorganisasi Sosial

Disorganisasi sosial merujuk pada kondisi di mana hubungan antar bagian dalam masyarakat menjadi
lemah atau tidak teratur. Kefika elemen-elemen sosial seperti keluarga, pendidikan, atau komunitas
kehilangan kemampuan untuk menjaga keteraturan, maka masalah sosial pun muncul.
Ketidakteraturan ini sering kali terjadi akibat perubahan sosial yang cepat, seperti urbanisasi atau
globalisasi.

Misalnya, tingkat pengangguran yang tinggi di kota-kota besar dapat menjadi indikator disorganisasi
sosial. Sistem ekonomi yang tidak mampu menciptakan lapangan kerja yang cukup mengganggu
stabilitas sosial. Untuk mengatasi hal ini, teori fungsionalisme menyarankan perlunya memperbaiki
hubungan antar elemen masyarakat, seperti meningkatkan akses pendidikan dan pelatihan kerja.

Contoh:

e Keretakan hubungan antaranggota keluarga di era modern, yang disebabkan oleh tekanan kerja
dan kurangnya waktu bersama.

e Urbanisasi yang tidak ferkelola menyebabkan munculnya kawasan kumuh dan meningkatnya
tingkat kriminalitas.

Baik patologi sosial maupun disorganisasi sosial memberikan landasan untuk memahami bagaimana
ketidakseimbangan dalam fungsi masyarakat menciptakan masalah sosial. Pendekatan ini juga
menekankan pentfingnya solusi yang bersifat sistematis untuk mengembalikan keteraturan sosial.

Teori Konflik

Teori konflik memandang masalah sosial sebagai akibat dari ketimpangan kekuasaan dan distribusi
sumber daya yang tidak merata. Dalam pandangan ini, masyarakat terbagi dalam kelompok-kelompok
dengan kepentingan yang bertentangan, seperti kelas atas dan kelas bawah, yang sering kali
menyebabkan eksploitasi.

Sebagai contoh, diskriminasi dalam akses pendidikan dapat menjadi masalah sosial karena kelompok
yang kurang beruntung tidak memiliki kesempatan yang sama untuk maju. Menurut teori ini, perubahan
sosial hanya bisa dicapai melalui perjuangan untuk menghapus ketimpangan, baik melalui advokasi,
aksi protes, maupun reformasi kebijakan. Teori konflk memandang masalah sosial sebagai hasil dari
ketimpangan kekuasaan, sumber daya, dan hak-hak dalam masyarakat. Dua bentuk konflik yang sering
dikaji dalam teori ini adalah konflik antar kelas dan konflik antar gender.

> Konflik Antar Kelas

Konflik antar kelas merupakan inti dari teori konflik, terutama dalam pandangan Marxis. Karl Marx
menyatakan bahwa masyarakat terbagi menjadi dua kelas utama, yaitu kelas borjuis (pemilik alat
produksi) dan kelas proletar (buruh). Ketimpangan antara kedua kelas ini menyebabkan eksploitasi
kelas pekerja oleh pemilik modal, yang memicu ketegangan dan pemberontakan sosial.

Contoh:
¢ Ketimpangan upah antara pekerja dan eksekutif perusahaan.

e Aksi mogok kerja sebagai bentuk protes ternadap kondisi kerja yang tidak adil.

Dalam teori konflik, perubahan sosial terjadi kefika kelas yang tertindas menyadari situasi mereka
(kesadaran kelas) dan berupaya menggulingkan sistem yang fidak adil melalui revolusi atau reformasi.




> Konflik Antar Gender

Konflik antar gender terjadi akibat ketidaksetaraan kekuasaan dan kesempatan antara laki-laki dan
perempuan. Feminisme, sebagai cabang feori konflik, menyorofi bagaimana sistem patriarki
menciptakan dan memperkuat subordinasi perempuan. Kefimpangan gender tferlihat dalam
berbagai aspek, seperti upah yang lebih rendah bagi perempuan, diskriminasi dalam pekerjaan, dan
kurangnya representasi perempuan dalam politik.

Contoh:
e Perempuan yang dipandang kurang kompeten untuk posisi kepemimpinan dibandingkan laki-laki.
e Kekerasan berbasis gender yang terjadi di ruang publik maupun privat.

Teori konflik berfokus pada perubahan struktur sosial untuk menghapus ketimpangan, baik antar kelas
maupun antar gender.

c. Teori Interaksionisme Simbolik

Teori interaksionisme simbolik menyorofi peran interaksi dan simbol dalam menciptakan dan memahami
masalah sosial. Masalah sosial muncul ketika definisi atau makna suatu keadaan dipahami secara
berbeda oleh kelompok-kelompok dalam masyarakat. Misalnya, stigma terhadap orang yang hidup
dengan HIV/AIDS sering kali menjadi sumber diskriminasi. Dalam hal ini, masalah sosial tidak hanya
terletak pada penyakitnya, tetapi juga pada label sosial yang diberikan kepada penderita. Solusi
berdasarkan teori ini adalah mengubah persepsi melalui pendidikan dan komunikasi yang inklusif.

Teori Interaksionisme Simbolik menyoroti peran makna yang diciptakan melalui interaksi sosial dalam
memahami masalah sosial. Dalam kerangka ini, masalah sosial tidak hanya ditentukan oleh fakta objekfif,
tetapi juga oleh cara masyarakat memberikan makna terhadap situasi tertentu. Dua pendekatan utama
dalam teori ini adalah teori Pelabelan dan Konstruksionisme Sosial.

> Teori Pelabelan

Teori pelabelan berfokus pada bagaimana tindakan tertentu dianggap sebagai masalah sosial ketika
masyarakat memberikan label negatif terhadapnya. Menurut teori ini, periloku yang dianggap
menyimpang tidak melekat pada tindakan itu sendiri, melainkan pada reaksi masyarakat terhadap
findakan tersebut. Proses pelabelan ini sering kali menciptakan stigma yang memperburuk kondisi
individu atau kelompok yang dilabeli.

e Konsep Utama dalam Teori Pelabelan

1) Penciptaan Label: label diberikan oleh kelompok dominan dalam masyarakat, seperti
pemerintah, institusi hukum, atau media.

2) Stigma Sosial: individu yang dilabeli sering kali mengalami marginalisasi dan  kesulitan
mengubah persepsi negatif masyarakat terhadap mereka.

3) Efek Label: pelabelan dapat memicu apa yang disebut sebagai self-fulfilling prophecy, di
mana individu akhirnya mematuhi label yang diberikan karena sulit keluar dari identitas
tersebut.

o Implikasi

Teori pelabelan menekankan pentingnya mengurangi penggunaan label negatif dalam
masyarakat dan fokus pada pendekatan yang mendukung rehabilitasi dan reintegrasi individu ke
dalam komunitas.




e Contoh:

1) Penggunaan istilah "kriminal" untuk seseorang yang pernah dipenjara dapat membuatnya sulit
mendapatkan pekerjaoan atau diterima kembali dalam masyarakat.

2) Anak yang dilabeli "nakal" di sekolah cenderung menerima perlakuan diskriminatif, yang
akhirnya memperkuat perilaku menyimpang.

> Konstruksionisme Sosial

Konstruksionisme sosial memandang masalah sosial sebagai hasil dari konstruksi atau kesepakatan
bersama dalam masyarakat tentang apa yang dianggap sebagai masalah. Menurut pendekatan
ini, masalah sosial bukanlah sesuatu yang objektif, fetapi diciptakan melalui proses interaksi sosial yang
melibatkan negosiasi makna dan kepentingan.

e Prinsip Utama dalam Konstruksionisme Sosiall

1) Proses Sosial: masalah sosial muncul dari bagaimana masyarakat mendefinisikan dan
membingkai isu tertentu, sering kali dipengaruhi oleh media, kelompok kepentingan, dan elit
polifik.

2) Relativitas Masalah: apa yang dianggap sebagai masalah sosial dalam satu budaya atau
waktu tertentu mungkin fidak dianggap demikian di tempat atau waktu Iain.

3) Kekuatan Narasi: narasi yang dominan dalam masyarakat membentuk cara pandang publik
terhadap suatu kondisi atau kelompok.

e Implikasi
Pendekatan konstruksionisme sosial menekankan perlunya mengkaji bagaimana masalah sosial
didefinisikan dan siapa yang memiliki kekuasaan untuk membingkai narasi tersebut. Dengan
memahami konstruksi sosial ini, masyarakat dapat lebih kritis dalam mengenali dan menangani
masalah.

e Contfoh:

1) Perubahan persepsi terhnadap isu lingkungan: Polusi udara baru dianggap sebagai masalah
serius setelah narasi tentang perubahan iklim mendapatkan perhatian global.

2) Masalah sosial seperti hak-hak LGBTQ+ baru diakui secara luas setelah gerakan sosial berhasil
membingkai narasi yang menyoroti diskriminasi dan pentingnya kesetaraan.

Faktor — faktor Penyebab Permasalahan Sosial

Permasalahan sosial muncul dari berbagai faktor yang saling berkaitan, baik yang bersifat struktural maupun
kultural. Faktor-faktor ini tidak hanya memengaruhi individu atau kelompok tertentu tetapi juga dapat
berdampak pada stabilitas masyarakat secara keseluruhan. Berikut adalah penjelasan lebih mendalam
tentang faktor-faktor penyebab permasalahan sosial serta dampaknya:

a. Faktor Ekonomi

Faktor ekonomi menjadi penyebab utama berbagai masalah sosial karena berkaitan langsung dengan
kebutuhan dasar manusia.

> Ketimpangan Distribusi Kekayaan: ketidakmerataan distribusi kekayaan menciptakan jurang yang
besar antara kelompok kaya dan miskin. Sebagian kecil masyarakat menguasai sumber daya yang
besar, sementara kelompok lainnya kesulitan memenuhi kebutuhan dasar.

> Kemiskinan: kondisi ekonomi yang tidak memadai memaksa individu atau keluarga untuk hidup di
bawah garis kemiskinan, menyebabkan kesulitan dalam akses pendidikan, kesehatan, dan
pekerjaan.




> Pengangguran: tingginya angka pengangguran menambah tekanan sosial, memicu tindakan
kriminal, dan menghambat mobilitas sosial.

> Dampak

e Peningkatan tingkat kejahatan akibat kebutuhan ekonomi yang tidak terpenunhi, seperti pencurian
atau perampokan.

e Meningkatnya jumlah tunawisma di daerah urban akibat biaya hidup yang tinggi.
e  Menurunnya kudlitas hidup masyarakat yang fidak memiliki akses terhadap fasilitas dasar.
b. Faktor Budaya

Perbedaan budaya atau nilai-nilai yang bertentangan dalam masyarakat dapat menjadi sumber
permasalahan sosial.

> Ketegangan Antar Budaya: ketika kelompok budaya yang berbeda hidup dalam satu wilayah,
perbedaan dalam cara pandang, tradisi, dan norma dapat menyebabkan konflik.

D> Intoleransi: kurangnya pemahaman dan penghormatan terhadap budaya lain memicu diskriminasi,
prasangka, atau bahkan kekerasan.

> Perubahan Nilai dan Norma: modernisasi dan globalisasi sering kali menyebabkan pergeseran nilai
fradisional, yang dapat menimbulkan ketegangan antara generasi atau kelompok masyarakat.

> Dampak
B> Diskriminasi berbasis budaya atau etnis yang menghambat integrasi sosial.

e Hilangnya warisan budaya lokal karena tekanan
modernisasi. ‘ ,

e Konflik antar kelompok budaya yang menyebalbkan \\}
kerusuhan sosial. /7

Sistem politik yang tidak adil, korupsi, atau kebijakan yang tidak
berpihak kepada masyarakat luas dapat memperburuk kondisi
sosial.

c. Faktor Politik

> Korupsi: penyalahgunaan kekuasaan oleh pejabat publik
menghambat alokasi sumber daya yang adil, sehingga
masyarakat  tidak  mendapatkan manfaat  yang
seharusnya.

> Ketimpangan Kekuasaan: kelompok tertentu memiliki
akses lebih besar terhadap pengambilan keputusan,
sementara kelompok lain terpinggirkan.

D> Ketidakstabilan  Politik:  konflik antar partai  politk  atau
kepemimpinan yang otoriter dapat memicu keresahan masyarakat.

> Dampak
e Menurunnya kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah atau institusi negara.

e Demonstrasi atau aksi protes massal yang dapat mengarah pada kerusuhan.

e Lambatnya pembangunan ekonomi dan sosial karena instabilitas politik.




d. Faktor Teknologi

Perkembangan teknologi membawa manfaat besar tetapi juga menciptakan masalah sosial baru yang
sebelumnya tidak ada.

> Kesenjangan Digital: ketimpangan akses terhnadap teknologi modern membuat sebagian masyarakat
tertinggal dalam memanfaatkan peluang ekonomi atau pendidikan.

> Cyberbullying: teknologi internet dan media sosial menciptakan platform baru untuk intimidasi, yang
dapat berdampak buruk pada kesehatan mental.

D> Ketfergantungan Teknologi: masyarakat modern sering kali terlalu bergantung pada teknologi,
sehingga hubungan sosial langsung menjadi terganggu.

> Dampak

e FEksklusi sosial terhadap kelompok yang fidak memiliki akses teknologi, seperti masyarakat
pedesaan.

e Meningkatnya tingkat depresi dan kecemasan akibat tekanan dari media sosial.
e Kehilangan interaksi manusia yang alami karena komunikasi didominasi oleh teknologi.
e. Dampak dari Faktor-Faktor Penyebab Permasalahan Sosial

Faktor-faktor tersebut tidak hanya menciptakan masalah sosial tetapi juga memperparah kondisi
masyarakat secara keseluruhan. Berikut adalah dampaknya secara umum:

> Kesenjangan Sosial yang Meningkat

Ketimpangan dalam distribusi sumber daya memperburuk ketidaksetaraan sosial, menyebabkan
keretakan hubungan antar kelompok.

> Ketidakstabilan Sosial

Konflik yang dipicu oleh faktor budaya, politik, atau ekonomi dapat memicu kekerasan dan
mengancam keamanan masyarakart.

B> Penurunan Kesejahteraan Kolektif

Masalah sosial yang tidak ditangani akan menyebabkan kualitas hidup masyarakat secara
keseluruhan menurun, baik dalam aspek ekonomi, kesehatan, maupun pendidikan.

> Dampak Psikologis

Ketidakpastian sosial dan diskriminasi menyebabkan tekanan emosional dan kesehatan mental yang
buruk bagi individu atau kelompok tertentu.

Munculnya Persoalan Sosial akibat Pengelompokan Sosial

Pengelompokan sosial, seperti berdasarkan kelas ekonomi, etnis, agama, atau gender, sering kali menjadi
akar munculnya permasalahan sosial. Ketika kelompok-kelompok ini tidak diperlakukan secara setara atau
mengalami  perlakuan diskriminatif, ketegangan sosial pun muncul. Contohnya, pengelompokan
berdasarkan kelas ekonomi menciptakan jurang antara kelompok kaya dan miskin, yang dapat
menimbulkan kecemburuan sosial, konflik, atau kriminalitas. Disisi lain, pengelompokan berdasarkan agama
atau etnis dapat memicu intoleransi dan diskriminasi, seperti kasus minoritas yang tidak mendapatkan hak
yang sama dalam pekerjaan atau pendidikan. Solusi untuk masalah ini harus melibatkan pendekatan yang
inklusif, seperti membangun dialog antar kelompok, memastikan kebijakan yang adil, serta menciptakan
ruang sosial yang mendukung keberagaman.




Pengelompokan sosial adalah proses pembagian masyarakat ke dalam kategori-kategori tertentu
berdasarkan karakteristik seperti kelas ekonomi, agama, etnis, gender, atau status sosial. Meskipun
pengelompokan sosial adalah fenomena alamiah yang membantu masyarakat mengorganisasi dirinya, hal
ini juga dapat menjadi sumber utama permasalahan sosial. Ketika pengelompokan sosial menciptakan
ketidakadilan atau diskriminasi, konflik dan ketegangan sosial pun muncul.

a. Pengelompokan Sosial dan Ketimpangan

Pengelompokan sosial sering kali menghasilkan strafifikasi, yaitu pembagian masyarakat ke dalam
lapisan-lapisan hierarkis yang tidak setara. Ketidaksetaraan ini menciptakan ketimpangan dalam akses
terhadap sumber daya, kesempatan, dan kekuasaan. Contoh ketimpangan akibat pengelompokan
sosial meliputi:

> Ketimpangan Ekonomi

Kelas ekonomi yang terbentuk berdasarkan pengelompokan sosial sering kali menciptakan
perbedaan yang mencolok anfara kelompok kaya dan miskin.

e Contoh: masyarakat kelas bawah sering kali tidak memiliki akses yang memadai terhadap

pendidikan dan kesehatan, yang membuat mereka semakin terpinggirkan.
*
\| [ ! /'

e Kefimpangan ini memicu masalah sosial  seperti
pengangguran, kriminalitas, dan kemiskinan
ekstrem.

i

> Diskriminasi Gender

Pengelompokan berdasarkan gender telah
lama menjadi sumber ketidakadilan di

berbagai masyarakat.

e Contoh: perempuan sering kali
menghadapi hambatan
dalam akses pekerjaan,
upah yang setara, dan
peran kepemimpinan.

e Kefidaksetaraan ini
menimbulkan ketegangan
sosial yang diperburuk oleh
stereotip gender yang
merugikan.

> Diskriminasi Etnis dan Agama

Pengelompokan berdasarkan etnis atau agama sering kali menciptakan stereotip dan prasangka
yang memicu diskriminasi sistemik.

e Contoh: minoritas agama atau etnis sering kali diabaikan dalam pengambilan keputusan politik
atau diperlakukan sebagai warga negara kelas dua.

e Kondisi ini memicu konflik antar kelompok dan bahkan kekerasan berbasis identitas.

b. Konflik akibat Pengelompokan Sosial

Konflik yang muncul dari pengelompokan sosial dapat berupa ketegangan antar kelompok atau
perlawanan ferhadap sistem yang dianggap tidak adil. Beberapa jenis konflik yang sering terjadi
meliputi:




> Konflik Horizontal

Konflik antara kelompok sosial yang memiliki status yang relatif setara. Contohnya, ketegangan
antar etnis atau agama, seperti konflik antara dua kelompok komunitas yang memiliki perbedaan
budaya.

> Konflik Vertikal

Konflik antara kelompok yang memiliki status yang berbeda dalam hierarki sosial. Contohnya, konflik
antara buruh dan pemilik modal dalam perjuangan hak-hak pekerja.

> Konflik Identitas

Konflik yang muncul dari upaya kelompok tertentu untuk mempertahankan identitas budaya,
agama, atau etnisnya di tengah tekanan homogenisasi. Contohnya, perjuangan masyarakat adat
unfuk mempertahankan hak atas tanah mereka di tengah eksploitasi perusahaan besar.

c. Dampak Pengelompokan Sosial terhadap Persoalan Sosial

Pengelompokan sosial dapat memperburuk permasalahan sosial karena menciptakan jarak sosial yang
memengaruhi interaksi antar kelompok. Beberapa dampaknya adalah:

D> Marginalisasi

Kelompok tertentu, seperti masyarakat miskin atau minoritas, sering kali tersingkir dari akses terhadap
hak-hak dasar seperti pendidikan, kesehatan, dan pekerjaan.

D> Stigmatisasi

Pengelompokan sosial sering kali menciptakan label negatif terhadap kelompok tertentu, yang
memperburuk diskriminasi dan menghambat peluang mereka untuk berkembang.

> Ketegangan Sosial

Ketidakadilan yang dirasakan oleh kelompok-kelompok tertentu memicu keresahan yang dapat
berujung pada konflik terbuka, seperti demonstrasi atau aksi protes.

d. Strategi Mengatasi Permasalahan akibat Pengelompokan Sosial
D> Pendidikan Inklusif

Mengedukasi masyarakat tentang pentingnya kesetaraan dan keberagaman untuk mengurangi
prasangka dan stereofip.

> Kebijakan Berkeadilan

Pemerintah dapat mengimplementasikan kebijakan afirmatif untuk memastikan kelompok minoritas
dan terpinggirkan mendapatkan hak yang sama.

> Dialog Antar Kelompok

Membangun forum dialog untuk meningkatkan pemahaman dan solidaritas antar kelompok sosial
yang berbeda.

Dengan memahami dampak negatif pengelompokan sosial dan berupaya mengurangi ketimpangan
yang muncul, masyarakat dapat menciptakan tatanan yang lebih inklusif dan adil.




Contoh Soal

Di sebuah kota besar, terdapat peningkatan jumlah tunawisma yang signifikan dalam lima tahun terakhir.
Data dari dinas sosial menunjukkan bahwa sekitar 60% dari mereka adalah korban PHK akibat pandemi,
sementara 30% lainnya merupakan migran dari desa yang tidak memiliki keterampilan kerja. Pemerintah
kota telah meluncurkan program pelatinan kerja dan pemberian subsidi perumahan. Namun, hingga saat
ini, program tersebut belum menunjukkan hasil yang signifikan.

Pertanyaan:
1) Berdasarkan kasus ini, identifikasi faktor-faktor penyebab permasalahan sosial tersebute
2) Jelaskan bentuk marginalisasi yang dialami oleh kelompok tunawisma di kota tersebut!
3) Berikan solusi berbasis pendekatan sosiologis untuk mengatasi permasalahan ini.
Penyelesaian:
1) Faktor Penyebab:
> Ekonomi: PHK akibat pandemi menyebabkan kehilangan pendapatan.
> Migrasi: Pendatang dari desa kurang memiliki keterampilan untuk bersaing di pasar kerja kota.
D> Keterbatasan Program: Program pelatihan kerja mungkin tidak relevan dengan kebutuhan pasar.
2) Marginalisasi:
> Tunawisma tidak memiliki akses ke perumahan layak, kesehatan, dan pendidikan.
B> Stigma masyarakat memperburuk kondisi mereka, sehingga sulit mendapatkan pekerjaan.
3) Solusi Sosiologis:
> Memberikan pelatinan kerja yang sesuai dengan kebutuhan pasar.

> Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya inklusi sosial.

Kegiatan Kelompok 1

Judul: Memahami Tiga Teori Sosial

Tujuan: Menggali teori-teori untuk menganalisis masalah sosial
Langkah Kegiatan:

1. Bentuk kelompok berisi 3-4 orang.

2. Pelagjari kembali teori fungsionalisme, teori konflik, dan teori interaksionisme simbolik dari sumber
terpercaya.

Cari informasi tambahan terkait fokoh, pandangan, dan perbedaan ketiga teori tersebut.
Diskusikan dan analisis hasil pencarian, gunakan contoh kasus sederhana jika diperlukan.
Sajikan hasil diskusi dalam bentuk poster atau infografis.

Presentasikan hasilnya ke depan kelas.

T A

Perbaiki hasil sesuai masukan sebelum dikumpulkan ke guru.




(%) 2. Ragam Persoalan Sosial Terkait Pengelompokan Sosial

Pengelompokan sosial sering kali menjadi akar munculnya berbagai masalah sosial dalam masyarakat.
Ketika pembagian sosial menciptakan ketidakadilan atau diskriminasi, dampaknya dapat dirasakan secara
luas, baik pada tingkat individu maupun komunitas. Berikut adalah penjelasan mendalam tentang ragam
permasalahan sosial yang muncul akibat pengelompokan sosial:

Ketidakadilan sebagai Masalah Sosial

Ketidakadilan terjadi Ketika hak-hak individua tau kelompok tertentu tidak dihormati secara setara dalam
Masyarakat. Hal ini sering kali berkaitan dengan stereotipe, marginalisasi, subordinasi, dan dominasi, yang
memperburuk kondisi sosial.

a. Stereotipe

Stereotipe adalah pandangan atau persepsi yang terlaluu disederhanakan dan sering kali negatif
terhadap individua tau kelompok tertentu berdasarkan identitas sosial mereka.

> Contoh: anggapan bahwa perempuan kurang kompeten dalam sains atau teknologi.

> Dampak: stereotipe dapat menciptakan hambatan dalam pendidikan, pekerjaan, dan hubungan
sosial, serta memperkuat diskriminasi.

b. Marginalisasi

Marginalisasi terjadi ketika kelompok tertentu disisinkan dari akses terhadap sumber daya atau hak-hak
dasar.

> Contoh: masyarakat adat yang kehilangan hak atas tanah mereka akibat kebijakan pembangunan.

> Dampak: marginalisasi  menyebabkan  kemiskinan, rendahnya cakses pendidikan, dan
ketidakberdayaan kelompok dalam pengambilan keputusan.

c. Subordinasi

Subordinasimengacu pada perlakuan yang menempatkan individu atau kelompok tertentu dalam posisi
yang lebih rendah dibandingkan kelompok lainnya.




> Contoh: perempuan yang dipandang hanya memiliki peran dalam urusan domestik.

> Dampak: subordinasi menghalangi kelompok tertentu untuk berpartisipasi dalam bidang ekonomi,
politik, dan sosial secara setara.

d. Dominasi

Dominasi terjadi ketika kelompok tertentu menguasai atau mengontrol kelompok lainnya dengan cara
yang tidak adil.

> Confoh: kelompok mayoritas yang mendominasi sistem politik sehingga kelompok minoritas
kehilangan hak representasi.

> Dampak: dominasi memperburuk konflik sosial dan menciptakan ketegangan antar kelompok.
Kesenjangan Sosial dan Ekonomi sebagai Masalah Sosial

Kesenjangan sosial dan ekonomi terjadi kefika distribusi sumber daya, kekuasaan, dan kesempatan dalam
masyarakat tidak merata. Hal ini menciptakan jurang antara kelompok-kelompok yang berbeda, baik
secara ekonomi, status sosial, maupun akses terhadap hak-hak dasar. Kesenjangan ini tidak hanya menjadi
masalah ekonomi fetapi juga memicu berbagai permasalahan sosial seperti konflik, kriminalitas, dan
diskriminasi.

a. Keterkaitan Kesenjangan dan Stratifikasi Sosial

Strafifikasi sosial adalah pembagian masyarakat ke dalom lapisan-lapisan yang bersifat  hierarkis
berdasarkan kriteria tertentu, seperti kekayaan, kekuasaan, atau prestise. Kesenjangan sosial dan
ekonomi sangat erat kaitannya dengan stratifikasi sosial, karena stratifikasi menciptakan struktur yang
memfasilitasi ketimpangan.

D> Lapisan Atas: kelompok elit yang memiliki akses lebih besar terhadap kekayaan, pendidikan, dan
jaringan kekuasaan.

D> Lapisan Bawah: kelompok marginal yang sering kali teriebak dalam kemiskinan dan tidak memiliki
peluang untuk meningkatkan status sosial mereka.

Kesenjangan sosial memperkuat stratifikasi, karena kelompok yang berada di atas memiliki akses lebih
besar untuk mempertahankan posisi mereka, sedangkan kelompok bawah menghadapi banyak
hambatan untuk memperbaiki kondisi mereka.

b. Bentuk Kesenjangan Berdasarkan Stratifikasi Sosial
> Kesenjangan Ekonomi

Perbedaan dalam pendapatan dan kekayaan antara kelompok kaya dan miskin. Contohnya,
Perbedaan mencolok antara pendapatan seorang CEO dengan buruh pabrik.

> Kesenjangan Pendidikan

Akses terhadap pendidikan berkualitas sering kali ditentukan oleh status ekonomi seseorang.
Contohnya, Anak-anak dari keluarga miskin cenderung tidak dapat melanjutkan pendidikan tinggi.

D> Kesenjangan Kesehatan

Akses terhadap layanan kesehatan yang baik lebih banyak dinikmati oleh kelompok yang memiliki
status ekonomi finggi. Contohnya, Warga pedesaan yang kesulitan mendapatkan layanan
kesehatan dasar dibandingkan dengan warga perkotaan.




>

Kesenjangan Gender

Ketimpangan peluang antara laki-laki dan perempuan dalam berbagai aspek kehidupan.
Contfohnya, Perempuan sering kali menerima upah lebih rendah dibandingkan laki-laki unfuk
pekerjaan yang sama.

. Faktor-faktor Penyebab Kesenjangan Ekonomi

>

Ketimpangan Akses terhadap Pendidikan dan Keterampilan

Pendidikan berkualitas sering kali hanya dapat diakses oleh kelompok yang mampu membayar biaya
mahal, sehingga menciptakan kesenjangan keterampilan dan peluang kerja.

Distribusi Kekayaan yang Tidak Merata

Sebagian kecil masyarakat menguasai sebagian besar sumber daya, sementara kelompok lainnya
berjuang untuk memenuhi kebutuhan dasar.

Globalisasi dan Teknologi

Perkembangan globalisasi dan feknologi cenderung memperbesar kesenjangan antara kelompok
yang memiliki akses teknologi dengan yang tidak.

Kebijakan Ekonomi yang Tidak Adll

Kebijakan yang tidak berpihak pada kelompok miskin, seperti pajak regresif atau subsidi yang hanya
dinikmati oleh kelompok kaya, memperburuk ketimpangan.

. Kunci Utama Upaya Mengatasi Kesenjangan Sosial-Ekonomi

>

Peningkatan Pendidikan

Pendidikan yang berkualitas dan inklusif adalah kunci untuk memutus lingkaran kemiskinan dan
meningkatkan mobilitas sosial.

Redistribusi Kekayaan

Pemerintah dapat menerapkan kebijakan pajak progresif untuk mendistribusikan kembali kekayaan
secara lebih adil.

Peningkatan Akses terhadap Layanan Dasar

Penyediaan layanan kesehatan, perumahan, dan fransportasi yang terjongkau dapat membantu
kelompok rentan untuk meningkatkan kualitas hidup mereka.

Pemberdayaan Ekonomi

Program pelatihan kerja, pemberian kredit mikro, dan dukungan untuk usaha kecil dapat membantu
kelompok marginal untuk meningkatkan pendapatan mereka.

. Upaya Pemerintah dalam Mengatasi Masalah Sosial

>

>

Program Perlindungan Sosial
Bantuan Langsung Tunai (BLT), Program Keluarga Harapan (PKH), dan subsidi kebutuhan dasar.

Pembangunan Infrastrukiur

Membangun fasilitas umum seperti jalan, sekolah, dan rumah sakit untuk memastikan pemerataan
akses.




f.

D> Kebijakan Pendidikan dan Kesehatan

Memberikan beasiswa untuk siswa berprestasi dari keluarga kurang mampu dan menyediakan
layanan kesehatan gratis atau bersubsidi.

> Peningkatan Lapangan Kerja

Mendorong investasi untuk menciptakan lapangan kerja baru, terutama di daerah-daerah terfinggal.
Sikap Perilaku Individu dan Kelompok
D> Kesadaran Sosial

Individu perlu menyadari peran mereka dalam mendukung kelompok yang kurang beruntung,
misalnya melalui kegiatan sukarela atau donasi.

> Keterlibatan dalam Komunitas

Kelompok masyarakat dapat berkolaborasi untuk mengadvokasi kebijakan yang lebih inklusif dan
berkeadilan.

> Penguatan Solidaritas Sosial

Sikap peduli terhadap sesama dapat memperkuat hubungan antar kelompok dan mengurangi
potensi konflik.

> Inovasi Sosial

Kelompok kreatif dapat menciptakan solusi inovatif, seperti starfup sosial yang fokus pada
pemberdayaan masyarakat miskin.

Kemiskinan sebagai Masalah Sosial

Kemiskinan adalah masalah multidimensi yang fidak hanya melibatkan ketidakmampuan ekonomi tetapi
juga mencakup kefidakadilan dalam akses terhadap pendidikan, kesehatan, dan layanan dasar lainnya.
Perspektif global, seperti yang diuraikan dalam Handbook on Poverty and Inequality yang diterbitkan oleh
World Bank, serta pandangan lokal, seperti yang diungkapkan oleh Sumodiningrat dkk, memberikan
kerangka penting untuk memahami dan menangani kemiskinan di Indonesia.

a. Pengertian dan Karakteristik Kemiskinan

Kemiskinan dapat didefinisikan secara absolut dan relafif:

> Kemiskinan Absolut: ketika seseorang tidak mampu memenuhi kebutuhan minimum untuk bertahan
hidup, seperti makanan, air bersih, dan tempat tinggal.

Confoh: seseorang yang hidup di bawah garis kemiskinan internasional sebesar $2 per hari (menurut
standar Bank Dunia).

> Kemiskinan Relatif: ketika seseorang memiliki pendapatan atau akses yang jauh lebih rendah
dibandingkan dengan standar hidup mayoritas masyarakat.

. Perspektif dari Handbook on Poverty and Inequality

Handbook on Poverty and Inequality (World Bank) mendefinisikan kemiskinan sebagai kekurangan
multidimensi yang mencakup:

> Dimensi Ekonomi: ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian,
dan tempat tinggal.

> Dimensi Sosial: ketidaksetaraan dalam akses terhadap layanan seperti pendidikan, kesehatan, dan
air bersih.




> Dimensi Politik: ketidakberdayaan untuk mempengaruhi  kebijokan atau keputusan yang
memengaruhi kehidupan sehari-hari.

> Dimensi Kesejahteraan Psikologis: ketidakamanan, stres, dan kurangnya penghargaan terhadap
martabat individu.

World Bank menyoroti pentingnya pengukuran kemiskinan yang lebih inklusif, termasuk poverty
headcount rafio (jumlah penduduk di bawah garis kemiskinan), kedalaman kemiskinan (seberapa jauh
seseorang di bawah garis kemiskinan), dan ketimpangan distribusi sumber daya.

. Bentuk Kemiskinan Menurut Sumodiningrat dkk
Sumodiningrat dkk mengidentifikasi kemiskinan ke dalam beberapa bentuk berikut:
D> Kemiskinan Struktural

Kemiskinan yang terjadi akibat struktur sosial dan ekonomi yang tidak adil, seperti distribusi kekayaan
yang tidak merata.

Contoh: petani kecil yang fidak memiliki fanah akibat sistem agraria yang fidak mendukung.
> Kemiskinan Kultural

Kemiskinan yang muncul dari pola pikir atau budaya yang tidak mendukung produktivitas, seperti
kurangnya dorongan unfuk meningkatkan pendidikan atau keterampilan.

Contoh: komunitas yang percaya bahwa pendidikan tinggi tidak penting bagi keberhasilan hidup.
> Kemiskinan Alamiah

Kemiskinan yang diakibatkan oleh kondisi geografis atau bencana alam yang menghambat akses
terhadap sumber daya.

Contfoh: masyarakat di daerah terpencil yang sulit mengakses pasar atau layanan dasar.
. Sikap Perilaku Individu dan Kelompok
> Peran Individu

e Meningkatkan kesadaran tentang pentingnya pendidikan sebagai alat untuk keluar dari
kemiskinan.

e Berpartisipasi aktif dalam kegiatan yang mendukung pengentasan kemiskinan, seperti menjadi
sukarelawan di lembaga sosial.

> Peran Kelompok

¢ Komunitas lokal dapat membentuk koperasi untuk membantu anggota masyarakat yang kurang
mampu mendapatkan akses terhadap modal dan pelatihan.

e Kelompok masyarakat juga dapat mendorong advokasi kebijakan yang lebih pro-rakyat untuk
mengurangi kemiskinan.

. Faktor-faktor Penyebab Kemiskinan
> Faktor Ekonomi

o Ketimpangan Distribusi Kekayaan: Kekayaan sering kali terpusat pada kelompok tertentu,
sementara sebagian besar masyarakat tidak memiliki akses yang cukup terhadap sumber daya.

e Pengangguran: Kurangnya lapangan kerja yang layak memperburuk kemiskinan karena banyak
orang tidak memiliki penghasilan tetap.

> Faktor Pendidikan




e Pendidikan yang rendah mengurangi peluang seseorang untuk mendapatkan pekerjaan yang
layak dan berpenghasilan tinggi.

e Kurangnya cakses ke pelafihan keterampilan juga membuat kelompok miskin sulit beradaptasi
dengan kebutuhan pasar tenaga kerja.

> Faktor Sosial

e Diskriminasi berbasis gender, etnis, atau status sosial sering kali menghambat kelompok tertentu
untuk keluar dari kemiskinan.

e Konflik sosial dan perang juga menghancurkan infrastruktur ekonomi, menyebabkan banyak
orang jatuh ke dalam kemiskinan.

D> Faktor Geografis

e Lokasi yang terpencil atau minim infrastruktur, seperti di pedesaan atau wilayah tertinggal,
membuat masyarakat sulit mengakses pendidikan, pekerjaan, dan layanan kesehatan.

f. Dampak Kemiskinan pada Masyarakat

> Peningkatan Kriminalitas \ ! ‘

Orang yang hidup dalam kemiskinan
cenderung lebih rentan melakukan
findakan kriminal karena kebutuhan
mendesak untuk bertahan hidup.

> Penurunan Kesehatan

Kemiskinan menyebabkan akses
yang terbatas terhadap makanan
bergizi dan layanan kesehatan,
sehingga meningkatkan  angka
penyakit dan kematian.

> Rendahnya Partisipasi Pendidikan

Anak-anak dari  keluarga miskin
sering kali tidak dapat melanjutkan
pendidikan karena harus membantu orang tua mencari nafkah.

Intoleransi sebagai Masalah Sosial

Intoleransi adalah sikap atau perilaku yang fidak menghargai, menerima, atau menghormati perbedaan
yang ada dalam masyarakat, baik itu perbedaan agama, budaya, etnis, gender, maupun pandangan
politik. Intoleransi menjadi masalah sosial serius karena dapat memicu konflik, diskriminasi, dan fragmentasi
sosial, yang mengancam harmoni masyarakat. Intoleransi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
adalah ketidakmampuan atau ketidaksediaan untuk menerima pandangan, keyakinan, kebiasaan, atau
perilaku yang berbeda dari yang dianut oleh individu atau kelompok tertentu. Intoleransi mencerminkan
kurangnya penghormatan terhadap keberagaman dan sering kali menjadi sumber diskriminasi, konflik, dan
fragmentasi sosial.

a. Pengertian dan Bentuk Intoleransi
> Pengertian Intoleransi

Intoleransi mengacu pada ketidokmampuan atau keengganan individu atau kelompok untuk
menerima perbedaan yang ada di masyarakat. Sikap ini sering kali didasari oleh prasangka,
stereotipe, atau kurangnya pemahaman terhadap kelompok lain. Intoleransi dapat muncul dalam
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>

bentuk sikap pasif (ketidaksukaan yang fidak diungkapkan) hingga findakan aktif (diskriminasi atau
kekerasan).

Bentuk — bentuk Intoleransi

e Intoleransi Agama: ketidakmampuan untuk menerima keberadaan agama atau kepercayaan
lain, seperti pelarangan mendirikan rumah ibadah atau penolakan ritual keagamaan tertentu.

¢ Infoleransi Etnis: ketidakmauan untuk menerima keragaman etnis, yang sering kali memicu konflik
antarsuku.

e Infoleransi Gender: diskriminasi terhadap individu berdasarkan gender atau orientasi seksual
mereka.

e Infoleransi Politik: penolakan terhadap pandangan politik yang berbeda, yang dapat berujung
pada kekerasan atau pengucilan.

b. Penyebab Intoleransi

>

>

Kurangnya Pendidikan dan Pemahaman

Pendidikan yang minim atau kurangnya pengetahuan tentang keberagaman budaya, agama, atau
identitas sosial lainnya sering kali menyebabkan kesalahpahaman dan prasangka negatif.

Pengaruh Budaya dan Tradisi

Beberapa budaya atau tradisi lokal cenderung menekankan keseragaman dan tidak menerima
perbedaan, yang mengakibatkan intoleransi terhadap kelompok yang berbeda.

Penyebaran Hoaks dan Propaganda

Media sosial dan platform digital sering digunakan untuk menyebarkan berita palsu atau narasi
negatif tfentang kelompok tertentu, yang memperkuat intoleransi.

Kepentingan Politik

Beberapa kelompok atau individu menggunakan isu infoleransi untuk mendapatkan dukungan
politik, sering kali dengan mengorbankan kelompok minoritas.

Ketidakadilan Sosial dan Ekonomi

Ketimpangan ekonomi dan sosial dapat memicu intoleransi karena kelompok yang merasa dirugikan
mencari kambing hitam atas kondisi mereka.

Dampak Intoleransi pada Masyarakat

Fragmentasi Sosial

Intoleransi menciptakan sekat-sekat dalam masyarakat, di mana kelompok-kelompok yang berbeda
merasa tidak dapat hidup berdampingan.

Meningkatnya Konflik dan Kekerasan

Intoleransi sering kali menjadi pemicu konflik terbuka, baik dalam skala kecil (kerusuhan komunitas)
maupun besar (konflik antarnegara atau perang saudara).

Diskriminasi dan Marginalisasi

Kelompok minoritas yang menjadi korban intoleransi sering kali mengalami diskriminasi dalam akses
pekerjaan, pendidikan, atau layanan publik.

Kehilangan Harmoni Sosial
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Ketidakmampuan masyarakat untuk hidup dalam keberagaman menghambat pembangunan sosial
dan ekonomi secara keseluruhan.

d. Strategi Mengatasi Intoleransi
> Pendidikan tentang Keberagaman

Pendidikan yang menekankan pentingnya foleransi dan penghargaan terhadap perbedaan harus
diintegrasikan ke dalam kurikulum sekolah. Program ini dapat mencakup diskusi tentang
keberagaman agama, budaya, dan identitas sosial lainnya.

> Penguatan Dialog Antar Kelompok

Membuka ruang dialog yang inklusif antara kelompok-kelompok yang berbeda dapat membantu
mengurangi kesalahpahaman dan membangun rasa saling menghormati.

> Penyediaan Informasi yang Akurat

Media harus bertanggung jawab dalam menyebarkan informasi yang benar dan fidak memicu
perpecahan. Pemerintah juga harus akfif melawan hoaks dan propaganda yang memperburuk
intoleransi.

> Pemberdayaan Kelompok Marginal

Kelompok-kelompok yang rentan terhadap intoleransi harus diberdayakan melalui akses pendidikan,
pekerjaan, dan representasi politik yang setara.

> Penegakan Hukum yang Tegas

Pemerintah harus memastikan bahwa tindakan intoleransi, seperti diskriminasi atau kekerasan berbasis
identitas, ditindak fegas sesuai hukum.




e. Peran Individu dan Kelompok
B> Peran Individu

¢ Meningkatkan pemahaman fentang keberagaman dan berusaha untuk menghilangkan
prasangka pribadi.

e Bersikap terbuka terhadap pandangan yang berbeda dan aktif menyuarakan pentingnya
foleransi.

> Peran Kelompok: infoleransi berhubungan dengan cara pandang yang dipengaruhi oleh
primordialisme dan etnosentrisme.

e Organisasi masyarakat sipil dapat mempromosikan nilai-nilai toleransi melalui kampanye dan
program pemberdayaan komunitas.

¢ Kelompok agama, budaya, atau politik harus bekerja sama untuk menciptakan suasana damai
dan inklusif.

Aspek

Tabel Pandangan Primordialisme dan Etnosentrisme

Primordialisme

Paham yang mengutamakan loyalitas

Etnosentrisme

Sikap yang menganggap budaya atau

Definisi terhadap ikatan dasar seperti suku, kelompok etnis sendiri lebih unggul

agama, atau ras. dibandingkan budaya lain.
Hubungan Memperkuat penolakan terhadap Mendorong prasangka terhadap
dengan pandangan, tradisi, atau nilai yang kelompok lain dan menolak keabsahan
Intoleransi berbeda dari kelompok asal. budaya yang berbeda.

Konflik antaragama karena masing- Diskriminasi tferhadap kelompok etnis

masing kelompok memandang minoritas dalam pekerjaan atau
Contoh . ) -

kepercayaannya sebagai yang paling  pendidikan.

benar.

Diskriminasi, segregasi sosial, dan Ketidakpercayaan, konflik sosial, dan
Dampak

ketegangan antarkelompok. memperburuk prasangka.

Meningkatkan pendidikan Memfasilitasi dialog lintas budaya dan
Solusi keberagaman dan memperkuat meningkatkan pemahaman tentang

wawasan kebangsaan.

keberagaman.

Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme sebagai Masalah Sosial

Korupsi, kolusi, dan nepotisme (KKN) merupakan bentuk penyalahgunaan kekuasaan yang sangat merusak
tatanan sosial, ekonomi, dan politik suatu negara. KKN fidak hanya menciptakan ketfidakadilan dalam
masyarakat, tetapi juga memperburuk kemiskinan, kesenjangan sosial, dan ketidakpercayaan publik
terhadap institusi pemerintahan. Sebagai masalah sistemik, KKN membutuhkan pendekatan yang
menyeluruh dan berkelanjutan untuk diberantas. Korupsi, kolusi, dan nepotisme (KKN) adalah bentuk
penyalahgunaan kekuasaan yang sangat merugikan masyarakat. Ketiga konsep ini saling terkait, tetapi
memiliki definisi, karakteristik, dan penyebab yang berbeda. Berikut penjelasan mendalam tentang masing-
masing poin serta faktor-faktor penyebabnya di Indonesia:




a. Korupsi
D> Definisi

Korupsi adalah tindakan penyalahgunaan kekuasaan unfuk keuntungan pribadi atau kelompok
tertentu dengan melanggar hukum dan efika. KBBI menjelaskan Korupsi adalah penyelewengan atau
penyalahgunaan uang negara (perusahaan dan sebagainya) untuk keuntungan pribadi atau orang
lain. Korupsi dapat berupa suap, penggelapan dana, hingga manipulasi anggaran.

D> Faktfor — faktor Penyebab Korupsi di Indonesia

e Sistem Pengawasan yang Lemah: kurangnya pengawasan terhadap birokrasi dan pengelolaan
anggaran membuka peluang untuk tindakan korupsi.

e Kefidakpastian Hukum: penegakan hukum yang tidak konsisten membuat pelaku korupsi merasa
fidak takut akan konsekuensi.

e Budaya Toleransi terhadap Korupsi: persepsi bahwa korupsi adalah hal yang wajar memperkuat
praktik ini dalam kehidupan sehari-hari.

o Ketimpangan Ekonomi: pejabat dengan pendapatan rendah sering kali tergoda untuk
memanfaatkan jabatan mereka untuk keuntungan finansial.

e Tekanan Sosial: beberapa individu terpaksa melakukan korupsi untuk memenuhi ekspektasi sosial,
seperti memberikan "uang pelicin" dalam birokrasi.

N\

> Jenis-Jenis Korupsi

o Korupsi Administratif: penyalahgunaan prosedur administratif
untuk keuntungan pribadi, seperti pemalsuan dokumen.

e Korupsi Politik: penyalahgunaan kekuasaan oleh pejabat politik,
seperti menerima suap untuk meloloskan kebijakan tertentu.

N\

e Korupsi Finansial: penggelapan dana publik atau penggunaan
anggaran negara untuk kepentingan pribadi.

> Dampak Korupsi

e Ekonomi: menghambat pertumbuhan ekonomi karena alokasi sumber daya
yang tidak efisien.

e Sosial: memperburuk kemiskinan karena dana yang seharusnya digunakan untuk kesejahteraan
masyarakat dialihkan untuk keuntungan individu.

e Politik: mengurangi kepercayaan publik terhadap pemerintah dan institusi negara.
b. Kolusi
D> Definisi kolusi

Kolusi adalah kerja sama rahasia antara dua atau lebih pihak untuk mendapatkan keuntungan
dengan cara melanggar hukum atau merugikan pihak lain. Biasanya, kolusi melibatkan pejabat
publik dan sektor swasta. KBBI menjelaskan Kolusi adalah kerja sama secara rahasia atau tidak sah
untuk maksud-maksud tertentu, terutama untuk mengelabui atau merugikan pihak ketiga.

D> Faktor — faktor Penyebab Kolusi di Indonesia

e Ketiadaan Transparansi dalam Proses Bisnis dan Pemerintahan: minimnya akses masyarakat
terhadap informasi penting, seperti tender proyek, mendorong praktik kolusi.




Hubungan Dekat antara Sektor Publik dan Swasta: kedekatan ini sering kali dimanfaatkan untuk
membuat kesepakatan ilegal yang menguntungkan kedua belah pihak.

Keinginan untuk Menghindari Kompetisi: perusahaan sering kali melakukan kolusi untuk
memastikan kemenangan dalam tender proyek atau monopoli pasar.

Minimnya Kontrol dan Audit: prosedur audit yang tidak efektif memberikan peluang bagi pihak-
pihak tertentu untuk melakukan kesepakatan ilegal.

Kurangnya Sanksi Tegas: hukuman yang ringan terhadap pelaku kolusi tidak memberikan efek jera.

> Contoh Kolusi

Kolusi dalam Pengadaan Barang dan Jasa: perusahaan bekerja sama dengan pejabat untuk
memenangkan tender proyek pemerintah meskipun tidak memenuhi syarat.

Kolusi Perpajakan: kesepakatan antara waijib pajak dan petugas pajak untuk mengurangi jumlah
pajak yang harus dibayarkan.

> Dampak Kolusi

c. Nepotisme
> Definisi Nepotisme

Nepotisme adalah prakfik memberikan posisi, pekerjaan, atau keuntungan
kepada anggota keluarga atau feman dekat  fanpa
mempertimbangkan kompetensi aftau kudalifikasi mereka. KBBI
menjelaskan Nepotisme adalah kecenderungan unfuk
mengutamakan sanak saudara atau feman-teman dekat sendiri,
terutama dalam jabatan, pangkat, atau pekerjaan, tanpa
memperhatikan kemampuan atau keadilan.

D> Faktor — faktor Penyebab Nepotisme di Indonesia

Persaingan Tidak Sehat: perusahaan kecil sulit bersaing dengan perusahaan besar yang terlibat
kolusi.

Kerugian Negara: pendapatan negara berkurang akibat manipulasi dalam
kontrak atau perpajakan.

Budaya Pafronase: sistem pafronase di mana individu
merasa berkewajiban memberikan keuntungan kepada
kerabat atau teman dekat sebagai bentuk balas budi.

Kurangnya Sistem Meritokrasi: seleksi pegawai atau pejabat sering
kali tidak didasarkan pada kemampuan atau prestasi, melainkan
hubungan personal.

Kefiadaan Regulasi yang Ketat: kurangnya aturan yang mencegah praktik nepotfisme dalam
birokrasi dan sektor swasta.

Pola Pikir Keluarga sebagai Prioritas: banyak individu yang menganggap bahwa membantu
keluarga adalah hal yang wajar, meskipun melanggar etika profesional.

Minimnya Pengawasan: tidak adanya mekanisme yang efektif untuk memonitor proses rekrutmen
dan promosi di lembaga publik maupun swasta.




e.

> Contoh Nepotisme

e Di Pemerintahan: penempatan kerabat dalam jabatan strategis tanpa proses seleksi yang
fransparan.

¢ Di Dunia Kerja: penerimaan karyawan berdasarkan hubungan personal, bukan kemampuan.
> Dampak Nepotisme

e Penurunan Kinerja: individu yang tidak kompeten mengisi posisi penting, sehingga menurunkan
efisiensi dan kualitas layanan.

e Diskriminasi: menghalangi individu yang lebih memenuhi syarat untuk mendapatkan peluang.

. Dampak KKN

> Ekonomi
¢ Menghambat pertumbuhan ekonomi karena alokasi sumber daya yang tidak efisien.
¢ Meningkatkan biaya transaksi bisnis karena adanya "uang pelicin.”

> Sosial

o  Memperburuk kemiskinan karena dana publik yang seharusnya untuk kesejahteraan masyarakat
dialihkan untuk kepentingan pribadi.

e Meningkatkan ketidakpercayaan publik terhadap pemerintah dan institusi negara.
> Politik

e Melemahkan demokrasi karena pemimpin yang terpilih sering kali lebih mementingkan
kepentingan kelompoknya daripada masyarakat luas.

¢ Membuka peluang konflik politik karena adanya ketidakadilan dalam pengelolaan sumber daya
dan jabatan.

Strategi Penanggulangan KKN di Indonesia
> Penguatan Transparansi
e Menerapkan sistem digital untuk pengelolaan anggaran dan tender proyek agar lebih transparan.
e Membuka akses informasi publik melalui portal data yang dapat diakses oleh masyarakat.
> Penegakan Hukum yang Tegas
¢  Memberikan hukuman berat kepada pelaku KKN untuk menciptakan efek jera.
¢ Memperkuat lembaga anti-korupsi seperti KPK dengan wewenang yang lebih luas.
> Reformasi Birokrasi
e Menerapkan sistem meritokrasi dalam seleksi dan promosi pegawai.
e Menghapus sistem patronase dalam birokrasi untuk mencegah nepotisme.
> Edukasi dan Kampanye Anti-KKN

e Mengedukasi masyarakat tentang bahaya KKN melalui program pendidikan dan kampanye
publik.

¢ Mendorong integritas sejak dini melalui pendidikan moral dan etika di sekolah.




> Pemberdayaan Masyarakat

e Meningkatkan peran masyarakat sipil dalam mengawasi kebijokan publik dan penggunaan
anggaran negara.

e Memberikan pelatihan kepada masyarakat tentang cara melaporkan tindakan KKN.

Contoh Soal

Sebuah perusahaan multinasional di Indonesia dilaporkan sering memberikan promosi hanya kepada
karyawan laki-laki, meskipun karyawan perempuan memiliki kinerja yang setara atau lebih baik. Di sisi lain,
karyawan dari kelompok etnis tertentfu merasa fidak mendapatkan kesempatan yang adil dalam proses
perekrutan. Situasi ini memicu ketegangan internal dan fingkat kepuasan kerja yang rendah.

Pertanyaan:

1) Identifikasi bentuk subordinasi gender dan diskriminasi etnis dalam kasus tersebut.

2) Jelaskan dampak dari subordinasi dan diskriminasi tersebut terhadap hubungan kerja di perusahaan.
3) Berikan solusi yang dapat diterapkan perusahaan untuk mengatasi masalah ini.

Penyelesaian:

1) Subordinasi Gender dan Diskriminasi Etnis:

> Subordinasi Gender: Promosi hanya diberikan kepada karyawan laki-laki meskipun perempuan
memiliki kinerja yang baik.

> Diskriminasi Etnis: Proses perekrutan yang tidak adil bagi kelompok etnis tertentu.
2) Dampak:

> Ketegangan antar karyawan karena rasa ketidakadilan.

> Penurunan motivasi kerja dan loyalitas karyawan.

D> Potensi konflik yang dapat memengaruhi produktivitas perusahaan.
3) Solusi:

> Mengadopsi kebijakan berbasis meritokrasi untuk promosi dan perekrutan.

> Meningkatkan pelatihan kepekaan budaya dan gender untuk manajemen.

> Membentuk tim independen untuk memastikan keadilan dalam pengelolaan sumber daya manusia.
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'Fakta Unik Sosiologi
Fakta Menarik tentang Ragam Permasalahan Sosial
> Diskriminasi Berbasis Gender Masih Mendominasi

Meskipun banyak negara telah menerapkan kebijokan kesetaraan gender, perempuan secara global
masih menerima upah 23% lebih rendah dibandingkan laki-laki untuk pekerjaan yang sama (UN Women,
2023).

> Kesenjangan Sosial dan Ekonomi Memicu Konflik

Ketimpangan antara kelompok kaya dan miskin adalah
salah satu penyebab utama protes sosial besar di
berbagai negara, seperti demonstrasi besar di
Amerika Latin pada akhir 2019.

> Korupsi Memakan 5% PDB Global

Menurut laporan Transparency International,
korupsi global diperkirakan merugikan dunia
hingga $2,6 triliun sefiop  tahunnya,
memengaruhi  pembangunan sosial  dan
ekonomi.




3. Penelitian Berbasis Pemecahan Masalah Sosial

Sosiologi adalah iimu yang mempelajari masyarakat, interaksi sosial, dan pola-pola hubungan antarindividu
maupun kelompok. Sebagai disiplin iimu yang berbasis penelitian, sosiologi berupaya memahami dan
menjelaskan fenomena sosial yang kompleks untuk mencari solusi atas berbagai masalah yang dihadapi
masyarakat. Masalah-masalah sosial seperti kemiskinan, kesenjangan ekonomi, diskriminasi, dan konflik
kelompok memerlukan pemahaman yang mendalam sebelum langkah-langkah penyelesaion dapat
diambil.

Penelitian dalam sosiologi memainkan peran penting karena memberikan gambaran empiris tfentang
kondisi masyarakat. Dengan data yang akurat, solusi yang dirumuskan dapat lebih relevan, terarah, dan
sesuai dengan kebutuhan komunitas yang terlibat. Selain itu, proses penelitian memungkinkan sosiolog untuk
melihat penyebab utama masalah sosial, memahami faktor-faktor yang memengaruhinya, dan
mengevaluasi kebijakan yang telah diterapkan sebelumnya. Oleh karena itu, penelitian bukan hanya alat
unfuk memahami masyarakat, tetapi juga langkah awal menuju perubahan yang signifikan dan
berkelanjutan.

Pemecahan masalah sosial memerlukan pendekatan yang iimiah dan sistematis. Dalam banyak kasus,
tindakan yang didasarkan pada asumsi atau persepsi pribadi cenderung kurang efektif dan bahkan dapat
memperburuk situasi. Oleh karena itu, proses penelitian menjadi krusial untuk memastikan bahwa keputusan
dan tindakan yang diambil didasarkan pada data yang valid dan andlisis yang mendalam. Beberapa
manfaat utama dalam memecahkan masalah sosial dengan proses penelitian ialah sebagai berikut:

D> Identifikasi yang Akurat: penelitian membantu mengidentifikasi akar penyebab masalah sosial, bukan
hanya gejala permukaan. Contohnya, Untuk mengatasi tingginya angka pengangguran, penelitian
dapat mengungkap apakah masalah utama terletak pada kurangnya lapangan kerja, ketidakcocokan
keterampilan, atau kebijakan ekonomi yang tidak mendukung.

D> Solusi yang Terarah: penelitian memungkinkan perumusan solusi yang sesuai dengan kebutuhan dan
kondisi masyarakat lokal. Contohnya, Dalam mengatasi kemiskinan, data penelitian dapat menunjukkan
apakah pendekatan terbaik adalaoh melalui bantuan langsung, pemberdayaan ekonomi, atau
peningkatan akses pendidikan.

> Evaluasi Kebijakan: penelitian memungkinkan evaluasi efektivitas program atau kebijakan yang telah
diterapkan, sehingga perbaikan dapat dilakukan. Contoh:nya, Menilai dampak program subsidi pangan
terhadap kesejahteraan masyarakat miskin di pedesaan.

Dengan pendekatan berbasis penelitian, proses pemecahan masalah sosial menjadi lebih efektif, terukur,
dan berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan tujuan sosiologi untuk memahami masyarakat dan menciptakan
perubahan sosial yang positif.

a. Menentukan Masalah atau Topik Penelitian

Langkah awal dalam penelitian adalah memilih masalah atau topik yang relevan, signifikan, dan
memerlukan solusi. Masalah yang dipilih biasanya berasal dari fenomena nyata yang sedang terjadi di
masyarakat.

> Detail
¢ |dentifikasi Masalah: menentukan isu yang sering dibicarakan atau dikeluhkan oleh masyarakat.
e Kriteria Pemilihan Topik

1) Masalah memiliki dampak signifikan pada masyarakat.

2) Masalah dapat diteliti menggunakan metode iimiah.




3) Tersedia data pendukung yang cukup untuk diandlisis.
> Contoh: faktor-faktor yang memengaruhi meningkatnya angka pengangguran di perkotaan.
b. Melakukan Studi Pendahuluan

> Definisi
Studi pendahuluan dilakukan untuk memahami konteks masalah secara lebih mendalam sebelum
merumuskan fokus penelitian.

> Langkah —langkah:

e Kaijian Literatur: membaca jurnal, buku, atau laporan terkait untuk memahami teori dan penelitian
sebelumnya.

e Observasi Awal: mengamati kondisi lapangan untuk mendapatkan gambaran umum tentang
masalah.

¢ Wawancara Pendahuluan: berbicara dengan pihak yang terkait langsung dengan masalah untuk
mendapatkan informasi awal.

> Contoh: mengamati daerah dengan tingkat pengangguran tinggi dan mewawancarai penduduk
setempat.

c. Merumuskan Masalah Penelitian

Merumuskan masalah penelitian adalah langkah penting yang bertujuan untuk menentukan fokus dan
arah penelitian. Rumusan masalah membantu peneliti memahami dengan jelas pertanyaan yang ingin
dijawab dan memastikan penelitian tetap relevan dan terfokus. Merumuskan masalah penelitian berarti
membuat pertanyaan utama yang akan dijawab melalui penelitian.

D> Kriteria Rumusan Masalah
o Spesifik: harus fokus pada aspek tertentu dari masalah sosial.
e Terukur: dapat dijowab melalui pengumpulan dan analisis data.
e Relevan: berhubungan langsung dengan isu yang ingin dipecahkan.
> Ciri Rumusan Masalah yang Baik
o Spesifik: masalah yang dirumuskan harus jelas dan tidak terlalu luas.
e Dapat Diukur: rumusan masalah harus memungkinkan pengumpulan data yang relevan.

e Relevan: masalah harus relevan dengan isu yang diteliti dan memberikan manfaat praktis atau
teoretis.

e Terbatas pada Variabel Tertentu: membatasi lingkup penelitian agar lebih terarah.
> Cara Menentukan Suatu Masalah Penelitian
¢ |dentifikasi Masalah yang Relevan
1) Pilih masalah yang sedang menjadi perhatian publik atau komunitas ilmiah.
2) Gunakan fenomena sosial yang memiliki dampak besar terhadap masyarakat.
e Lakukan Observasi Awal
1) Amati situasi di lapangan untuk memahami masalah secara langsung.

2) Contoh: mengamati tingkat pengangguran di daerah tertentu.

e Lakukan Kajian Literatur




1) Pelgjari penelitian sebelumnya untuk mengidentifikasi kesenjangan yang belum dibahas.

2) Contoh: menemukan bahwa ada sedikit penelitian tentang pengaruh pendidikan nonformal
terhadap pemberdayaan ekonomi.

e Konsultasi dengan Ahli: berdiskusi dengan akademisi atau praktisi yang memiliki pengalaman di
bidang tersebut.

e Uji Kelayakan Masalah
1) Apakah masalah dapat diteliti dengan metode yang tersedia?
2) Apakah data yang dibutuhkan untuk menjawab pertanyaan dapat diperoleh?2
d. Menentukan Landasan Teori dan Metode Penelitian

Landasan teori adalah kerangka konseptual yang digunakan untuk memahami dan menganalisis
masalah penelitian. Teori ini memberikan dasar ilmiah dalam menjelaskan hubungan antar variabel atau
fenomena sosial. Pemilihan teori harus relevan dengan tujuan dan fokus penelitian.

> Langkah - Langkah:
e Pilih Landasan Teori
1) Gunakan teori yang relevan dengan masalah penelitian.

2) Contoh: menggunakan teori stratifikasi sosial untuk menganalisis pengangguran berdasarkan
kelas sosial.

e Pilih Metode Penelitian
1) Kuantitatif: untuk mengukur hubungan antar variabel.
2) Kualitatif: untuk memahami perspektif individu atau kelompok secara mendalam.
3) Mixed Methods: gabungan kuantitatif dan kualitafif.
D> Perbedaan Metode-metode Penelitian
e Penelitian Kuantitatif
1) Karakteristik:
o Menggunakan data numerik untuk mengukur hubungan antar variabel.
o Mengutamakan generalisasi hasil penelitian.
o Biasanya menggunakan instrumen seperti kuesioner atau survei.
2) Contoh: meneliti hubungan antara fingkat pendidikan dan pendapatan.
3) Kelebihan: data mudah diolah secara statfistik dan dapat mencakup sampel yang besar.
4) Kekurangan: kurang mendalam dalam memahami fenomena sosial.
e Penelitian Kualitatif
1) Karakteristik:
o Menggali pemahaman mendalam tentang fenomena sosial.
o Data berupa teks, wawancara, atau observasi.

o Mengutamakan proses interpretasi dan deskripsi.

2) Contoh: studi tentang persepsi masyarakat terhadap program bantuan sosial.




3) Kelebihan: memberikan wawasan yang kaya dan mendalam.
4) Kekurangan: membutuhkan waktu lebih lama dan hasilnya tidak mudah digeneralisasi.

e Penelitian Mixed Methods

1) Karakteristik:
o Menggabungkan metode kuantitatif dan kualitafif.
o Digunakan untuk memahami fenomena secara mendalam sekaligus mengukur hubungan

antar variabel.

2) Contoh: meneliti dampak kebijokan pendidikan menggunakan survei (kuanfitatif) dan
wawancara mendalam (kualitafif).

3) Kelebihan: memberikan pandangan yang lebih lengkap.
4) Kekurangan: membutuhkan keterampilan untuk mengintegrasikan kedua jenis data.
e. Menyusun Rancangan Penelitian

Rancangan penelition adalah peta kerja yang menjelaskan langkah-langkah yang akan dilakukan
dalam penelitian, dari awal hingga akhir. Menyusun rancangan penelitian adalah langkah penting
dalam proses penelitian yang bertujuan untuk merencanakan secara sistematis bagaimana penelitian
akan dilakukan. Rancangan ini mencakup keseluruhan proses penelitian, mulai dari pemilihan metode
hingga analisis data, sehingga membantu peneliti untuk tetap fokus dan efisien dalam mencapai tujuan
penelitian.

> Komponen Utama
¢ Tujuan Penelitian: apa yang ingin dicapai?
e Populasi dan Sampel: siapa yang menjadi subjek penelitian?

¢ Instrumen Penelitian: alat yang digunakan untuk mengumpulkan data, seperti kuesioner atau
pedoman wawancara.

e Strafegi Analisis: teknik yang digunakan unfuk menganalisis data, seperti statistik deskriptif atau
analisis tematik.

> Contoh:

Menentukan sampel 200 responden dari daerah
urban dengan tingkat pengangguran tinggi untuk
mengisi kuesioner tentang faktor pengangguran.

Menyusun rancangan  penelitian membutuhkan
perencanaan yang sistematis agar penelitian berjalan
lancar dan menghasikan temuan yang valid. Langkah
awal adalah mengidentifikasi masalah yang akan ditelifi,
yang biasanya berasal dari fenomena sosial atau isu aktual
di masyarakat. Setelah itu, tujuan penelitian dirumuskan
secara spesifik untuk memberikan arah yang jelas pada
penelitian. Misalnya, jika peneliti ingin mengetahui dampak
urbanisasi terhadap kualitas hidup, tujuan penelitian dapat
dirumuskan sebagai "menganalisis hubungan antara migrasi
dari desa ke kota dengan perubahan pola konsumsi rumah
tangga.”




Langkah berikutnya adalah menentukan variabel yang akan diteliti. Variabel ini dapat berupa variabel
independen (yang memengaruhi) dan variabel dependen (yang dipengaruhi). Sebagai contoh, jika
penelition berfokus pada dampak pengangguran, fingkat pengangguran dapat menjadi variabel
independen, sementara dampaknya pada kesehatan mental menjadi variabel dependen. Setelah
variabel ditentukan, penelitimemilih metode penelitian yang sesuai, apakah menggunakan pendekatan
kuantitatif untuk mengukur hubungan antar variabel, atau kualitatfif untuk memahami pengalaman
individu.

Peneliti kemudian menentukan populasi dan sampel yang akan diteliti, memastikan bahwa sampel
tersebut mewakili populasi secara memadai. Pemilihan instrumen penelitian, seperti kuesioner atau
pedoman wawancara, juga harus disesuaikan dengan metode yang dipilih. Akhirnya, rancangan
penelitian dirangkum dalam prosedur pengumpulan data dan analisis data yang rinci. Semua langkah
ini dijelaskan dalam rancangan penelition, yang menjadi panduan utama untuk melaksanakan
penelitian dengan terorganisasi dan efisien.

Dengan rancangan penelitian yang baik, peneliti dapat memastikan bahwa semua tahapan penelitian
dilaksanakan secara sistematis, sehingga hasil yang diperoleh valid, dapat dipercaya, dan relevan
dengan masalah sosial yang diteliti.

Mengumpulkan Data

Pengumpulan data adalah proses mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab pertanyaan
penelitian.

> Metode Pengumpulan Data
e Survei: menggunakan kuesioner untuk mendapatkan data dari banyak orang.
¢ Wawancara: mendapatkan informasi mendalam dari individu atau kelompok.
e Observasi: mengamati kondisi lapangan secara langsung.
e Dokumentasi: menggunakan data sekunder seperti laporan atau statistik.

> Contoh Aktivitas: menggunakan kuesioner untuk mendapatkan informasi tentang latar belakang
pendidikan responden.

. Menganalisis data

Analisis data adalah proses mengolah data mentah menjadi informasi yang bermakna untuk menjawab
pertanyaan penelitian menggunakan metode analisis:

D> Kuantitafif:
1) Teknik: statistik deskriptif, korelasi, atau regresi.
2) Contoh: mengukur hubungan antara tingkat pendidikan dan pengangguran.
D> Kualitatif:
1) Teknik: analisis tematik, analisis naratif.
2) Contoh: menemukan pola dari wawancara tentang pengalaman pengangguran.
. Menyusun Laporan dan Mengkomunikasikan Hasil
Laporan penelitian adalah dokumen yang menjelaskan proses dan hasil penelitian secara sistematis.
> Komponen Laporan

e Pendahuluan: latar belakang, tujuan, dan rumusan masalah.

e Metode: penjelasan tentang pendekatan dan teknik yang digunakan.




e Hasil dan Diskusi: temuan utama penelitian dan pembahasannya.

e Kesimpulan dan Rekomendasi: ringkasan temuan dan langkah-langkah yang disarankan.
> Cara Mengomunikasikan Hasil

e Presentasi kepada pemangku kepentingan.

e Publikasi hasil penelition dalam jurnal atau media sosial.

> Contoh: memaparkan hasil penelitian kepada pemerintah daerah untuk mendorong kebijakan yang
mendukung lapangan kerja di daerah urban.

Contoh Soal

Di sebuah desa terpencil, fingkat putus sekolah di kalangan remaja mencapai 40%. Faktor-faktor yang
disebutkan oleh warga setempat meliputi jarak sekolah yang jauh, kurangnya transportasi, dan rendahnya
kesadaran orang fua tentang pentingnya pendidikan. Sebuah lembaga penelitian ingin melakukan studi
untuk memahami masalah ini dan memberikan solusi berbasis data.

Pertanyaan:
1. Buatlah rumusan masalah penelitian untuk kasus tersebut.
2. Tentukan metode penelitian yang sesuai dan jelaskan teknik pengumpulan data yang akan digunakan.
3. Berikan contoh analisis data yang dapat dilakukan dari hasil penelitian tersebut.
Penyelesaian:
1) Rumusan Masalah Penelitian:
D> Apa saja faktor utama yang menyebabkan tingkat putus sekolah di desa terpencil tersebut?
> Bagaimana pengaruh jarak sekolah terhadap fingkat putus sekolah?2
> Seberapa besar peran kesadaran orang tua dalam mendorong anak melanjutkan pendidikan?
2) Metode Penelitian:

> Metode: Mixed Methods (Kuantitatif untuk mengukur pengaruh jarak dan kesadaran, Kualitatif unfuk
memahami perspektif orang tua dan anak).

> Teknik Pengumpulan Data:
e Survei dengan kuesioner kepada orang fua dan siswa untuk mendapatkan data kuantitatif.
¢ Wawancara mendalam dengan orang tua, guru, dan siswa untuk data kualitatif.
3) Analisis Data:

> Kuantitatif: Menggunakan statistik deskriptif untuk menunjukkan persentase siswa yang putus sekolah
karena jarak atau faktor ekonomi.

D> Kualitatif: Menggunakan analisis tematik untuk memahami alasan utama orang tua fidak mendorong
anak melanjutkan sekolah.

> Hasil: Menyimpulkan bahwa jarak sekolah dan kurangnya transportasi adalah penyebab utama,
dengan rekomendasi untuk membangun asrama sekolah atau menyediakan fransportasi gratis.
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=Fakta Unik Sosiologi —_—

Fakta Menarik tentang Penelitian Berasis Pemecahan Masalah Sosial

> Data Dapat Mengubah Kebijakan

Penelitian berbasis data tentang kemiskinan di Brasil mendorong pemerintah meluncurkan Bolsa Familia,
program transfer tunai yang berhasil mengurangi kemiskinan ekstrem hingga 50% dalam satu dekade.

Metode Penelitian yang Adaptif

Penelitian sosial modern sering menggunakan { X
pendekatan mixed methods, yang
menggabungkan survei kuantitafif

dengan wawancara  kudlitatif, of ,
untuk mendapatkan

P /
pemahaman yang lebih

mendalam tentang masalah |
masyarakart.

Keterlibatan ~ Komunitas  Itu

Kunci

Penelition yang melibatkan

masyarakat  secara langsung

dalam proses pengumpulan data

dan andlisis sering kali lebih efektif
dalam menciptakan solusi yang sesuai
dengan kebutuhan lokal.
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Kegiatan Kelompok 2

Judul: Merancang Solusi Masalah Sosial

Tujuan: Membuat rancangan penyelesaian masalah sosial melalui penelitian sederhana

Langkah Kegiatan:

1.

2
3.
4

Bentuk 5 kelompok, masing-masing memilih 1 masalah sosial yang berbeda.
Pelajari kembali materi dan cari informasi tambahan terkait masalah tersebut.

Amati fenomena di lingkungan sekitar lalu buat rancangan solusi dalam bentuk proposal sederhana.

Konsultasikan rancangan proposal ke guru sebelum dikumpulkan.




Rangkuman

Permasalahan sosial adalah isu-isu yang muncul dari ketidakseimbangan atau ketidokadilan dalam
masyarakat, seperti kemiskinan, diskriminasi, dan konflik. Faktor-faktor seperti ekonomi, budaya, dan politik
sering menjadi penyebab utamanya. Dengan memahami dasar-dasar masalah sosial, masyarakat dapat
lebih kritis dalam mencari solusi yang berkelanjutan dan adil.

Ragam permasalahan sosial sering kali berakar pada pengelompokan sosial yang menciptakan diskriminasi,
subordinasi, dan marginalisasi. Ketimpangan sosial dan ekonomi, diskriminasi berbasis gender atau efnis,
hingga praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme memperburuk hubungan sosial. Pendekatan inklusif dan
kebijokan yang berkeadilan menjadi kunci dalam mengatasi berbagai bentuk ketidakadilan ini.

Penelitian berbasis pemecahan masalah sosial adalah alat iimiah untuk mengidentifikasi akar masalah dan
mencari solusi yang relevan. Dengan langkah-langkah sistematis, seperti menentukan masalah,
merumuskan tujuan, dan memilih metode yang tepat, penelitian ini memberikan kontribusi nyata bagi
masyarakat. Proses penelitian memungkinkan solusi berbasis data yang efektif, memastikan relevansi, dan
mendorong perubahan sosial yang berkelanjutan.




Latihan Soal

1. Apa yang menjadi ciri utama dari permasalahan sosial dalam masyarakat?
A. Hanya terjadi di kota besar

Dapat diselesaikan tanpa intervensi pihak luar

Timbul akibat ketidakseimbangan atau ketidakadilan

Selalu disebabkan oleh faktor alam

m O 0O @

Tidak memerlukan solusi jangka panjang
2. Contoh bentuk diskriminasi yang termasuk dalam permasalahan sosial adalah...
A. Pemilihan umum secara langsung
B. Pembagian tugas dalam keluarga
C. Penolakan pekerjaan karena latar belakang etnis
D. Gotong royong dilingkungan RT
E. Pelatihan kewirausahaan
3. Faktor apa yang paling mungkin memperburuk ketimpangan sosial dan ekonomi di masyarakat?
A. Semangat kerja keras masyarakat
B. Praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme
C. Tingkat pendidikan yang tinggi
D. Kesadaran hukum yang meningkat
E. Partisipasi aktif warga dalam musyawarah
4. Mengapa pendekatan inklusif dianggap penting dalam mengatasi permasalahan sosial?
A. Karena semua pihak fidak perlu dilibatkan
Karena pendekatan ini hanya berlaku di daerah perkotaan
Karena mengabaikan perbedaan dapat mempercepat pembangunan

Karena memastikan parfisipasi semua kelompok dan menciptakan keadilan

m O O W

Karena lebih murah dan cepat dalam pelaksanaan
5. Mengapa penelitian berbasis pemecahan masalah sosial penting bagi masyarakate
A. Karena dilakukan untuk memenuhi fugas akademik
B. Karena hasilnya tidak selalu dipakai oleh masyarakat
Karena mampu memberi solusi tepat berdasarkan data dan realitas sosial
D. Karena hanya akademisi yang dapat melakukannya
E. Karena lebih mudah daripada penelitian lain

6. Bagaimana langkah awal yang harus dilakukan dalam penelitian untuk menyelesaikan masalah
sosiale

A. Menentukan metode pengolahan data

B. Menyebarkan kuesioner kepada masyarakat




7.

C. Menentukan masalah yang ingin diteliti

D. Menyusun laporan hasil penelitian

E.

Menyimpulkan hasil observasi awal

Permasalahan sosial seperti marginalisasi terjadi karena...

A.

m O O @

Semua individu mendapatkan perlakuan yang sama

Adanya kesetaraan hak dan kewajiban

Pengelompokan yang menyebabkan kelompok tertentu tersingkir
Penggunaan sistem meritokrasi secara adil

Distribusi sumber daya yang merata

Akses latihan soal
lainnya di sini yuk!

atihan Soal Sosiologi
Kelas 11 BAB 2 )



https://fitri.my.id/courses/kelas-11/
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Referensi

Creswell, J. W. (2014). Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods Approaches.
Thousand Oaks, CA: SAGE Publications.

Neuman, W. L. (2014). Social Research Methods: Qualitative and Quantitative Approaches. Harlow, Essex:
Pearson.

Babbie, E. (2021). The Practice of Social Research. Belmont, CA: Wadsworth.
World Bank. (2009). Handbook on Poverty and Inequality. Washington, DC: World Bank Publications.

Soekanto, S. (2015). Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta: Rajawali Pers.

Patton, M. Q. (2015). Qualitative Research & Evaluation Methods. Thousand Oaks, CA: SAGE Publications.




—~—

BAB3

"KONFLIK SOS

Karakter Pelajar Pancasila

Beriman, bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, serta berakhlak
mulia: memiliki sikap moral dalam
menghadapi konflik.

Berkebinekaan Global: menghargai
perbedaan saat menyelesaikan
konflik.

Bernalar Kritis: mampu menganalisis
penyebab konflik dan menemukan
solusi yang tepat.

Kata Kunci: Konflik Sosial, Kekerasan,
Resolusi  Konflik, Manajemen Konflik,
Transformasi Konflik, Perdamaian.
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Tujuan Pembelajaran: Berlatih menyelidiki konflik
dan mencari solusi terbaik.

1. Memahami Konsep Konflik Sosial dan
Kekerasan:
> Menjelaskan pengertian konflik sosial dan
kekerasan.
> Menganalisis dampak yang ditimbulkan oleh
konflik sosial dan kekerasan terhadap individu,
kelompok, dan masyarakat.

. Memahami Resolusi Konflik dan Upaya
Perdamaian:
D> Menjelaskan berbagai strategi resolusi konflik
yang dapat diterapkan dalam kehidupan
bermasyarakat.

> Menjelaskan pentingnya membangun

perdamaian sebagai langkah pencegahan
konflik sosial.




3. Menggunakan Analisis Konflik dalam Penelitian:
D> Mengidentifikasi cara memanfaatkan metode analisis konflik untuk memahami akar penyebab
dan dinamika konflik sosial.
> Mengintegrasikan hasil analisis dalam studi atau penelitian terkait permasalahan sosial.

4. Melakukan Penyelidikan Berbasis Pemecahan Masalah:
> Melakukan investigasi terhadap kasus-kasus konflik sosial yang ada di lingkungan sekitar.
> Menggunakan pendekatan berbasis pemecahan masalah untuk menemukan solusi konflik.

5. Mengomunikasikan Rekomendasi Pemecahan Konflik:
D> Menyusun laporan hasil penyelidikan konflik sosial yang disertai rekomendasi solusi.
> Mempresentasikan laporan secara efektif untuk mendorong perubahan di lingkungan

masyarakat.




&%) 1. Konflik Sosial
Konflik dan Kekerasan

a. Konflik

Konflik adalah suatu kondisi dimana terjadi benturan atau pertentangan antara dua pihak atau lebih
yang memiliki perbedaan pendapat, tujuan, nilai, atau kepentingan. Dalam konteks sosiologi, konflik
seringkali dipahami sebagai bagian dari dinamika sosial yang muncul akibat interaksi antar-individu atau
kelompok yang tidak sejalan. Konflik bisa bersifat konstruktif jika menghasilkan solusi dan perubahan
positif, namun bisa juga destruktif jika justru memperburuk hubungan sosial dan menciptakan
ketegangan.

Dalam kehidupan masyarakat, konflik seringkali terjadi di berbagai sektor, seperti keluarga, pendidikan,
pekerjaan, hingga politik. Misalnya, perbedaan pandangan antaranggota keluarga mengenai
pengelolaan keuangan bisa memicu konflik internal. Oleh karena itu, memahami konflik secara
mendalam menjadi kunci untuk mencari solusi yang tepat dan menjaga harmoni dalam kehidupan
bermasyarakat.

Menurut Soerjono Soekanto, konflik adalah suatu proses sosial dimana dua pihak atau lebih berusaha
menyingkirkan pihak lain dengan cara menghancurkan atau membuatnya tidak berdaya. Konflik terjadi
ketika ada perbedaan kepentingan, nilai, atau tujuan yang tidak dapat diselesaikan secara damai.
Soerjono menekankan bahwa konflik adalah bagian dari dinamika sosial yang fidak terelakkan, dan
meskipun sering dipandang negatif, konflik juga dapat membawa perubahan dalom masyarakat.

Lewis A. Coser memandang konflik sebagai proses sosial yang memiliki fungsi positif dalam masyarakat.
Baginya, konflik fidak selalu destruktif; sebaliknya, konflk dapat membantu mengidentifikasi masalah-
masalah sosial yang perlu diselesaikan. Dalam pandangannya, konflik juga dapat memperkuat
hubungan kelompok dengan memaksa anggota kelompok untuk bekerja sama dalam mengatasi
tantangan bersama. Dengan demikian, konflik adalah bagian dari stabilitas sosial yang dinamis.

John Lewis Gillin dan John Philip Gillin mendefinisikan konflik sebagai bagian dari interaksi sosial yang
melibatkan upaya individu atau kelompok untuk mencapai tujuan yang bertentangan dengan tujuan
pihak lain. Mereka menyoroti bahwa konflik seringkali melibatkan persaingan yang tidak sehat, baik
secara fisik maupun psikologis. Dalam pandangan mereka, konflik dapat terjadi dalam berbagai
tingkatan, mulai dari konflik kecil antar-individu hingga konflik besar yang melibatkan masyarakat luas.

Ralf Dahrendorf melihat konflik sebagai fenomena yang muncul akibat perbedaan kekuasaan dan
kepentingan dalam masyarakat. Baginya, konflik adalah hasil dari struktur sosial yang tersegmentasi
menjadi kelompok-kelompok dengan kepentingan yang saling bertentangan. Dahrendorf juga
menekankan bahwa konflik adalah elemen yang tak terhindarkan dalam masyarakat modern, terutama
dimana terdapat perbedaan kelas atau status sosial. Konflik, menurutnya, adalah pendorong
perubahan sosial yang memungkinkan masyarakat untuk berkembang.




Sebagai contoh, Seorang siswa bernama Rani dan teman sekelasnya, Tita, terlibat konflik ketika mereka
diminta bekerja sama dalam proyek kelompok. Rani ingin menyelesaikan tugas dengan metode
presentasi sederhana, sementara Tita mengusulkan membuat video agar lebih menarik. Karena
keduanya tidak mau mengalah dan merasa ide masing-masing lebih baik, mereka akhirnya berdebat.
Konflik ini membuat proyek mereka tertunda, hingga guru mereka membantu menjadi penengah. Guru
meminta keduanya mendiskusikan ulang dan menggabungkan ide mereka dengan menyajikan
presentasi yang dilengkapi video singkat. Konflik pun terselesaikan, dan mereka belajar penfingnya
kompromi dalam kerja tim.

. Kekerasan

Kekerasan adalah bentuk tindakan agresif yang dilakukan untuk menyakiti, merugikan, atau
memaksakan kehendak kepada pihak lain. Kekerasan seringkali menjadi salah satu akibat dari konflik
yang tidak ferselesaikan dengan baik. Tindakan kekerasan bisa muncul dalam berbagai bentuk, baik
fisik, verbal, maupun psikologis. Dalam masyarakat, kekerasan dapat merusak hubungan sosial,
menimbulkan  frauma, dan bahkan  menciptakan  siklus  konflik  yang  lebih  luacs.
Sebagai contoh, tindakan perundungan di sekolah mencerminkan bentuk kekerasan yang berakar dari
konflik sosial antara pelaku dan korban. Untuk mengatasi kekerasan, diperlukan pendekatan yang
menyentuh akar permasalahan, seperti mediasi, edukasi, dan penguatan nilai-nilai perdamaian dalam
kehidupan sosial. Dengan demikian, masyarakat dapat menghindari dampak buruk dari kekerasan yang
muncul akibat konflik. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kekerasan memiliki beberapa
pengertfian yang relevan dengan konteks sosial, yaitu:

> Kekerasan sebagai sifat: tindakan atau perbuatan yang bersifat keras, kasar, atau menggunakan
tenaga secara paksa.

D> Kekerasan dalam tindakan: penggunaan kekuatan fisik atau tekanan untuk melukai, merusak, atau
memaksa orang lain melakukan sesuatu.

> Kekerasan dalam konteks sosial: tindakan yang dilakukan untuk menimbulkan kerugian atau
penderitaan pada orang lain, baik secara fisik maupun psikologis.

Kekerasan seringkali muncul sebagai ekspresi dari
konflik yang tidak terkendali, baik dalom bentuk
perundungan, kekerasan rumah tangga, hingga
konflik berskala besar seperti perang atau
kerusuhan.

Menurut Robert Audi, kekerasan adalah tindakan
atau perilaku yang secara sengaja menyebabkan
kerugian, baik fisik maupun psikologis, kepada individu
atau kelompok. Kekerasan tidok hanya melibatkan
penggunaan kekuatan fisik, tetapi juga dapat berupa
tindakan verbal aftau emosional yang melukai
martabat dan kesejahteraan seseorang. Sementara
itu, Johan Galtung mendefinisikan kekerasan sebagai
segala benfuk tindakan afau struktur  yang
mencegah individu mencapai potensi maksimalnya.
la membedakan kekerasan menjadi tiga jenis:
kekerasan langsung (fisik atau verbal), kekerasan
struktural  (ketimpangan sosial), dan kekerasan
kultural (pembenaran kekerasan melalui nilai atau

budaya).




Menurut N. J. Smelser, kekerasan seringkali menjadi bagian dari kerusuhan sosial yang muncul ketika
sekelompok individu merasa tidak puas.

Lima Tahap dalam Kerusuhan Masal Menurut N. J. Smelser:
D> Situasi Sosial yang Memungkinkan Timbulnya Kerusuhan

Tahap ini ferjadi ketika kondisi sosial memberikan peluang atau potensi bagi munculnya kerusuhan.
Biasanya, situasi ini terkait dengan ketegangan sosial akibat ketimpangan ekonomi, ketidakadilan,
atau diskriminasi yang dirasakan oleh suatu kelompok. Contohnya, kondisi pengangguran yang tinggi
atau ketidakpuasan terhadap kebijaokan pemerintah dapat menjadi pemicu awal.

> Tahanan Sosial

Pada tahap ini, muncul hambatan atau tekanan yang mencegah kelompok tertentu menyalurkan
aspirasi mereka secara bebas. Ketidakmampuan kelompok untuk mengekspresikan kebutuhan atau
keinginan mereka melalui jalur resmi menciptakan frustrasi yang terakumulasi. Hal ini memperkuat rasa
ketidakadilan di antara mereka yang terdampak.

> Berkembangnya Perasaan Kebencian

Ketika tekanan sosial terus meningkat tanpa adanya solusi, kelompok yang merasa terpinggirkan
mulai mengembangkan perasaan kebencian terhadap pihak yang dianggap bertanggung jawab,
seperti pemerintah, lembaga tertentu, atau kelompok sosial lain. Tahap ini ditandai dengan
meningkatnya rasa marah, curiga, dan permusuhan.

> Mobilisasi untuk Beraksi

Perasaan kebencian yang sudah memuncak mendorong kelompok tersebut untuk bertindak. Pada
tahap ini, mereka mulai mengorganisir diri untuk mengambil langkah-langkah tertentu, seperti
melakukan aksi protes, demonstrasi, atau bahkan tindakan anarkis. Mobilisasi seringkali melibatkan
pertemuan massal yang dimaksudkan untuk mengekspresikan ketidakpuasan secara kolekfif.

> Kontrol Sosial

Tahap terakhir adalah upaya pengendalian kerusuhan oleh pihak berwenang, seperti polisi, militer,
atau lembaga lain. Konftrol sosial ini bertujuan untuk memulihkan ketertiban dan mencegah kerusuhan
meluas. Jika langkah kontrol sosial fidak dilakukan dengan bijak, misalnya melalui penggunaan
kekuatan berlebihan, hal itu justru dapat memperburuk situasi dan menciptakan eskalasi lebih lanjut.

Factor Penyebab Konflik Sosial
a. Perbedaan Antar-Individu

Perbedaan antar-individu dalam hal kepribadian, sudut pandang, maupun kebutuhan sering menjadi
pemicu konflik sosial. Setiap individu memiliki latar belakang yang berbeda, baik dari segi pendidikan,
pengalaman, maupun cara berpikir. Ketika perbedaan ini tidak dikelola dengan baik, potensi konflik
akan meningkat. Contohnya, dilingkungan kerja, dua individu yang memiliki gaya kerja berbeda dapat
berselisin paham ketika harus bekerja sama dalam sebuah fim.
Mengelola perbedaan antar-individu memerlukan kemampuan komunikasi yang baik dan rasa saling
menghargai. Dengan memahami bahwa sefiop individu memiliki keunikan, masyarakat dapat
mencegah konflik dan membangun hubungan sosial yang lebih harmonis.

b. Perbedaan Kebudayaan

Keberagaman budaya seringkali menjadi sumber kekayaan dalam masyarakat, fetapi juga dapat
menjadi penyebab konflik. Perbedaan adat istiadat, bahasa, atau norma sosial dapat memicu
kesalahpahaman antar-individu atau kelompok. Sebagai contoh, dalam masyarakat multikultural,
stereotip negatif terhadap kelompok budaya tertentu dapat memicu ketegangan sosial.
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Pendidikan multikultural menjadi solusi penting dalam mengurangi konflik akibat perbedaan
kebudayaan. Dengan mengenal dan memahami kebudayaan lain, individu dapat belajar unfuk
menghormati perbedaan dan menciptakan kehidupan bermasyarakat yang lebih inklusif.

c. Perbedaan Kepentingan

Konflik seringkali muncul karena perbedaan kepentingan, baik dalam hubungan personal maupun
dalam kehidupan bermasyarakat. Misalnya, dua kelompok yang berebut sumber daya alam fertentu
dapat mengalami perselisihan karena masing-masing merasa memiliki hak lebih besar atas sumber daya
tersebut.

Dalam kasus ini, mediasi menjadi langkah penting untuk menyelesaikan konflik. Dengan mencari solusi
yang saling menguntungkan, konflik dapat diatasi tanpa menimbulkan kerugian lebih besar bagi pihak-
pihak yang terlibat.

d. Perubahan Sosial

Perubahan sosial yang cepat seringkali menciptakan ketegangan dalam masyarakat. Hal ini dapat
terjadi ketika individu atau kelompok fidak mampu beradaptasi dengan perubahan, seperti
perkembangan teknologi, transformasi ekonomi, atau perubahan nilai-nilai sosial. Contohnya,
munculnya pekerjaan baru berbasis tfeknologi seringkali memunculkan ketidaksetaraan antara mereka
yang dapat beradaptasi dan yang tidak. Untuk mengatasi konflik yang timbul akibat perubahan sosial,
penting bagi masyarakat untuk terus belajar dan menyesuaikan diri dengan dinamika yang ada.
Pemerintah juga perlu berperan aktif dalam memberikan dukungan agar semua lapisan masyarakat
mampu beradaptasi dengan perubahan.

Jenis-jenis Konflik Sosial
a. Menurut Soerjono Soekanto (2015)
D> Konflik Pribadi

Konflik ini ferjadi antara dua individu karena perbedaan pendapat atau kepribadian. Misalnya, konflik
antara dua teman dekat yang memiliki sudut pandang berbeda mengenai suatu masalah.

> Konflik Rasial

Konflik ini terjadi antara kelompok ras yang berbeda. Biasanya, konflik ini muncul
karena prasangka atau diskriminasi rasial, seperti kasus segregasi yang terjadi di
berbagai negara di masa lalu.

> Konflik Antara Kelas Sosial

Konflik ini muncul akibat perbedaan status sosial atau ekonomi.
Contohnya, ketegangan antara buruh dan pengusaha
mengenai upah kerja atau kondisi kerja.

D> Konflik Politik

Konflik politik terjadi akibat perbedaan pandangan atau
kepentingan politik. Misalnya, persaingan antara partai
politik saat pemilu yang dapat memecah belah
masyarakart.

> Konflik Internasional

Konflik ini ferjadi antara negara atau kelompok
antarbangsa. Contohnya adalah perang

antarnegara yang dipicu oleh perebutan wilayah

atau sumber daya alam.




b. Menurut Ursula Lehr
B> Konflik dengan Orang Tua

Konflik ini terjadi antara anak dan orang fua, biasanya disebabkan oleh perbedaan nilai atau
harapan. Misalnya, konflk antara orang tua yang menginginkan anaknya mengambil jurusan
tertentu, sementara anak memiliki minat berbeda.

> Konflik dengan Anak — anak Sendiiri

Orang tua dapat mengalami konflik dengan anak-anak mereka karena perbedaan pandangan
atau pola komunikasi yang kurang efekfif.

> Konflik Keluarga

Konflik keluarga melibatkan hubungan antaranggota keluarga, seperti konflik antara saudara
kandung yang bersaing untuk mendapatkan perhatian orang tua.

> Konflik dengan Orang Lain

Konflik ini melibatkan individu di luar keluarga, seperti teman, guru, atau tetangga, yang disebabkan
oleh perbedaan pandangan atau kesalahpahaman.

> Konflik di Sekolah

Konflik di sekolah sering melibatkan guru, siswa, atau orang tua, seperti perundungan atau
ketegangan antara siswa dengan staf sekolah.

D> Konflik dalam Pemilihan Pekerjaan

Ketidaksesuaian antara harapan individu dan kenyataan dalam dunia kerja dapat menimbulkan
konflik pribadi, seperti ketidakpuasan dengan pekerjaan yang dimiliki.

> Konflik Agama

Perbedaan keyakinan atau cara beribadah dapat memicu konflik dalam masyarakat multireligius jika
tidak ada saling pengertian dan foleransi.

> Konflik Pribadi

Konflik ini ferjadi dalam diri individu, misalnya ketika seseorang menghadapi dilema moral atau
keputusan penting dalam hidupnya.

Akibat Konflik dan Kekerasan

Konflik dan kekerasan dapat menghasilkan
berbagai dampak, baik positif maupun negatif.
Dampak positif, meskipun jarang terjadi, dapat
berupa penyelesaian masalah yang
menghasilkkan perubahan sosial yang lebih baik.
Sebagai contoh, konflik buruh dan pengusaha
yang berhasil dimediasi dapat menghasilkan
kesepakatan kerja yang lebinh adil. Namun,
dampak negatif konflk jauh lebih sering
dirasakan, seperti rusaknya hubungan sosial,
frauma psikologis, hingga kerugian material dan
nyawa. Kekerasan yang terjadi akibat konflik,
seperti tawuran antarwarga, dapat merusak
keharmonisan masyarakat dan menimbulkan




ketakutan. Oleh karena itu, penting untuk mengelola konflik secara konstruktif agar dampak negatif dapat
diminimalkan.

Konflik dan kekerasan seringkali menimbulkan dampak negatif yang luas, baik pada individu, kelompok,
maupun masyarakat. Dampak-dampak ini dapat bersifat langsung atau fidak langsung dan seringkali
menciptakan kerugian besar dalam berbagai aspek kehidupan serperti dampak positif maupun dampak
negative yang ditimbulkan.

a. Dampak Negatif Konflik dan Kekerasan

>
>

Kerusakan Fisik dan Material

Kekerasan yang muncul akibat konflik, seperti perkelahian, tawuran, atau kerusuhan massal, dapat
menyebabkan kerusakan infrastruktur, fasilitas umum, atau properti pribadi. Selain itu, tindakan
kekerasan fisik dapat mengakibatkan cedera serius, hilangnya nyawa, atau trauma fisik yang
berkepanjangan.

Trauma Psikologis

Konflik dan kekerasan seringkali meninggalkan dampak psikologis, terutama bagi korban langsung
maupun saksi. Individu yang ferlibat dalam konflik dapat mengalami stres, depresi, gangguan
kecemasan, atau PTSD (Post-Traumatic Stress Disorder). Anak-anak yang tfumbuh dilingkungan penuh
konflik juga berisiko mengembangkan perilaku agresif atau kesulifan membangun hubungan sosial.

Disintegrasi Sosial

Konflik yang fidak terselesaikan dapat memecah belah hubungan sosial di masyarakat. Pola pikir "kita
versus mereka" yang muncul dalam konflik dapat menciptakan segregasi sosial berdasarkan etnis,
agama, atau kelompok tertentu. Hal ini menghambat kerja sama dan memunculkan prasangka yang
mendalam di antara kelompok-kelompok yang bertikai.

Ketidakstabilan Politik dan Ekonomi

Konflik dalam skala besar, seperti konflik politik atau konflik antarkelompok etnis, dapat mengguncang
stabilitas negara. Kefidakpastian politik seringkali memengaruhi  kepercayaan investor dan
memperburuk kondisi ekonomi. Contohnya, kerusuhan massal di suatu wilayah dapat menyebabkan
penurunan investasi dan penutupan bisnis.

b. Dampak Positif Konflik

Meskipun lebih sering dikaitkan dengan dampak negatif, konflik juga dapat memberikan dampak positif
jika dikelola secara baik dan konstruktif. Dalam beberapa kasus, konflik menjadi pemicu perubahan sosial
yang penting.

>

Mendorong Perubahan Sosial

Konflik seringkali menjadi titik tolak bagi reformasi yang diperlukan dalam masyarakat. Misalnya,
gerakan protes damai yang awalnya merupakan bentuk konflik dapat menghasilkan kebijakan baru
yang lebih adil, seperti penghapusan diskriminasi atau perbaikan layanan publik.

Peningkatan Kesadaran dan Solidaritas

Konflik dapat meningkatkan kesadaran kolektif masyarakat terhadap suatu isu tertentu. Misalnya,
konflik tentang isu lingkungan seringkali memobilisasi masyarakat untuk lebih peduli terhadap
pelestarian alam. Dalam beberapa kasus, konflik juga memperkuat solidaritas internal dalam
kelompok yang terlibat.




> Penguatan Hubungan Setelah Resolusi Konflik

Setelah konflik diselesaikan, hubungan antar-individu atau kelompok seringkali menjadi lebih kuat
karena adanya pemahaman baru dan keinginan untuk bekerja sama demi mencegah konflik di
masa depan. Hal ini ferjadi jika pihak-pihak yang terlibat mampu mengambil pelajaran dari
pengalaman konflik.

c. Contoh Akibat Konflik dan Kekerasan
> Skala Lokal

Dalam kasus konflik antarwarga di sebuah desa yang dipicu oleh perebutan sumber daya air,
kekerasan fisik dan verbal yang terjadi menyebabkan keretakan hubungan antarwarga. Namun,
setelah dilakukan mediasi oleh pemerintah desa, kedua belah pihak menyepakati solusi bersama,
dan hubungan antarwarga membaik.

> Skala Nasional

Konflik politik di suatu negara seringkali menyebabkan ketidakstabilan pemerintahan, seperti yang
terjadi di beberapa negara dengan pergolakan politik. Namun, konflik yang diatasi melalui reformasi
damai dapat membawa perubahan besar, seperti peralihan menuju demokrasi atau perbaikan
sistem pemerintahan.

> Skala Internasional

Konflik antarnegara, seperti perang dagang atau perselisihan perbatasan, seringkali memengaruhi
stabilitas ekonomi global. Namun, resolusi damai melalui diplomasi internasional dapat menciptakan
hubungan baru yang lebih konstruktif, seperti perjanjian perdagangan atau aliansi strategis.

Tabel Segi Positif dan Segi Negatif dari Konflik Sosial

Segi Positif Konflik Sosial

Mendorong Perubahan Sosial: Konflik memicu
reformasi dalam struktur sosial atau kebijakan.

Meningkatkan Kesadaran Kolektif: Konflik
membuka mata masyarakat ferhadap isu-isu
penting.

Memperkuat Solidaritas Kelompok: Konflik
mempererat hubungan internal kelompok.

Mengasah Kemampuan Problem Solving: Konflik
mendorong inovasi dalam penyelesaian masalah.

Peningkatan Hubungan Setelah Resolusi: Konflik

yang terselesaikan dapat memperbaiki hubungan.

Segi Negatif Konflik Sosial

Kerusakan Hubungan Sosial: Konflik dapat
merusak hubungan antar-individu atau kelompok.

Kekerasan dan Kerugian Fisik: Konflik seringkali
menyebabkan cedera atau hilangnya nyawa.

Disintegrasi Sosial: Konflik berkepanjangan dapat
memecah belah masyarakat.

Ketidakstabilan Politik dan Ekonomi: Konflik
mengganggu stabilitas politik dan ekonomi.

Trauma dan Dampak Psikologis: Konflik
menimbulkan rasa takut, dendam, dan
kecemasan berkepanjangan.




Contoh Soal

Di sebuah desa yang terdiri dari beragam suku dan budaya, terdapat konflik antara kelompok petani dan
kelompok pemuda. Kelompok petani merasa dirugikan karena tanah yang mereka gunakan untuk bertani
telah diubah menjadi lapangan olahraga oleh kelompok pemuda tanpa persetujuan. Kelompok pemuda
berdalih bahwa lahan fersebut adalah fasilitas umum yang bisa dimanfaatkan oleh siapa saja. Situasi
semakin memanas ketika kelompok pemuda melakukan aksi protes di depan rumah kepala desa, menuntut
hak atas lahan tersebut, sementara kelompok petani menuntut lapangan tersebut dikembalikan untuk
bertani. Akibat konflik ini, hubungan antarwarga menjadi renggang, dan kekerasan verbal mulai terjadi.

Pertanyaan:

1.
2.
S

Identifikasi jenis konflik yang terjadi dalam kasus tersebut dan jelaskan penyebabnya.

Sebutkan dampak sosial yang mungkin muncul jika konflik ini tidak segera diselesaikan.

Berdasarkan teori resolusi konflik, usulkan langkah-langkah untuk menyelesaikan konflik fersebut secara
damai.

Penyelesaian:

1.

Identifikasi Jenis Konflik dan Penyebabnya

>

>

Jenis konflik dalam kasus ini adalah konflik antara kelompok sosial, yaitu antara kelompok petani dan
kelompok pemuda.

Penyebab utama konflik adalah perbedaan kepentingan. Kelompok petani ingin mempertahankan
lahan untuk bertani, sementara kelompok pemuda ingin memanfaatkan lahan tersebut untuk
kegiatan olahraga. Selain itu, konflik ini juga dipicu oleh kurangnya komunikasi dan kesepakatan
antara kedua pihak terkait penggunaan lahan.

Dampak Sosial yang Mungkin Muncul

>

>

>

Jika konflik ini fidak segera diselesaikan, dapat terjadi polarisasi sosial di desa, dimana masyarakat
terpecah menjadi dua kelompok yang saling bermusuhan.

Kekerasan verbal yang sudah muncul dapat meningkat menjadi kekerasan fisik, seperti perkelahian
antarwarga.

Keharmonisan desa akan terganggu, dan proyek pembangunan atau kerja sama antarwarga bisa
terhambat.

Langkah-Langkah Penyelesaian Konflik

>

>

Mediasi oleh Kepala Desa: kepala desa sebagai pemimpin komunitas harus segera bertindak sebagai
mediator untuk memfasilitasi dialog antara kelompok petani dan pemuda.

Penyelesaian Melalui Kompromi: kedua kelompok harus didorong untuk membuat kompromi.
Misalnya, kelompok petani tetap dapat menggunakan sebagian lahan untuk bertani, sementara
sebagian lainnya dimanfaatkan oleh kelompok pemuda untuk kegiatan olahraga.

Pembuatan Aturan Bersama: setelah kesepakatan tercapai, pemerintah desa harus membuat aturan
bersama tentang penggunaan lahan yang disetujui oleh seluruh pihak untuk mencegah konflik
serupa di masa depan.

Penguatan Komunikasi Antarwarga: desa dapat mengadaokan kegiatan sosial yang melibatkan
semua pihak untuk memperkuat rasa persatuan dan mencegah konflik di masa depan.




S

4

)~ Fakta Unik Sosiologi

D> Fakta Sejarah: konflik sosial bukan fenomena modern. Konflik terkenal seperti Revolusi Prancis (1789-1799)

menunjukkan bagaimana ketimpangan sosial dapat memicu perubahan besar dalam  struktur
masyarakat.

Data Penting: menurut data UNESCO, 60% konflik di dunia pada abad ke-21 dipicu oleh perbedaan
budaya, agama, atau etnis, yang menyoroti pentingnya toleransi dalam masyarakat multikultural.

Psikologi Konflik: penelitian menunjukkan bahwa konflik seringkali berakar dari kebutuhan dasar manusia,
seperti pengakuan, rasa aman, dan keadilan - bukan semata karena perbedaan pendapat atau
kekuasaan.

Kegiatan Kelompok 1

Judul: Memahami Teori Konflik Sosial

Tujuan: Mengkaiji teori konflik sosial melalui studi kasus

Langkah Kegiatan:

1.
2.

Bentuk kelompok berisi 4-5 siswa.

Cari informasi singkat tentang teori konflik sosial dan fokoh-tokohnya dari minimal tiga sumber
terpercaya.

Pilih satu contoh kasus konflik sosial di masyarakat. Analisis kasus tersebut menggunakan teori konflik
sosial.

Sajikan hasil analisis kelompok dalam bentuk poster atau infografis dan presentasikan di kelas.

Perbaiki hasil kerja sesuai masukan dari guru dan feman sebelum dikumpulkan.




Qé!B 2. Penanganan Konflik Sosial Guna Menciptakan Perdamaian

Pencegahan Konflik

Pencegahan konflik adalah langkah awal yang bertujuan untuk menghindari terjadinya ketegangan atau
pertikaian dalam masyarakat. Salah satu cara efekiif mencegah konflk adalah dengan membangun
komunikasi yang baik di anfara individu atau kelompok yang memiliki perbedaan. Edukasi mengenai
toleransi, keadilan, dan nilai-nilai kebersamaan juga menjadi kunci dalam mencegah potensi konflik.
Selain itu, peran pemerintah dan lembaga sosial sangat penting dalam menciptakan kebijokan yang
mendukung kesetaraan dan mengurangi ketimpangan sosial. Misalnya, program pendidikan multikultural
dapat membantu mengurangi prasangka antarbudaya yang sering menjadi pemicu konflik di masyarakat.
Pencegahan konflik merupakan langkah proaktif yang bertujuan untuk menghindari terjadinya perselisihan
atau pertentangan di masyarakat.

Upaya pencegahan ini sangat penting untuk menjaga stabilitas sosial, membangun keharmonisan antar-
individu maupun kelompok, dan memastikan lingkungan yang kondusif untuk semua pihak. Berikut adalah
beberapa upaya yang dapat dilakukan:

a. Meningkatkan Komunikasi Antar-Individu dan Kelompok

Komunikasi yang baik merupakan kunci utama dalam mencegah konflik. Dengan komunikasi yang
terbuka, kesalahpahaman yang sering menjadi pemicu konflik dapat diminimalkan. Dalam masyarakat,
forum diskusi atau musyawarah bersama dapat menjadi wadah untuk menyampaikan aspirasi,
mengatasi masalah, dan menyelesaikan perbedaan secara damai.

b. Pendidikan dan Kesadaran Sosial

Pendidikan yang menanamkan nilai-nilai toleransi, keadilan, dan kebersamaan sangat penting untuk
mencegah konflik. Program pendidikan multikultural, seminar perdamaian, dan pelatihan keterampilan
mediasi dapat membantu individu untuk lebih memahami keberagaman dan menghargai perbedaan.
Kesadaran sosial yang tinggi akan membantu masyarakat mengidentifikasi potensi konflik sejak dini dan
mengambil langkah pencegahan.

c. Pemberdayaan Ekonomi

Ketimpangan ekonomi sering menjadi salah satu akar konflik dalam masyarakat. Upaya pemberdayaan
ekonomi, seperti memberikan akses yang adil terhadap sumber daya, pendidikan keterampilan, dan
peluang kerja, dapat membantu mengurangi ketimpangan dan menghilangkan rasa ketidakpuasan
yang berpotensi memicu konflik.

d. Penegakan Hukum yang Adil

Sistem hukum yang adil dan fransparan menjadi pilar penting dalam mencegah konflik. Jika masyarakat
merasa keadilan ditegakkan secara merata, potensi ketidaokpuasan yang dapat berujung pada konflik
akan berkurang. Oleh karena itu, lembaga hukum dan aparat keamanan harus bekerja secara
profesional dan tidak memihak.

e. Membangun Nilai-Nilai Toleransi

Penting bagi masyarakat untuk membangun nilai-nilai toleransi, baik antar-individu, kelompok, maupun
budaya. Toleransi dapat dibangun melalui kegiatan yang melibatkan berbagai lapisan masyarakat,
seperti festival budaya, dialog antaragama, atau kegiatan sosial bersama. Hal ini membantu
memperkuat ikatan sosial dan mengurangi prasangka.

f. Menyediakan Mekanisme Resolusi Konflik

Masyarakat perlu memiliki mekanisme yang jelas dan mudah diakses untuk menyelesaikan perbedaan
atau perselisihan sebelum berkembang menjadi konflik. Misalnya, membentuk lembaga mediasi lokal
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atau melibatkan tokoh masyarakat yang dihormati untuk membantu menyelesaikan masalah secara
damai.

g. Peningkatan Partisipasi Masyarakat

Memberikan ruang partisipasi yang lebih luas kepada masyarakat dalam pengambilan keputusan publik
dapat mencegah rasa ketidakpuasan. Dengan terlibat langsung, masyarakat merasa suara mereka
dihargai, sehingga potensi konflik dapat ditekan.

Resolusi Konflik

Kata resolusi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) memiliki beberapa arti, di antaranya adalah
keputusan aftau kebulatan pendapat yang dicapai melalui musyawarah; dan penyelesaian atau
pemecahan terhadap suatu masalah. Dalam konteks konflik, resolusi merujuk pada proses mencari solusi
damai untuk menyelesaikan pertentangan antara dua pihak atau lebih, dengan tujuan mengakhiri konflik
tanpa memicu ketegangan baru.

Resolusi konflik adalah proses mencari solusi untuk menyelesaikan konflik secara damai. Dalam tahap ini,
pihak-pihak yang bertikai diajak untuk berdialog, mencairi fitik temu, dan mencapai kesepakatan bersama.
Proses resolusi ini melibatkan pendekatan yang berbasis pada rasa saling menghormati dan keadilan.
Contoh nyata dari resolusi konflik adalah rekonsiliasi pasca-konflik di beberapa daerah yang pernah dilanda
konflik horizontal, seperti Maluku dan Poso. Upaya ini melibatkan mediasi antar kelompok, penegakan
hukum yang adil, dan pembangunan kembali hubungan sosial yang rusak akibat konflik. Penanganan
konflik di Indonesia diatur secara khusus dalam Undang — Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2012
tentang Penanganan Konflik Sosial. Undang-undang ini mengatur langkah-langkah preventif, penanganan,
hingga pemulihan pasca — konflik. Berikut adalah poin-poin penting yang diatur dalam undang-undang
tersebut:

a. Tujuan Penanganan Konflik

Penanganan konflik sosial bertujuan untuk menciptakan kondisi damai, aman, dan harmonis dalam
kehidupan bermasyarakat. Hal ini dilakukan dengan mencegah meluasnya dampak  konflik,
menyelesaikan permasalahan yang menjadi akar konflik, dan memulinkan kondisi masyarakat pasca —
konflik.

b. Tahapan Penanganan Konflik

> Pencegahan Konflik: melibatkan identifikasi dini potensi konflik melalui koordinasi antar lembaga
pemerintah dan masyarakat. Upaya ini meliputi peningkatan toleransi, penguatan nilai-nilai
kebersamaan, serta penyediaan ruang dialog.

> Penghentian Konflik: jika konflik sudah tferjadi, upaya penghentian dilakukan melalui pendekatan
keamanan, mediasi, atau langkah-langkah hukum untuk mengakhiri pertikaian.

> Pemulihan Pasca — Konflik: melibatkan rehabilitasi korban, rekonstruksi infrastruktur yang rusak, dan
rekonsiliasi antar kelompok yang terlibat konflik. Tujuannya adalah memulihkan hubungan sosial dan
membangun kembali kepercayaan masyarakat.

c. Peran Pemerintah dan Lembaga Sosial

Pemerintah pusat dan daerah wajib berkoordinasi dalam penanganan konflik, mulai dari pencegahan
hingga pemulihan. Selain itu, partisipasi masyarakat melalui lembaga adat, fokoh agama, dan tokoh
masyarakat juga menjadi elemen penting dalam menciptakan perdamaian.




d. Pendekatan Hukum dan Non - Hukum

Penanganan konflik dilakukan dengan pendekatan hukum untuk menegakkan keadilan, tetapi juga
dimbangi dengan pendekatan non-hukum, seperti mediasi dan konsiliasi, unfuk mencegah konflik
berkembang lebih jauh.

Manajemen Konflik

Manajemen konflik adalah upaya sistematis untuk mengelola konflik secara konstruktif, sehingga
dampaknya dapat diminimalkan atau diarahkan menjadi sesuatu yang positif. Proses ini melibatkan
pengendalian situasi konflik dan mencari solusi yang adil dan dapat diterima oleh semua pihak. Dalam
konteks sosiologi, konflik tidak hanya dipandang sebagai sesuatu yang destrukiif, tetapi juga sebagai
dinamika sosial yang jika dikelola dengan baik dapat membawa perubahan yang konstruktif dalam
masyarakat.

Georg Simmel, seorang sosiolog ferkenal, melihat konflik sebagai bagian alami dari interaksi sosial. la
berpendapat bahwa konflik dapat dikelola dan dikendalikan untuk mencegah kehancuran hubungan
sosial. Berikut adalah beberapa cara mengendalikan konflik menurut Simmel:

1) Kemenangan salah sartu pihak atas pihak lainnya

2) Kompromi atau perundingan di antara pihak-pihak yang bertikai sehingga tidak ada pihak yang
seoenunya menang dan idak ada pihak yang merasa kalah

3) Rekonsiliasi antar apihak-pihak yang bertikai. Hal tersebut akan mengembalikan suasana persahabatan
dan saling percaya di antara pihak-pihak yang bertikai

4) Saling memaafkan atau salah satu pihak memaafkan pihak yang lain

5) Kesepakatan untuk tidak berkonflik

Secara umum, ada beberapa bentuk pengendalian konflik sosial, diantaranya sebagai berikut:
a. Kompromi

Kompromi adalah salah satu cara untuk mengelola konflik dengan meminta kedua belah pihak yang
bertikai untuk saling mengurangi funtutan atau ekspektasi mereka demi mencapai kesepakatan
bersama. Pendekatan ini sering digunakan dalam konflik keluarga, organisasi, atau politik. Misalnya,
dalam pembahasan anggaran negara, kompromi dilakukan antara pemerintanh dan oposisi untuk
memastikan keberlanjutan pembangunan tanpa mengorbankan transparansi.

b. Konsiliasi

Konsiliasi melibatkan pihak ketiga yang bertindak sebagai fasilitator untuk membantu pihak-pihak yang
bertikai menemukan solusi yang saling menguntungkan. Pihak ketiga dalam konsiliasi bertindak netral
dan tidak memaksakan keputusan. Sebagai contoh, konsiliasi sering digunakan dalam penyelesaian
sengketa buruh dan perusahaan, dimana mediator membantu mencapai kesepakatan tanpa harus
melalui jalur hukum.

c. Mediasi

Mediasi adalah pendekatan manajemen konflik dimana pihak ketiga yang netral secara akfif
membantu mencari solusi konflik, tetapi fidak memiliki kewenangan untuk membuat keputusan yang
mengikat. Dalam banyak kasus, mediasi digunakan untuk menyelesaikan konflik antarnegara, komunitas,
atau individu. Conftoh nyata adalah peran mediasi PBB dalam menyelesaikan konflik di Timur Tengah
yang melibatkan berbagai pihak dengan kepentingan yang kompleks.

Berikut adalah syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh seorang mediator agar dapat menjalankan
perannya dengan efektif:




> Nefralitas

Mediator harus bersikap netral dan fidak memihak salah satu pihak yang terlibat dalam konflik.
Netralitas ini penting untuk menjaga kepercayaan semua pihak dan memastikan bahwa proses
mediasi berlangsung adil.

> Kemampuan Mendengarkan Akfif

Seorang mediafor harus memiliki kemampuan mendengarkan secara aktif untuk memahami
kebutuhan, keinginan, dan sudut pandang semua pihak yang terlibat. Ini memungkinkan mediator
untuk memetakan masalah dengan lebih baik.

> Keterampilan Komunikasi yang Baik

Mediator harus mampu menyampaikan ide, saran, dan panduan dengan jelas serta mengelola
komunikasi antara pihak-pihak yang berseteru untuk mencegah miskomunikasi.

> Penguasaan Teknik Resolusi Konflik

Mediator harus memahami metode dan teknik resolusi konflik, seperti negosiasi, konsiliasi, atau
fransformasi konflik. Pengetahuan ini membantu dalam memilih pendekatan yang paling efektif
sesuai dengan situasi.

D> Kredibilitas dan Integritas

Mediator harus memiliki reputasi baik, kejujuran, dan integritas yang tinggi. Hal ini penting untuk
membangun kepercayaan dari pihak-pihak yang bertikai.

> Kemampuan Mengendalikan Emosi

Mediator harus mampu tetap tenang dan objektif meskipun menghadapi situasi yang penuh
tekanan. Kemampuan ini penting untuk menjaga suasana mediasi fetap kondusif.

> Pemahaman Konteks Konflik

Mediator perlu memahami latar belakang sosial, budaya, ekonomi, dan politik dari konflik yang
sedang ditangani. Pemahaman ini membantu mediator memberikan solusi yang relevan dan dapat
diterima oleh semua pihak.

> Kemampuan Menciptakan Lingkungan Aman

Mediator harus mampu menciptakan suasana yang aman dan nyaman bagi semua pihak agar
mereka merasa bebas untuk menyampaikan pandangan dan emosi mereka tanpa takut dihakimi.

> Ketegasan dalam Proses Mediasi

Mediator harus tegas dalam mengarahkan jalannya mediasi agar tetap fokus pada penyelesaian
masalah dan mencegah konflik berkembang lebih luas.

> Kemampuan Menjaga Kerahasiaan

Mediator wajib menjaga kerahasiaan informasi yang disampaikan oleh pihak-pihak yang terlibat
selama proses mediasi. Hal ini penting untuk membangun rasa aman dan kepercayaan.

d. Arbitrase

Arbitrase adalah metode penyelesaian konflik yang melibatkan pihak ketiga sebagai pengambil
keputusan yang memiliki kewenangan hukum. Keputusan yang diambil oleh arbitrator bersifat mengikat
dan harus dipatuhi oleh pihak-pihak yang berselisin. Sebagai contoh, arbitrase sering digunakan dalam
sengketa bisnis internasional, dimana dua perusahaan dari negara berbeda mengajukan kasus mereka
kepada arbitrator untuk mendapatkan keputusan yang adil.




Transformasi Konflik

Transformasi konflik adalah pendekatan jangka panjang yang bertujuan untuk mengubah dinamika konflik
menjadi hubungan yang lebih harmonis dan berkelanjutan. Fokusnya bukan hanya menyelesaikan konflik
yang ada, tetapi juga mencegah konflik serupa terjadi di masa depan dengan cara memperbaiki struktur
sosial, budaya, dan politik yang menjadi akar permasalahan. Sebagai contoh, transformasi konflik di Afrika
Selatan pasca - apartheid melibatkan perubahan besar dalam sistem politik dan sosial untuk menciptakan
kesetaraan di antara seluruh warga negara. Transformasi ini juga mencakup pendidikan publik mengenai
pentingnya perdamaian dan rekonsiliasi.

Paul Wehr menjelaskan bahwa konflik adalah proses dinamis yang melibatkan berbagai tahapan, mulai dari
awal hingga puncaknya, dan akhirnya menuju resolusi atau transformasi. Menurut Wehr, dinamika konflik
melibatkan perubahan hubungan antara pihak — pihak yang terlibat seiring waktu. Konflik biasanya dimulai
dengan adanya perbedaan kepentingan atau nilai yang kemudian berkembang menjadi ketegangan,
eskalasi, dan bahkan kekerasan jika tidak dikelola dengan baik. Wehr juga menekankan bahwa konflik tidak
selalu berakhir pada kehancuran, tetapi dapat ditransformasikan menjadi hubungan yang lebih konstrukfif
jika dikelola dengan baik melalui pendekatan yang tepat.

a. Tahapan Dinamika Konflik Menurut Simon Fisher

Simon Fisher membagi dinamika konflk ke dalom lima tahapan utama, yang menggambarkan
bagaimana konflik berkembang dan dapat ditangani:

> Pra - Konflik

Pada tahap ini, konflk masih berada dalom bentuk potensi, seringkali tersembunyi di bawah
permukaan. Perbedaan kepentingan atau ketfidakpuasan belum terlihat secara jelas, tetapi dapat
berkembang menjadi konflik terbuka jika dipicu oleh kejadian tertentu.

D> Konflik yang Terlihat

Konflik mulai muncul ke permukaan, dan pihak-pihak yang terlibat mulai menunjukkan ketidakpuasan
atau ketegangan. Pada tahap ini, konflik masih dapat dikelola dengan komunikasi ferbuka dan
dialog.

> Eskalasi Konflik

Konflik memasuki tahap intensif, dimana ketegangan meningkat dan pihak-pihak yang terlibat mulai
menggunakan cara-cara konfrontatif. Eskalasi dapat berupa tindakan kekerasan, tekanan psikologis,
atau penolakan terhadap dialog.

> Puncak Konflik

Ini adalah tahap dimana konflik mencapai intensitas tertinggi. Pada tahap ini, hubungan antar pihak
dapat sangat tegang dan sulit untuk diperbaiki tanpa intervensi serius dari pihak ketiga.

> Pasca - Konflik

Konflik mulai mereda setelah adanya resolusi atau intervensi. Pada tahap ini, fokus bergeser pada
pemulihan hubungan, rekonsiliasi, dan fransformasi agar konflik tidak muncul kembali.

b. Proses Transformasi Konflik Menurut Susan (2014)

Susan (2014) menjelaskan bahwa fransformasi konflik adalah proses mengubah pola interaksi yang
destruktif menjadi pola yang konstruktif, sehingga konflik tidak hanya terselesaikan tetapi juga
menciptakan hubungan yang lebih harmonis dan berkelanjutan. Transformasi konflik melibatkan tiga
proses utama:

> Transformasi Individu




Mengubah cara berpikir, sikap, dan perilaku individu yang terlibat dalam konflik. Fokusnya adalah
meningkatkan empati, rasa hormat, dan keterampilan komunikasi untuk mencegah konflik di masa
depan.

> Transformasi Hubungan

Memperbaiki hubungan antara pihak-pihak yang bertikai. Hal ini dilakukan dengan membangun
kembali kepercayaan, mempromosikan dialog ferbuka, dan mengembangkan mekanisme kerja
sama yang sehat.

> Transformasi Struktur Sosial

Mengubah sistem atau struktur sosial yang menjadi akar penyebab konflik. Hal ini mencakup reformasi
kebijokan, pengurangan ketimpangan, dan peningkatan keadilan sosial untuk mencegah konflik
yang serupa di masa depan.

Susan juga menekankan pentingnya pendekatan holistik dalam transformasi konflik, dimana seluruh
aspek — individu, hubungan, dan struktur — harus diperhatikan secara bersamaan untuk menciptakan
perdamaian yang berkelanjutan.

Mewvujudkan Perdamaian Sosial

Secara etimologis, kata perdamaian berasal dari akar kata "damai," yang dalam bahasa Melayu memiliki
arti keadaan tenteram, bebas dari perselisihan, dan fidak ada gangguan. Kata ini menunjukkan suatu
kondisi harmonis dimana tidak ada konflik atau pertikaian antara individu atau kelompok. Dalom bahasa
Inggris, peace yang berasal dari bahasa Lafin pax juga mengacu pada keadaan tanpa perang atau
ketegangan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), perdamaian diartikan sebagai: proses atau
usaha untuk menciptakan hubungan baik antara pihak-pihak yang berselisin; keadaan harmonis dimana
tidak ada permusuhan atau konflik.

Perdamaian mencerminkan keadaan yang diinginkan dalom masyarakat, dimana nilai-nilai seperti
toleransi, kerja sama, dan rasa saling menghormati menjadi landasan interaksi sosial. Pericles, seorang
negarawan Yunani kuno dari Athena, melihat perdamaian sebagai kondisi ideal yang memungkinkan
kemajuan dan kebebasan dalam masyarakat. Dalam pandangannya, perdamaian bukan hanya
ketiadaan perang, tetapijuga keadaan dimana masyarakat dapat hidup dalam keadilan, keteraturan, dan
kesejahteraan bersama. Pericles percaya bahwa perdamaian dapat dicapai jika masyarakat memiliki
kesempatan untuk berpartisipasi dalam pengambilan keputusan tanpa ketakutan atau tekanan.

Pandangan ini berkaitan erat dengan konsep isegoria, istilah Yunani kuno yang berarti kesefaraan dalam
berbicara. Isegoria merujuk pada hak setiap warga negara untuk menyampaikan pendapat mereka di
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depan umum, terutama dalam pertemuan politik seperti ekklesia (maijlis rakyat Athena). Dalam konteks
perdamaian sosial, isegoria menekankan pentingnya memberikan ruang bagi semua suara untuk didengar
dan dihormati, sehingga potensi konflik dapat diminimalkan melalui dialog dan partisipasi yang adil. Dengan
kata lain, perdamaian sosial fidak hanya membutuhkan ketiadaan konflik, fetapi juga keadilan dalam
proses komunikasi dan pengambilan keputusan.

Perdamaian sosial hanya dapat tercapai jika seluruh lapisan masyarakat berperan aktif dalam menjaga
keharmonisan. Perdamaian tidak hanya berarti ketiadaan konflik, tetapi juga adanya rasa aman, keadilan,
dan kesejahteraan bagi seluruh masyarakat. Untuk mewujudkan perdamaian sosial, dibutuhkan kolaborasi
antara pemerintah, organisasi masyarakat, dan individu dalam menciptakan lingkungan yang inklusif dan
adil. Contohnya, upaya-upaya perdamaian yang dilakukan melalui program pembangunan komunitas,
seperti pemberdayaan ekonomi masyarakat marginal, dapat membantu mengurangi ketimpangan sosial
yang sering menjadi pemicu konflik.

Contoh Soal

Sebuah kota kecil mengalami konflik antara pedagang kaki lima (PKL) dan pemerintah daerah terkait
penggunaan lahan di kawasan pusat kota. Pemerintah ingin menertiokan area tersebut karena
dianggap mengganggu keterfiban dan keindahan kota, sementara para pedagang bersikeras bahwa
mereka membutuhkan lokasi strategis untuk bertahan hidup. Situasi semakin tegang ketika pemerintah
melakukan razia dan pembongkaran lapak tanpa dialog yang cukup. Akibatnya, para PKL melakukan
aksi protes besar-besaran, menutup jalan utama, yang kemudian berujung pada bentrok dengan aparat
keamanan.

Pertanyaan:

1.
2.

Identifikasi faktor-faktor penyebab konflik dalam kasus tersebut.

Berdasarkan teori manajemen konflik, usulkan metode penyelesaian yang sesuai untuk mengatasi
konflik ini.

Jelaskan langkah-langkah konkret yang dapat dilakukan untuk mencegah konflik serupa di masa
depan.

Penyelesaian:

1.

2.

Identifikasi Penyebab Konflik

> Perbedaan kepentingan: pemerintah daerah ingin menata kota, sementara PKL membutuhkan
lokasi untuk mencari nafkah.

> Kurangnya komunikasi: tidok ada dialog atau mediasi yang cukup sebelum pemerintah
mengambil findakan.

D> Kesenjangan sosial: PKL merasa diperlakukan fidak adil karena mereka tidak diberi solusi alternatif.
Metode Penyelesaian Konflik

> Kompromi: pemerintah dan PKL perlu membuat kesepakatan dimana kebutuhan kedua belah
pihak dapat dickomodasi.

> Mediasi: melibatkan pihak ketiga, seperti tokoh masyarakat atau akademisi, untuk memfasilitasi
dialog antara pemerintah dan PKL.

Langkah — langkah Konkret untuk Mencegah Konflik

> Pembuatan kebijakan inklusif: melibatkan PKL dalam proses pengambilan keputusan terkait
penataan kota.

> Pengadaan lokasi alternatif: menyediakan lokasi khusus untuk PKL yang strategis dan terorganisir.
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> Peningkatan komunikasi: mengadakan pertemuan rutin antara pemerintah dan kelompok
masyarakat untuk menyampaikan aspirasi secara langsung.

Fakta Menarik Tentang Penanganan Konflik Sosial
D> Resolusi Konflik di Dunia

Konflik sipil di IMandia Utara, yang berlangsung selama lebih dari 30 tahun, berhasil dihentikan melalui
Perjanjian Jumat Agung 1998, hasil dari upaya mediasi panjang.

> Mediasi Tradisional

Banyak budaya lokal diIndonesia, seperti adat "Musyawarah" dalam masyarakat Minangkabau, memiliki
metode tradisional untuk menyelesaikan konflik tanpa kekerasan.

> Efek Transformasi Konflik

Transformasi konflik berhasil mengubah hubungan negatif menjadi positif di Rwanda pasca-genosida, di
mana rekonsiliasi dilakukan melalui pengadilan lokal Gacaca.




3. Penelitian Berbasis Pemecahan Konflik

Tahap Identifikasi atau Pemetaan Konflik

Tahap pertama dalam penelitian berbasis pemecahan konflik adalah mengidentifikasi dan memetakan
konflik yang terjadi. Pada tahap ini, peneliti berusaha memahami siapa saja pihak yang ferlibat, latar
belakang konflik, serta isu utama yang memicu konflik tersebut. Pemetaan konflik dilakukan dengan
menganalisis hubungan antara para pihak, kepentingan mereka, dan potensi dampak konflik. Sebagai
contoh, dalam konflik agraria, pemetaan konflk akan mencakup identifikasi pihak seperti petani,
pemerintah, perusahaan, dan masyarakat sekitar. Informasi yang diperoleh menjadi dasar untuk
menentukan langkah-langkah selanjutnya dalam penyelesaian konflik.

Hugh Miall, seorang pakar dalam bidang resolusi konflik, mengembangkan panduan untuk memetakan
konflik sebagai langkah awal dalom memahami dinamika dan penyebab konflik. Pemetaan konflik
bertujuan untuk memberikan gambaran yang komprehensif mengenai aktor, isu, dan hubungan yang
terlibat dalam konflik. Proses ini membantu para mediator, fasilitator, atau peneliti dalam merumuskan
langkah strategis untuk penyelesaian konflik. Berikut adalah beberapa pertanyaan kunci yang diajukan oleh
Miall dalam pemetaan konflik:

a. Siapa yang Terlibat dalam Konflik? (Identifikasi Aktor)
D> Siapa saja pihak — pihak utama yang terlibat dalam konflik2 (individu, kelompok, institusi).
> Apakah ada pihak lain yang terlibat secara tidak langsung, seperti pendukung atau sekutu?2

> Bagaimana hubungan antara aktor-aktor tersebut (misalnya, hubungan kekuasaan, ketergantungan,
atau permusuhan)?

b. Apa Sumber Konflik? (Identifikasi Penyebab)

> Apa isu utama yang memicu konflik? Apakah itu berkaitan dengan sumber daya, identitas,
kekuasaan, atau nilai-nilai?

> Apakah ada perbedaan persepsi atau kesalahpahaman yang memengaruhi konflik2
> Bagaimana sejarah hubungan antara pihak-pihak yang bertikai?
c. Apa Dinamika Konflik?2
> Apakah konflik bersifat eskalatif atau sudah mencapai puncaknya?
> Apakah ada pola tindakan tertentu, seperti siklus serangan dan balasan?

> Faktor apa saja yang memperburuk atau meredakan konflik (misalnya, provokasi, mediasi, atau
tekanan eksternal) 2

d. Apa Tujuan dan Kepentingan Pihak yang Bertikai?
> Apa yang diinginkan masing — masing pihak dari konflik ini2
> Apakah tujuan mereka bersifat terbuka atau tersembunyi?
> Adakah kepentingan yang tidak dapat dinegosiasikan (non-negotiable)?2
e. Apa Dampak Konflik?
> Apa dampak konflik terhadap individu, kelompok, atau masyarakat secara keseluruhan?

> Apakah konflik menimbulkan kerugian ekonomi, sosial, atau politik?

D> Siapa yang paling terdampak oleh konflik ini2




f. Apa Potensi untuk Resolusi Konflik?
> Apakah ada titik temu atau area yang dapat menjadi dasar untuk dialog?
D> Siapa yang dapat menjadi mediator atau fasilitator yang dipercaya oleh semua pihak?
> Apakah ada upaya sebelumnya untuk menyelesaikan konflik, dan bagaimana hasiinya?
g. Apa Konteks Sosial dan Struktural Konflik?
> Bagaimana struktur sosial, ekonomi, dan politik memengaruhi konflik ini?2
> Apakah ada kebijakan atau peraturan yang memperburuk konflikg
> Adakah pola ketidakadilan atau diskriminasi yang menjadi akar masalah?
Tahap Pengumpulan Data

Setelah konflik teridentifikasi, peneliti masuk ke tahap pengumpulan data. Data dapat diperoleh melalui
wawancara, observasi, studi dokumen, atau survei. Pada tahap ini, penting untuk menggali informasi dari
berbagai sudut pandang agar hasil penelitian mencerminkan kondisi yang objektif dan komprehensif.
Misalnya, dalam konflik antarwarga, wawancara dengan tokoh masyarakat, aparat keamanan, dan pihak-
pihak yang ferlibat langsung dapat memberikan gambaran lengkap mengenai penyebab dan dampak
konflik. Pengumpulan data yang menyeluruh akan memastikan analisis konflik dilakukan secara akurat.

Observasi atau pengamatan adalah salah satu metode pengumpulan data yang digunakan unfuk
memperoleh informasi secara langsung dari objek atau subjek yang sedang ditelifi. Metode ini
memungkinkan peneliti untuk mencatat perilaku, interaksi, atau situasi dalam konteks alami fanpa campur
tangan langsung. Observasi sering digunakan dalam penelitian konflik karena dapat memberikan
gambaran yang nyata dan mendalam mengenai dinamika sosial yang terjadi.

a. Kriteria Observasi atau Pengamatan

Agar observasi dapat menghasilkan data yang valid dan relevan, terdapat beberapa kriteria yang harus
diperhatikan:

D> Sistematis: observasi harus direncanakan dengan baik, dengan tujuan, langkah, dan alat yang jelas.
> Objektivitas: peneliti harus menghindari bias dalam mencatat data yang diamati.

> Kontekstual: observasi harus dilakukan dalam lingkungan atau situasi alami tempat objek atau subjek
berada.

B> Relevansi: fokus observasi harus sesuai dengan pertanyaan penelitian dan tujuan pengumpulan data.
D> Konsistensi: data yang diamati harus konsisten dicatat untuk menjaga keakuratan hasil.

b. Jenis - jenis Observasi
D> Observasi Partisipasi

Dalam observasi partisipasi, peneliti secara aktif terlibat dalam akfivitas subjek yang diamati. Peneliti
menjadi bagian dari kelompok atau situasi tertentu untuk memahami dinamika konflik dari sudut
pandang orang dalam. Misalnya, dalam konflik komunitas, peneliti dapat berpartisipasi dalam rapat
warga untuk memahami interaksi antaranggota. Keunggulan metode ini adalah peneliti dapat
memperoleh data yang kaya dan mendalam, tetapi kelemahannya adalah risiko kehilangan
objektivitas karena keterlibatan emosional.

> Observasi Simulasi

Observasi simulasi dilokukan dalam kondisi yang direkayasa untuk meniru situasi nyata. Peneliti
menciptakan skenario tertentu yang memungkinkan subjek menunjukkan perilaku atau respons yang
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C.

relevan. Contohnya, simulasi konflik dalam pelatihan mediasi digunakan untuk mengamati respons
dan keterampilan peserta dalam menangani konflk. Metode ini berguna untuk penelitian
eksperimental, tetapi keterbatasannya adalah hasil simulasi mungkin  tidak  sepenuhnya
mencerminkan realitas.

Instrumen yang Digunakan pada Metode Observasi

Metode observasi membutuhkan instrumen yang dirancang untuk mencatat data dengan sistematis
dan akurat. Beberapa instrumen yang biasa digunakan meliputi:

D> Lembar Observasi: formulir atau daftar cek yang digunakan untuk mencatat perilaku, interaksi, atau
kejadian tertentu yang diamati. Lembar ini dirancang berdasarkan indikator penelitian yang telah
ditetapkan sebelumnya.

> Catatan Lapangan: peneliti mencatat secara rinci apa yang diamati, fermasuk deskripsi perilaku,
percakapan, dan konteks lingkungan.

> Rekaman Audio - Visual: kamera atau alat perekam digunakan untuk mendokumentasikan situasi
atau interaksi yang diamati, sehingga data dapat dianalisis lebinh mendalam di kemudian hari.

B> Jurnal Penelitian: buku catatan yang digunakan untuk mencatat refleksi, pengamatan tambahan,
atau interpretasi peneliti selama proses observasi.

Tahap Analisis Data

Tahap analisis data merupakan proses mengolah dan menafsirkan informasi yang telah dikumpulkan unfuk
memahami akar masalah konflik. Analisis ini mencakup identifikasi faktor penyebab, pola interaksi antar
pihak, serta potensi risiko eskalasi konflik di masa depan. Sebagai contoh, andlisis konflik politik dapat
menunjukkan bagaimana kepentingan ekonomi dan kekuasaan saling berkaitan dalam memicu
perselisinan. Berdasarkan analisis ini, peneliti dapat merumuskan solusi yang sesuai dengan kebutuhan dan
situasi masing-masing pihak.

Tahap pertama dalam analisis data adalah editing dan coding, yang bertujuan untuk mempersiapkan data
mentah agar lebih terstruktur dan siap untuk dianalisis lebih lanjut.

a. Editing

Editing adalah proses memeriksa dan menyaring data yang telah dikumpulkan untuk memastikan
bahwa data tersebut lengkap, relevan, dan bebas dari kesalahan. Misalnya, dalam penelitian tentang
konflik sosial, peneliti akan memastikan bahwa jawaban responden pada wawancara atau observasi
telah tercatat dengan jelas dan tidak ada data yang hilang.

Contoh Implementasi Editing: jika peneliti mendapati bahwa salah satu pertanyaan  dalam wawancara
fidak dijawab, mereka dapat:

> Memeriksa catatan lapangan untuk menemukan jawaban yang mungkin dicatat secara manual.
> Melakukan konfirmasi ulang kepada responden jika memungkinkan.
Coding

Coding adalah proses memberikan label atau kategori pada data untuk mempermudah
pengelompokkan dan analisis. Dalam penelition kualitatif, coding biasanya dilakukan dengan
mengidentifikasi tfema atau pola dalam data. Dalam penelitian kuantitatif, coding dilakukan dengan
memberikan kode numerik pada jawaban untuk memudahkan pengolahan stafistik.

Conftoh Penamaan Coding: dalam penelitian konflik sosial, jikka wawancara melibatkan pertanyaan
tentang penyebab konflik, peneliti dapat menggunakan kode seperti:

D> "K1" untuk konflik akibat perbedaan kepentingan.
D> "K2" untuk konflik akibat perbedaan budaya.

100




> "K3" untuk konflik akibat ketidakadilan sosial.

Misalnya, pernyataan responden seperti "Kami merasa kebutuhan kami tidak diperhatikan oleh pihak lain”
akan dikodekan sebagai "K1" karena berkaitan dengan perbedaan kepentingan.

a.

Implementasi Langkah - langkah Editing dan Coding

Berikut adalah Langkah - langkah yang biasanya diikuti dalam tahap editing dan coding, beserta
pelaksanaannya:

> Meninjau Data yang Dikumpulkan
e Langkah: periksa apakah data sudah lengkap, relevan, dan konsisten.

e Pelaksanaan: penelitimembaca ulang semua catatan lapangan, lembar observasi, dan transkrip
wawancara untuk memastikan tidak ada bagian yang hilang atau salah pencatatan.

> Mengoreksi Kesalahan dan Mengisi Kekosongan
e Langkah: perbaiki kesalahan pencatatan atau lengkapi data yang kurang.

e Pelaksanaan: jika ada jaowaban yang kurang jelas, peneliti dapat meninjau rekaman wawancara
atau menghubungi kembali responden untuk klarifikasi.

> Mengidentifikasi Tema atau Kategori
e Langkah: tentukan tema atau kategori berdasarkan pertanyaan penelitian.

e Pelaksanaan: analisis awal dilakukan untuk mencari pola atau tema yang sering muncul, seperti
"penyebab konflik," "dampak konflik," dan "solusi konflik."

> Memberikan Kode pada Data
e Langkah: berikan label atau kode pada data berdasarkan kategori yang felah ditentukan.

e Pelaksanaan: peneliti menggunakan simbol, angka, atau huruf tertentu untuk mengidentfifikasi
setiap kategori. Contohnya, "K1" untuk penyebab konflik akibat perbedaan kepentingan, "K2"
untuk dampak konflik, dan sebagainya.

> Menyusun Data yang Telah Dikodekan

e Langkah: kategorikan data berdasarkan kode yang diberikan untuk memudahkan analisis lebih
lanjut.

e Pelaksanaan: semua data dengan kode "K1" dikelompokkan bersama untuk mempelajari pola
atau tren tentang konflik akibat perbedaan kepentingan.

. Pelaksanaan Tahap Editing dan Coding

> Konteks Kualitatif

Dalam wawancara atau observasi, peneliti mencatat pernyataan atau perilaku responden yang
relevan dengan kode tfertentu. Misalnya, jika responden menyebutkan diskriminasi budaya sebagai
penyebab konflik, data tersebut dicatat di bawah kategori "K2."

> Konteks Kuantitatif

Dalam survei atau kuesioner, jawaban responden diberi kode numerik. Misalnya, jawaban pada
pertanyaan pilihan ganda dapat diberi kode seperti:

e 1 untuk "Sangat Setuju"

e 2 untuk "Setuju"
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e 3 untuk "Netral"

e 4 untuk 'Tidak Setuju”

e 5untfuk "Sangat Tidak Setuju"
> Penggunaan Perangkat Lunak

Dalom peloksanaan modern, peneliti sering menggunakan perangkat lunak seperti NVivo atau
ATLAS.1i untuk analisis kualitatif, dan SPSS atau Excel untuk analisis kuantitatif. Perangkat lunak ini
mempermudah pengorganisasian dan pengkodean data secara otomatis.

Rekomendasi Penyelesaian Konflik

Langkah akhir dalam penelitian berbasis pemecahan konflik adalah memberikan rekomendasi yang konkret
untuk menyelesaikan konflik secara damai. Rekomendasi ini biasanya mencakup langkah-langkah praktis
yang dapat diambil oleh pihak-pihak terkait, seperti mediasi, rekonsiliasi, atau fransformasi konflik.
Sebagai contoh, dalam konflik lahan, rekomendasi bisa berupa redistribusi lahan secara adil, pemberian
kompensasi kepada pihak yang dirugikan, atau pelaksanaan dialog antar pihak untuk mencapai
kesepakatan bersama. Rekomendasi yang baik harus berbasis pada data yang valid dan
mempertimbangkan keberlanjutan hubungan antar pihak di masa depan.

Rekomendasi penyelesaian konflik adalah langkah konkret yang dirumuskan untuk menyelesaikan konflik
secara efekfif dan mencegah terulangnya konflik serupa di masa depan. Proses ini melibatkan analisis
mendalam tentang penyebab, dinamika, dan akfor yang terlibat dalam konflik, serta mempertimbangkan
konteks sosial, budaya, dan ekonomi dari pihak-pihak yang terlibat. Rekomendasi yang baik harus bersifat
praktis, realistis, dan dapat diterima oleh semua pihak.

a. Prinsip Dasar Rekomendasi Penyelesaian Konflik
Rekomendasi penyelesaian konflik harus didasarkan pada prinsip-prinsip berikut:

> Keadilan: semua pihak yang terlibat harus merasa bahwa solusi yang ditawarkan adil dan tidak berat
sebelah.

> Kesesuaian dengan Konteks: rekomendasi harus mempertimbangkan latar belakang sosial, budaya,
dan nilai-nilai yang dianut masyarakat yang terlibat.

D> Partisipasi: semua pihak yang terlibat harus memiliki kesempatan untuk berkontribusi dalam proses
pengambilan keputusan.

> Keberlanjutan: solusi yang ditawarkan harus dapat diterapkan dalom jangka panjang unfuk
mencegah munculnya konflik serupa.

b. Implementasi Rekomendasi
Agar rekomendasi dapat dijalankan dengan efektif, langkah-langkah berikut perlu diambil:
D> Identifikasi Pihak Pelaksana

Menentukan siapa yang bertanggung jawab melaksanakan rekomendasi, seperti pemerintah,
organisasi non-pemerintah, atau fokoh masyarakat.

> Pengawasan dan Evaluasi

Menyusun mekanisme untuk memantau pelaksanaan rekomendasi, memastikan keberhasilannya,
dan mengevaluasi dampaknya.

> Penyediaan Sumber Daya

Memastikan bahwa sumber daya manusia, finansial, dan material yang diperlukan untuk
melaksanakan rekomendasi tersedia dan dikelola dengan baik.
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> Peningkatan Kapasitas

Melibatkan pelatihan atau pendidikan bagi pihak-pihak yang terlibat agar mereka mampu
melaksanakan solusi yang direkomendasikan dengan efekfif.

Rekomendasi penyelesaian konflik harus dirancang dengan mempertimbangkan keadilan, keberlanjutan,
dan partisipasi semua pihak. Melalui mediasi, reformasi kebijakan, pemberdayaan sosial-ekonomi, dan
rekonsiliasi, konflik dapat diselesaikan dengan cara yang fidak hanya mengakhiri ketegangan tetapi juga
menciptakan hubungan sosial yang lebih harmonis dan adil.

Contoh Soal

Di sebuah perusahaan multinasional, terjadi konflik antara divisi pemasaran dan divisi produksi. Divisi
pemasaran mengeluhkan keterlambatan pasokan produk yang membuat target penjualan mereka sulit
tercapai. Di sisi lain, divisi produksi merasa terbebani oleh tuntutan pemasaran yang dianggap tidak realistis
dan fidak mempertimbangkan kapasitas mereka. Konflik ini menyebabkan suasana kerja menjadi tidak
kondusif dan kinerja perusahaan menurun.

Manajemen perusahaan memutuskan untuk melakukan penelitian berbasis pemecahan konflik guna
mencari solusi. Sebuah tim penelitiindependen ditunjuk untuk menangani kasus ini.

Pertanyaan:

1. Apa saja tahap - tahap penelitian yang perlu dilakukan oleh tim peneliti untuk menyelesaikan konflik ini?
2. Jelaskan metode pengumpulan data yang dapat digunakan untuk memahami akar masalah.

3. Usulkan rekomendasi penyelesaian konflik berdasarkan hasil penelitian.

Penyelesaian:

1. Tahap Penelitian

D> Identifikasi atau Pemetaan Konflik: menentukan pihak-pihak yang terlibat, memahami latar belakang
konflik, dan mengidentifikasi isu utama yang menjadi pemicu konflik (misalnya, keterlambatan
produksi dan funtutan pemasaran).

> Pengumpulan Data: mengumpulkan informasi dari kedua divisi melalui wawancara, observasi, dan
analisis dokumen perusahaan.

B> Andalisis Data: menafsirkan data untuk menemukan akar masalah, seperti komunikasi yang tidak efekfif
atau perencanaan yang fidak sinkron.

> Rekomendasi: menyusun solusi yang dapat diterapkan untuk menyelesaikan konflik dan
meningkatkan kinerja kedua divisi.

2. Metode Pengumpulan Data

> Wawancara: mengadakan wawancara terstruktur dengan staf dari kedua divisi untuk memahami
sudut pandang masing-masing.

> Observasi: mengamati proses kerja di kedua divisi untuk mengidentifikasi hambatan operasional.

> Analisis Dokumen: menelaah laporan kinerja, jadwal produksi, dan target pemasaran untuk
menemukan kesenjangan antara perencanaan dan pelaksanaan.

3. Rekomendasi Penyelesaian Konflik

> Peningkatan Koordinasi Antar Divisi: membuat jadwal rapat rutin untuk menyinkronkan target
pemasaran dengan kapasitas produksi.
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-\ "Fakta Unik Sosiologi

> Penggunaan Sistem Teknologi: mengimplementasikan sistem manajemen proyek yang
memungkinkan kedua divisi memantau perkembangan produksi secara real-time.

> Pelatihan Komunikasi: mengadakan pelatihan komunikasi dan kerja sama tim untuk meningkatkan
hubungan antarpegawai.

Fakta Menarik Tentang Penelitian Konflik

> Teknik Pemetaan Konflik

Salah satu teknik yang banyak digunakan dalam pemetaan konflik adalah Conflict Tree Analysis, yang
menggambarkan akar penyebab konflik, batang sebagai isu utama, dan cabang sebagai dampaknya.

=

y

Data dalam Resolusi Konflik

Penelitian konflik menunjukkan bahwa
konflik yang didukung oleh analisis data
objektif memiliki peluang lebih besar
unfuk  diselesaikan  dengan  damai
dibandingkan konflk yang hanya
bergantung pada asumsi atau
emosi.

w s

Rekomendasi Praktis

Dalam  konflk  antarnegara,
rekomendasi berbasis penelitian
seringkali melibatkan sanksi ekonomi,
dialog diplomasi, atau campur tangan
organisasi internasional seperti PBB.

~

Kegiatan Kelompok 2

Judul: Mengkaiji Kasus Konflik di Indonesia

Tujuan: Membuaft ringkasan analisis dan solusi atas konflik antar masyarakat di Indonesia

Langkah Kegiatan:

1.
2.

Bentuk kelompok berisi 4-5 orang.

Pilih satu kasus nyata konflik antar masyarakat di Indonesia, misalnya konflik antar suku, agama, atau
wilayah.

Cari informasi singkat dari internet, buku, atau berita terpercaya terkait kasus tersebut.

Buat ringkasan berisi penyebab, dampak, dan solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi konflik
tersebut.

Sampaikan hasilnya di depan kelas.
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Rangkuman

Bab ini membahas dinamika konflik sosial yang muncul sebagai akibat dari pengelompokan sosial, mulai
dari pengertian konflik dan kekerasan, faktor-faktor penyebabnya, hingga jenis-jenis konflik yang sering
terjadi dalaom kehidupan masyarakat. Konflik sosial, meskipun sering dianggap negatif, juga dapat
memberikan dampak positif jika dikelola dengan baik, seperti mendorong perubahan sosial dan
memperkuat solidaritas kelompok.

Penanganan konflik memerlukan pendekatan sistematis melalui manajemen konflik, resolusi konflik, hingga
fransformasi konflik untuk menciptakan perdamaian yang berkelanjutan. Upaya ini melibatkan langkah
pencegahan, seperti membangun komunikasi yang efektif, menciptakan foleransi, dan menegakkan
keadilan sosial. Melalui proses penelitian berbasis pemecahan konflik, seperti pengumpulan data dan
analisis, rekomendasi yang relevan dapat dirumuskan untuk menyelesaikan konflik secara damai dan
mencegahnya terjadi kembali.

Akhirnya, perdamaian sosial hanya dapat diwujudkan dengan adanya kerja sama semua pihak, penguatan
nilai-nilai kebersamaan, dan penerapan prinsip keadilan dalam masyarakat. Dengan memahami dan
mengelola konflik secara konstruktif, masyarakat tidak hanya dapat mengatasi permasalahan sosial, tetapi
juga menciptakan hubungan yang lebih harmonis dan inklusif di tengah keberagaman.

Penanganan konflik memerlukan pendekatan sistematis melalui manajemen konflik, resolusi konflik, hingga
fransformasi konflik untuk menciptakan perdamaian yang berkelanjutan. Upaya ini melibatkan langkah
pencegahan, seperti membangun komunikasi yang efektif, menciptakan foleransi, dan menegakkan
keadilan sosial.

Penelitian berbasis pemecahan konflik menjadi salah satu cara penting untuk memahami konflik secara
mendalam. Melalui tahapan seperti identifikasi konflik, pengumpulan data, analisis, dan formulasi
rekomendasi, penelitian ini tidak hanya membantu mengatasi konflik yang sedang berlangsung tetapi juga
memberikan panduan unfuk mencegah konflik serupa di masa depan. Penggunaan metode seperti
observasi, wawancara, dan analisis dokumen dalam penelitian memungkinkan peneliti untuk merumuskan
solusi yang relevan dan berkelanjutan.
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Latihan Soal

1. Seandainya kamu menjadi bagian dari fim mediasi dalam sebuah konflik antar kelompok sosial, langkah
apa yang paling tepat kamu ambil terlebih dahulu untuk memastikan konflik dapat diselesaikan secara
damai?

A. Meminta kedua belah pihak untuk berhenti berkomunikasi sementara
B. Menyusun kesepakatan damai tanpa melibatkan pihak yang terlibat
C. Mengidentifikasi akar permasalahan dari masing-masing pihak
D. Mengarahkan pihak yang lemah untuk mengalah demi perdamaian
E. Memberi sanksi kepada pihak yang dianggap bersalah

2. Apa dampak positif dari konflik sosial jika dikelola dengan baik?
A. Terjadinya perpecahan antar kelompok

Munculnya diskriminasi sosial

Mendorong perubahan sosial dan memperkuat solidaritas kelompok

o0 @

Terhambafnya pembangunan daerah
E. Menurunnya partisipasi masyarakat dalam kegiatan sosial

3. Apa tujuan utama dari transformasi konflik dalam penanganan konflik sosial2
A. Menyembunyikan sumber konflik dari publik

Mencegah keterlibatan pihak luar dalam konflik

Menciptakan perdamaian yang berkelanjutan

Menghukum pelaku konflik secara tegas

m O O @

Mengakhiri konflik dengan paksaan
4. Langkah pencegahan konflik sosial dapat dilakukan melalui cara berikut, kecudli...
A. Membangun komunikasi yang efekfif
B. Menciptakan toleransi antar kelompok
C. Menegakkan keadilan sosial
D. Membatasi pergaulan antar kelompok
E. Mengembangkan sikap saling menghargai
5.  Apa manfaat dari penelitian berbasis pemecahan konflik menurut bacaan?
A. Mempercepat proses mediasi oleh pihak luar
Membantu memahami konflik secara mendalam dan merumuskan solusi
Menentukan pihak yang paling bersalah dalam konflik

Menyusun regulasi pemerintahan yang baru

m o O w

Meningkatkan peran militer dalam penyelesaian konflik
6. Tahapan awal dalam penelitian berbasis pemecahan konflik adalah...

A. Pengumpulan data
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B
C.
D
E.

Observasi
|dentifikasi konflik
Formulasi rekomendasi

Evaluasi solusi konflik

7. Perdamaian sosial dalam masyarakat dapat terwujud jika...

A.

m O O W

Setiap kelompok memiliki kekuasaan yang sama besar
Pemerintah mengawasi semua aktivitas masyarakat

Ada kerja sama, nilai kebersamaan, dan penerapan keadilan
Konflik diselesaikan melalui kekuatan militer

Masyarakat hidup dalam keterpaksaan untuk damai

Akses latihan soal
lainnya di sini yuk!

tihan Soal Sosiolog’i/

¢

Kelas 11 BAB 3
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BAB 4 #

MEMBANGUN HARMONI
SOSIAL

Tujuan Pembelajaran: “Rancang strategi harmoni

Karakter Pelajar Pancasila sosial di sekitarmu!”

Beriman, Bertakwa kepada Tuhan

Yang Maha Esa, dan Berakhlak 1. Memahami Konsep Harmoni Sosial

Mulia, [> Peserta didik mampu  mengidentifikasi
pengertian harmoni sosial.

D> Peserta didik memahami peran harmoni sosial
dalam menjaga kehidupan masyarakat yang
damai.

Berkebinekaan Global

Bergotong Royong

2. Mengenal Integrasi, Inklusi, dan Kohesi Sosial
> Peserta didik dapat menjelaskan definisi

integrasi, inklusi, dan kohesi sosial.

> Peserta didik mampu menggambarkan
keterkaitan antara integrasi, inklusi, dan kohesi
sosial dalam menciptakan harmoni.

—af

Kata Kunci: Harmoni Sosial, Integrasi
Sosial, Inklusi  Sosial, Kohesi Sosial,
Kampanye Sosial, Audiensi Publik,
Perawatan Sosial, Filantropi  Sosial,
Strategi Sosial.




3. Menguraikan Upaya Membangun Harmoni Sosial di Masyarakat
D> Peserta didik mampu mengidentifikasi cara-cara menciptakan harmoni sosial.
> Peserta didik dapat menjelaskan langkah-langkah yang relevan dalam menyelesaikan konflik
sosial.

4. Mendesain Strategi untuk Membangun Harmoni Sosial
D> Peserta didik mampu merancang strategi konkret untuk menciptakan harmoni sosial di lingkungan
sekitar.
D> Peserta didik dapat membuat rencana yang sesuai dengan kebutuhan komunitas tempat mereka

tinggal.

5. Berpartisipasi dalam Membangun Harmoni Sosial
D> Peserta didik mampu mengimplementasikan peran aktif dalam menciptakan harmoni sosial dalam

kehidupan sehari-hari.
D> Peserta didik terlibat secara langsung dalam kegiatan yang mendukung keberlanjutan harmoni
sosial di lingkungannya.




@éﬁ; 1. Prinsip—prinsip dalam Membangun Harmoni Sosial
Hakikat Harmoni Sosial

Harmoni sosial adalah kondisi dimana masyarakat mampu hidup berdampingan secara damai meskipun
terdapat keberagaman dalam budaya, agama, suku, atau latar belakang lainnya. Harmoni sosial
mencerminkan hubungan yang selaras antara individu atau kelompok dalam masyarakat yang didasarkan
pada saling menghormati, kerja sama, dan foleransi. Dalam kondisi harmoni sosial, konflik dapat
diminimalkan, dan masyarakat mampu mencapai tujuan bersama dengan menjaga keutuhan sosial.

Pentfingnya harmoni sosial tidak hanya dalam mencegah konflik, tetapi juga dalam menciptakan suasana
yang kondusif untuk perkembangan individu maupun komunitas. Dengan harmoni sosial, masyarakat dapat
bekerja sama untuk menghadapi tantangan bersama, seperti kemiskinan, diskriminasi, atau isu lingkungan.
Harmoni sosial menjadi pondasi utama dalam membangun masyarakat yang adil dan sejahtera.

Menurut pandangan Herbert Spencer, harmoni sosial dapat dipahami melalui analogi dengan tubuh
manusia. Spencer memandang masyarakat sebagai "organisme sosial' yang terdiri dari berbagai bagian
atau elemen yang saling bekerja sama untuk mempertahankan stabilitas dan keberlanjutan masyarakat.
Setiap individu atau kelompok memiliki peran dan fungsi tertentu, seperti halnya organ dalam tubuh
manusia, yang jika berjalan dengan baik, akan menciptakan harmoni sosial secara keseluruhan.

Pentingnya harmoni sosial tidak hanya dalam mencegah konflik, tetapi juga dalam menciptakan suasana
yang kondusif untuk perkembangan individu maupun komunitas. Dengan harmoni sosial, masyarakat dapat
bekerja sama unfuk menghadapi tfantangan bersama, seperti kemiskinan, diskriminasi, atau isu lingkungan.
Harmoni sosial menjadi pondasi utama dalam membangun masyarakat yang adil dan sejahtera.

Selain itu, harmoni sosial dapat dipahami melalui konsep solidaritas yang dikemukakan oleh Emile Durkheim.
la membagi solidaritas menjadi dua jenis utama, yaitu solidaritas mekanik dan solidaritas organik.

1) Solidaritas Mekanik

Solidaritas mekanik terjadi di masyarakat fradisional atau sederhana yang memiliki struktur sosial
homogen. Dalam solidaritas mekanik, individu-individu terikat oleh kesamaan nilai, norma, dan tujuan
yang berlaku secara kolektif. Semua anggota masyarakat memiliki peran yang serupa, sehingga integrasi
sosial tercapai melalui keseragaman. Contohnya adalah masyarakat pedesaan yang hidup dari
pertanian, dimana hubungan antar individu didasarkan pada tradisi dan kebiasaan yang diwariskan
secara turun-temurun.

2) Solidaritas Organik

Sebaliknya, solidaritas organik terjadi di masyarakat modern yang memiliki struktur sosial kompleks dan
beragam. Solidaritas ini muncul karena adanya pembagian kerja yang jelas, dimana setiap individu atau
kelompok memiliki peran khusus yang saling melengkapi. Meskipun terdapat perbedaan peran dan
fungsi, individu-individu tetap terhubung melalui ketergantungan satu sama lain. Contohnya adalah
masyarakat perkotaan yang ferdiri dari berbagai profesi seperti dokter, insinyur, dan pedagang, yang
saling membutuhkan untuk memenuhi kebutuhan hidup.




Integrasi Sosial

Integrasi sosial adalah proses penyatuan individu atau kelompok ke dalam suatu masyarakat sehingga
tercipta kehidupan yang harmonis. Intfegrasi sosial bukan hanya soal keberadaan individu dalam komunitas,
fetapi juga keterlibatan aktif mereka dalam menjaga keberlangsungan komunitas tersebut. Proses ini
memerlukan kesepakatan bersama mengenai nilai, norma, dan tujuan yang diinginkan oleh semua pihak
yang terlibat.

Integrasi sosial adalah proses penyatuan individu atau kelompok dalam masyarakat sehingga tercipta
kehidupan yang harmonis dan saling mendukung. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), integrasi
adalah pembauran hingga menjadi kesatuan yang utuh dan bulat.

Menurut pandangan Abu Ahmadi, integrasi masyarakat terjadi ketika anggofa masyarakat mampu
menyesuaikan diri dengan norma dan nilai yang berlaku tanpa kehilangan identitas asli mereka. Abdul Syani
menambahkan bahwa integrasi masyarakat tidak hanya melibatkan kesepakatan atas norma, tetapi juga
partisipasi aktif individu dalam berbagai kegiatan sosial yang mendukung keberlanjutan masyarakat.

Michael Banton mendefinisikan integrasi sebagai kondisi dimana hubungan antarindividu atau kelompok
dalam masyarakat tidak hanya harmonis tetapi juga saling menguntungkan. Dalam pandangan William
Fielding Ogburn, integrasi adalah proses penyesucian antara elemen-elemen yang berbeda dalam
masyarakat unfuk mencapai stabilitas sosial. Elemen-elemen ini meliputi budaya, ekonomi, politik, dan
institusi sosial, yang semuanya harus bekerja sama secara seimbang agar tercipta masyarakat yang
harmonis dan stabil.

a. Faktor-faktor yang Memengaruhi Integrasi Sosial
> Homogenitas Kelompok

Homogenitas kelompok mengacu pada fingkat kesamaan yang dimiliki oleh anggota kelompok,
seperti budaya, agama, atau latar belakang sosial. Semakin tinggi tingkat kesamaan ini, semakin
mudah tercipta integrasi sosial. Kelompok yang homogen cenderung memiliki pemahaman dan
fujuan yang serupa, sehingga mempercepat proses penyatuan. Namun, homogenitas juga memiliki
risiko jika tidak dimbangi dengan keterbukaan terhadap perbedaan.

> Besar Kecilnya Kelompok

Ukuran kelompok juga memainkan peran penting dalam integrasi sosial. Kelompok yang lebih kecil
sering kali memiliki hubungan yang lebih erat dan interaksi yang lebih intensif, sehingga memudahkan
pencapaian kesepakatan. Sebaliknya, kelompok yang besar menghadapi tantangan dalam
menyatukan pandangan karena lebih banyak pendapat yang harus diselaraskan.
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Mobilitas Geografis

Mobilitas geografis mengacu pada perpindahan individu atau kelompok dari satu wilayah ke wilayah
lain. Perpindahan ini dapat mempercepat proses integrasi jika individu yang berpindah dapat
menyesuaikan diri dengan norma dan budaya masyarakat setempat. Namun, jika fidak ada upaya
penyesuaian, mobilitas geografis dapat menimbulkan konflik atau ketegangan sosial.

Efektivitas Komunikasi

Komunikasi yang efektif menjadi kunci utama dalam proses integrasi sosial. Dengan komunikasi yang
baik, kesalahpahaman dapat dihindari, dan hubungan antaranggota masyarakat dapat diperkuat.
Teknologi komunikasi modern seperti media sosial juga berperan dalam mempercepat proses
intfegrasi, meskipun penggunaannya harus bijaksana agar fidak menimbulkan disinformasi.

. Bentuk - bentuk Integrasi Sosial

>

Integrasi Normatif

Integrasi normatif terjadi ketika masyarakat mencapai kesepakatan berdasarkan norma atau nilai
yang diakui bersama. Norma ini menjadi pedoman perilaku yang diikufi oleh semua anggota
masyarakat, sehingga menciptakan keteraturan dan keselarasan dalam interaksi sosial. Contoh
intfegrasi normatif adalah penghormatan terhadap hukum yang berlaku di suatu negara.

Integrasi Fungsional

Integrasi fungsional tercipta karena adanya pembagian peran dan fungsi yang jelas di dalam
masyarakat. Setiap individu atau kelompok menjalankan peran masing-masing untuk mendukung
kelangsungan masyarakat secara keseluruhan. Misalnya, dalam sebuah komunitas, ada yang
bertugas sebagai petfani, pedagang, atau pendidik, dan semuanya saling melengkapi unfuk
memenuhi kebutuhan bersama.

Integrasi Koersif

Integrasi koersif terjadi ketika penyatuan masyarakat dicapai melalui fekanan atau paksaan, baik
secara fisik maupun hukum. Meskipun kurang ideal, integrasi ini sering kali diperlukan untuk menjaga
ketertiban, terutama dalam situasi darurat atau konflik yang membutuhkan tindakan tegas.
Contohnya adalah penerapan hukum darurat untuk mengatasi kerusuhan.

. Proses - proses Integrasi

>

Akulturasi

Akulturasi adalah proses dimana kelompok masyarakat menerima dan mengadopsi unsur-unsur
budaya asing tanpa menghilangkan identitas budaya aslinya. Proses ini sering terjadi di masyarakat
multikultural yang terbuka terhadap pengaruh dari luar. Contohnya adalah penggunaan teknologi
modern dalam praktik fradisional seperti pertanian atau seni lokal. Akulturasi yang berhasil
menciptakan perpaduan budaya yang harmonis dan saling melengkapi. Namun, fantangan dalam
akulturasi adalah menjaga keseimbangan antara penerimaan budaya baru dan pelestarian budaya
lokal agar tidak terjadi hilangnya identitas budaya asli.

Asimilasi

Asimilasi adalah proses dimana dua atau lebih budaya melebur menjadi satu budaya baru yang
diterima oleh seluruh anggota masyarakat. Dalam proses ini, perbedaan budaya semakin berkurang,
dan masyarakat membentuk identitas bersama. Contoh asimilasi adalah pembauran budaya antar
suku di Indonesia yang melahirkan fradisi baru. Asimilasi seringkali membutuhkan wakiu yang lama
karena melibatkan perubahan sikap dan kebiasaan. Tantangan terbesar dalam asimilasi adalah
resistensi dari kelompok-kelompok yang merasa kehilangan identitas mereka.
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> Akomodasi

Akomodasi adalah proses penyesuaian di antara kelompok-kelompok yang berbeda agar dapat
hidup berdampingan tanpa konflik. Akomodasi melibatkan upaya negosiasi, mediasi, atau kompromi
untuk mencapai kesepakatan yang saling
menguntungkan. Contohnya adalah
penyelesaian konflik antaragama melalui
dialog antarumat beragama.

Melalui  akomodasi, masyarakat dapat
mencapai kedamaian tanpa harus
mengorbankan identitas atau kepentingan
masing-masing kelompok. Proses ini juga
membantu memperkuat kepercayaan dan
toleransi di antara kelompok masyarakat yang
berbeda. Akomodasi memiliki  berbagai
bentuk yang digunakan unfuk mengelola
konflik dalam masyarakat:

e Koersi: adalah bentuk akomodasi yang terjadi melalui tekanan atau paksaan, baik fisik maupun
psikologis. Biasanya, pihak yang lebih kuat memaksakan kehendaknya kepada pihak yang lebih
lemah untuk menciptakan ketertiban.

¢ Kompromi: adalah proses dimana pihak-pihak yang terlibat dalam konflik saling mengurangi
funtutan mereka untuk mencapai kesepakatan bersama yang dapat diterima oleh semua pihak.

e Arbifrase: adalah penyelesaian konflik yang melibatkan pihak ketiga yang memiliki otoritas untuk
memberikan keputusan final. Pihak-pihak yang bertikai harus menerima hasil yang telah
diputuskan oleh arbitrator.

e Mediasi: melibatkan pihak ketiga yang netfral untuk membantu pihak-pihak yang bertfikai
mencapai kesepakatan. Mediator fidak memiliki wewenang unfuk memaksakan keputusan,
tetapi hanya berperan sebagai fasilitator.

e Konsiliasi: adalah proses penyelesaian konflik dimana pihak ketiga memberikan saran atau
rekomendasi kepada pihak-pihak yang bertikai untuk mencapai kesepakatan.

e Toleransi: adalah bentuk akomodasi dimana pihak-pihak yang bertikai bersedia menerima
perbedaan tanpa menyelesaikan konflk secara formal. Mereka memilih untuk hidup
berdampingan secara damai meskipun konflik tetap ada.

o Stalemate: terjadi ketika pihak-pihak yang bertikai berhenti berkonflik karena kekuatan mereka
seimbang, sehingga tidak ada yang mampu mengalahkan pihak lain. Situasi ini menciptakan
kebuntuan.

o Adjudikasi: adalah penyelesaian konflik melalui jalur hukum, dimana pengadilan memberikan
keputusan yang mengikat kepada pihak-pihak yang bertikai.

e Segregasi: adalah pemisahan pihak-pihak yang bertikai untuk menghindari konflik lebih lanjut.
Pemisahan ini dapat bersifat sementara atau permanen.

e Eliminasi: adalah penghapusan salah satu pihak dalam konflik, baik secara fisik maupun non - fisik,
sehingga konflik berakhir dengan dominasi satu pihak.

e Subjugation: adalah bentuk akomodasi dimana pihak yang kalah dalam konflik menerima
dominasi pihak yang menang dan tunduk pada aturan yang ditetapkan oleh pihak tersebut.
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e Keputusan Mayoritas: adalah penyelesaian konflik melalui pemungutan suara, dimana suara
terbanyak menentukan hasil akhir.

e Minority Consent: adalah bentuk akomodasi dimana kelompok minoritas setuju untuk mengikuti
keputusan kelompok mayoritas demi menjaga keharmonisan.

e Konversi: adalah proses dimana salah satu pihak dalam konflik mengubah pandangan atau
posisinya agar sesuai dengan pihak lain, sehingga konflik dapat diselesaikan.

e Gencatan Senjata: adalah kesepakatan sementara antara pihak-pihak yang bertikai untuk
menghentikan konflik bersenjata, biasanya sebagai langkah awal menuju negosiasi damai.

Kesetaraan Sosial

Kesetaraan sosial adalah kondisi dimana semua individu dalam masyarakat memiliki hak, kesempatan, dan
akses yang sama ferhadap sumber daya, layanan, dan kehidupan bermasyarakat. Kesetaraan sosial
bertujuan untuk menciptakan masyarakat yang adil dengan menghapus diskriminasi berdasarkan ras,
agama, gender, atau status ekonomi. Dalam konteks ini,
keberagaman dipandang sebagai kekuatan yang dapat
memperkaya kehidupan bermasyarakat.

Kesetaraan sosial merupakan kondisi dimana semua individu atau
kelompok dalam masyarakat memiliki akses yang sama
terhadap sumber daya, peluang, dan hak-hak dasar.
Kesetaraan ini menjadi salah satu dasar pentfing dalam
membangun harmoni sosial, karena menghilangkan kesenjangan yang
dapat memicu konflik. Dalam masyarakat yang menjunjung kesetaraan
sosial, sefiap individu merasa dihargai tanpa memandang perbedaan
status sosial, budaya, atau ekonomi.

Untuk mencapainya, diperlukan upaya kolektif dalam menciptakan
kebijokan yang adil, seperti pemerataan akses pendidikan, layanan
kesehatan, dan kesempatan kerja. Selain itu, pemberdayaan masyarakat
marginal menjadi langkah strategis unfuk mendorong
terciptanya kesetaraan sosial.

a. Lima Kategori Kesetaraan

> Kesetaraan Hukum: semua individu diperlakukan sama di hadapan hukum tanpa diskriminasi. Ini
mencakup perlindungan hukum yang adil dan akses yang setara terhadap peradilan.

> Kesetaraan Politik: setiap warga negara memiliki hak yang sama untuk berpartisipasi dalam proses
politik, seperti hak memilih, dipilih, dan mengemukakan pendapat.

> Kesetaraan Sosial: kesempatan yang sama bagi semua individu untuk mengakses layanan sosial
seperti pendidikan, kesehatan, dan perlindungan sosial.

> Kesetaraan Ekonomi: akses yang adil ternadap sumber daya ekonomi, termasuk pekerjaan, upah
yang layak, dan peluang usaha.

> Kesetaraan Moral: pengakuan bahwa semua individu memiliki martabat dan nilai yang setara,
terlepas dari latar belakang sosial, ekonomi, atau budaya mereka.

b. Konsep Kesetaraan

> Kesetaraan Kesempatan: setiap individu memiliki akses yang sama terhadap peluang, seperti
pendidikan dan pekerjaan, fanpa adanya diskriminasi.
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D> Kesetaraan Sejak Awal: kesetaraan ini menekankan pentingnya memberikan kondisi awal yang sama
bagi semua individu, seperti akses pendidikan dasar yang setara.

> Kesetaraan Hasil: kesetaraan ini berfokus pada hasil yang adil, seperti pendapatan yang tidak terlalu
timpang antara individu dalam masyarakat.

c. Kesetaraan dalam UUD NRI Tahun 1945 Pasal 27

Pasal 27 UUD NRI Tahun 1945 menegaskan bahwa "Segala warga negara bersamaan kedudukannya di
dalam hukum dan pemerintahan dan waijib menjunjung hukum dan pemerintahan itu dengan tidak ada
kecualinya." Pasal ini menjadi dasar bagi prinsip kesetaraan hukum di Indonesia, dimana setiap warga
negara memiliki hak dan kewajiban yang sama fanpa memandang latar belakang sosial, agama, atau
etnis. Pasal ini juga mendorong penerapan hukum yang adil serta partisipasi aktif warga negara dalam
mendukung pemerintahan yang bersih dan fransparan.

Inklusi Sosial

Inklusi sosial adalah proses mengintegrasikan
individu atau kelompok yang rentan terhadap
eksklusi  sosial ke dalam kehidupan
bermasyarakat. Proses ini memastikan bahwa
semua orang, fermasuk mereka yang berada
dalam kondisi marginal, memiliki hak untuk
berpartisipasi  aktfif dalam kehidupan sosial,
ekonomi, dan politk. Dengan inklusi sosial,
masyarakat dapat memanfaatkan potensi
semua anggotanya secara optimal.

Inklusi sosial membutuhkan sikap terbuka dari
masyarakat untuk menerima perbedaan, serta
kebijokan  yang mendukung  partisipasi
kelompok  rentan. Contohnya  adalah
memberikan kesempatan yang sama kepada
penyandang disabilitas untuk berkontribusi
dalam dunia kerja atau pendidikan.

Sikap demokratis sangat penting dalam mewujudkan inklusi sosial, karena memungkinkan semua suara
didengar tanpa diskriminasi. Dengan sikap demokratis, sefiap individu, termasuk kelompok minoritas, memiliki
kesempatan untuk menyampaikan pandangan dan berpartisipasi dalam pengambilan keputusan.

Inklusi sosial erat kaitannya dengan penegakan Hak Asasi Manusia (HAM). HAM menjamin bahwa semua
orang memiliki hak yang sama tanpa memandang latar belakang. Implementasi inklusi sosial membantu
melindungi hak-hak dasar kelompok rentan seperti perempuan, anak-anak, penyandang disabilitas, dan
komunitas adat.

Pemberdayaan masyarakat adalah langkah penting dalam inklusi sosial. Dengan memberikan akses
kepada pendidikan, pelatihan keterampilan, dan sumber daya ekonomi, individu dapat meningkatkan
kualitas hidup mereka. Parfisipasi masyarakat melibatkan semua anggota unfuk ferlibat dalam
pembangunan sosial, seperti mengikuti program komunitas atau pengambilan keputusan bersama.

a. Syarat Masyarakat Inklusif
> Kesetaraan Hak: semua individu memiliki hak yang sama dalam berbagai aspek kehidupan.

D> Keterbukaan: masyarakat harus menerima perbedaan dan menghargai keberagaman.
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D> Kolaborasi: kerjasama antara individu, komunitas, dan pemerintah diperlukan untuk menciptakan
lingkungan inklusif.

> Pendidikan Inklusif: Pendidikan harus dapat diakses oleh semua, tanpa diskriminasi.
b. Contoh

> Sebuah sekolah yang menyediakan fasilitas untuk siswa disabilitas, seperti jalur akses dan guru
pendamping.

> Program pengembangan ekonomi untuk masyarakat adat yang terpinggirkan.
P> Dialog lintas agama untuk membangun toleransi di masyarakat multikultural.
c. Kendala dalam Penerapan Inklusi Sosial
B> Diskriminasi: prasangka dan stereotip yang masih kuat dalam masyarakat menjadi penghalang besar.
> Kurangnya Sumber Daya: minimnya akses terhadap fasilitas dan layanan mendukung inklusi.

> Kebijaokan Tidak Merata: kebijakan pemerintah yang belum sepenuhnya mendukung inklusi sosial
secara menyeluruh.

D> Kurangnya Kesadaran: banyak individu yang belum memahami pentingnya inklusi sosial, sehingga
partisipasi masyarakat rendah.

Kohesi Sosial

Kohesi sosial adalah tfingkat solidaritas dan keterpaduan dalam masyarakat yang menciptakan rasa
kebersamaan. Kohesi ini muncul ketika masyarakat memiliki fujuan bersama dan mampu bekerja sama
unfuk mencapainya. Dalam masyarakat yang kohesif, konflik dapat diminimalkan karena adanya rasa
saling percaya dan toleransi.

Membangun kohesi sosial memerlukan pendekatan yang beragam, seperti penguatan nilai-nilai bersama,
promosi dialog antar kelompok, dan pengurangan stereotip negatif. Pendidikan multikultural juga menjadi
salah satu cara efektif untuk meningkatkan kohesi sosial dengan membangun pemahaman dan
penghargaan terhadap keberagaman.

Menurut Emile Durkheim, kohesi sosial merupakan elemen utama yang menjaga stabilitas masyarakat. la
berpendapat bahwa hubungan yang kuat antara individu dan masyarakat hanya dapat terwujud jika
terdapat nilai-nilai bersama yang diakui dan dihormati oleh semua anggota masyarakat. Kohesi sosial
mencerminkan keseimbangan antara kebutuhan individu dengan kepentingan kolekfif.

Faktor - faktor yang Mempengaruhi Kohesivitas Kelompok

Darwin Cartwright dan Alvin Zander (1968) mengidentifikasi beberapa faktor yang memengaruhi kohesivitas
kelompok, yaitu:

> Daya Tarik Anggota terhadap Kelompok: kohesivitas akan meningkat jika anggota kelompok merasa
bangga menjadi bagian dari kelompok dan menemukan kepuasan dalam hubungan interpersonal
mereka.

> Kesamaan Tujuan: ketika anggota kelompok memiliki tujuan yang sama dan merasa bahwa bekerja
sama dapat membantu mereka mencapai fujuan tersebut, kohesivitas akan semakin kuat.

D> Interaksi yang Positif: semakin sering dan positif interaksi antar anggota kelompok, semakin kuat
kohesivitasnya. Interaksi yang harmonis memperkuat hubungan dan menciptakan kepercayaan.

D> Prestasi Kelompok: kelompok yang memiliki sejarah prestasi atau pencapaian cenderung memiliki
kohesivitas yang lebih tinggi karena anggota merasa kelompok tersebut efektif dan bermnilai.
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> Tekanan Eksternal: tekanan dari luar, seperti ancaman atau persaingan, dapat memperkuat kohesivitas
karena anggota merasa perlu bersatu untuk menghadapi tantangan.

> Kepemimpinan yang Kuat: pemimpin yang mampu menginspirasi, memberikan arahan yang jelas, dan
memperlakukan semua anggota secara adil dapat meningkatkan kohesivitas kelompok.

Contoh Soal

Di sebuah desa yang mayoritas penduduknya hidup dari bertani, muncul konflik antara dua kelompok
petani akibat perebutan sumber air irigasi. Kelompok A merasa bahwa mereka memiliki hak utama atas air
karena sawah mereka berada lebih dekat dengan sumbernya. Sementara itu, kelompok B berpendapat
bahwa air harus didistribusikan merata karena mereka berada di hilir. Konflik ini semakin memanas, bahkan
berpotensi menimbulkan kekerasan fisik

Pertanyaan:

Berdasarkan prinsip harmoni sosial, bagaimana cara kedua kelompok dapat mencapai integrasi sosial?
Gunakan konsep integrasi normatif, fungsional, dan koersif dalam jowaban Anda.

Penyelesaian:

1. Integrasi Normatif: kedua kelompok harus menyepakati aturan bersama tentang pembagian air irigasi.
Misalnya, jadwal pengaliran air untuk setfiap kelompok diatur secara adil oleh kepala desa atau pihak
ketiga yang neftral.

2. Integrasi Fungsional: kelompok A dan B dapat bekerja sama dalam memperbaiki sistem irigasi desa,
seperti membangun saluran yang lebih efisien. Dengan pembagian peran ini, kedua kelompok saling
mendukung untuk keuntungan bersama.

3. Integrasi Koersif: jika kesepakatan sulit dicapai, otoritas desa dapat memberlakukan aturan pembagian
air dengan sanksi fegas bagi pelanggar. Langkah ini memastikan semua pihak mematuhi aturan unfuk
menghindari konflik lebih lanjut.

Fakta Unik Sosiologi
Prinsip-prinsip Dalam Membangun Harmoni Sosial
> Tubuh Sosial Menurut Herbert Spencer

Masyarakat diibaratkan seperti tubuh manusia oleh Herbert Spencer,
dimana setiap individu berperan sebagai "organ" yang saling bekerja
sama. Jika safu bagian bermasalah, maka keseimbangan sosial
terganggu.

> Dua Jenis Solidaritas dari Durkheim

Emile Durkheim membedakan solidaritas mekanik di masyarakat
fradisional, yang terikat pada keseragaman, dan solidaritas organik
di masyarakat modern, yang didasarkan pada pembagian kerja.

> Keberagaman sebagai Kekuatan

Harmoni sosial memungkinkan masyarakat yang beragam budaya, agama, dan suku hidup
berdampingan dengan damai. Prinsip ini menjadi dasar semboyan Bhinneka Tunggal Ika di Indonesia.
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2.

Upaya Membangun Harmoni Sosial

Membangun harmoni sosial membutuhkan upaya yang ferus-menerus dari berbagai pihak dalam
masyarakat. Beberapa langkah yang dapat dilakukan meliputi:

1)

2)

3)

4)

5)

Peningkatan Pendidikan Multikultural: pendidikan yang mengajarkan penghormatan  terhadap
keberagaman dapat membentuk generasi yang lebih toleran dan terbuka terhadap perbedaan.
Pendidikan ini melibatkan pengenalan nilai-nilai persatuan, toleransi, dan penghargaan ferhadap
perbedaan sejak dini melalui kurikulum formal maupun kegiatan informal di masyarakat.

Promosi Dialog Antar Kelompok: dialog menjadi sarana penting untuk menyelesaikan konflik dan
membangun saling pengertian antara kelompok yang berbeda. Dialog harus dilakukan secara inklusif,
melibatkan seluruh elemen masyarakat tanpa diskriminasi, untuk menciptakan rasa saling memahami
dan memperkuat solidaritas sosial.

Penguatan Keadilan Sosial: pemerataan akses terhadap sumber daya dan kesempatan dapat
mengurangi ketimpangan sosial yang sering menjadi akar konflik. Ini melibatkan penerapan kebijakan
afirmatif, redistribusi kekayaan, dan penghapusan diskriminasi sistemik ferhadap kelompok-kelompok
tertentu di masyarakat.

Peningkatan Kerja Sama Antar Komunitas: kolaborasi antar kelompok dalam berbagai kegiatan sosial
dapat memperkuat rasa kebersamaan. Program-program lintas komunitas seperti kegiatan gotong
royong, pelatihan bersama, atau proyek pembangunan bersama dapat menjadi wadah untuk
membangun hubungan harmonis antar masyarakat.

Penggunaan Teknologi untuk Harmoni Sosial: media sosial dapat dimanfaatkan untuk menyebarkan
pesan — pesan positif yang mendukung harmoni sosial. Dengan mengelola informasi yang benar dan
mempromosikan kampanye yang mengedepankan nilai-nilai kebersamaan, teknologi dapat menjadi
alat yang efektif untuk menciptakan hubungan yang lebih erat antar anggota masyarakat.

Sikap mental yang positif sangat penting dalam menciptakan harmoni sosial. Sikap mental yang baik
mendorong individu untuk bertindak dengan kesadaran akan pentingnya menjaga hubungan yang
harmonis di masyarakat. Beberapa sikap mental yang diperlukan meliputi:

1)

2)

3)

4)

5)

Sikap mental ini menjadi landasan bagi individu
untuk berinteraksi secara positif dan  konstrukfif
dengan orang lain, terlepas dari perbedaan latar
belakang mereka.

Toleransi: kemampuan untuk menerima dan
menghargai perbedaan tanpa prasangka.

Empati: kemampuan untuk memahami dan
merasakan apa yang dirasakan oleh orang
lain.

Keterbukaan: sikap yang menerima ide,
gagasan, atau kebiasaan baru tanpa rasa
curiga atau ketakutan.

Rasa Keadilan: kesadaran unfuk
memperlakukan semua individu secara sefara
tanpa diskriminasi.

Kerja Sama: kemauan untuk bekerja bersama
orang lain demi mencapai tujuan bersama.
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a. Upaya Menciptakan dan Mendorong Harmoni Sosial Menurut Manisha Sharma (2015)

Manisha Sharma dalam penelitiannya pada tahun 2015 menekankan beberapa langkah penting untuk
menciptakan dan mendorong harmoni sosial, diantaranya:

> Pendidikan untuk Perdamaian: pendidikan harus diarahkan untuk menanamkan nilai-nilai toleransi,
saling menghormati, dan kerja sama sejak usia dini.

> Pening menkatan Kesadaran Sosial: kampanye dan program kesadaran sosial yang mengangkat
pentingnya keberagaman dan inklusi harus dilakukan secara konsisten.

> Pemberdayaan Komunitas: melibatkan masyarakat secara langsung dalam pengambilan keputusan
dan inisiatif pembangunan untuk menciptakan rasa memiliki dan tanggung jawab bersama.

D> Resolusi Konflik: penguatan mekanisme resolusi konflik yang inklusif dan non-kekerasan untuk
menangani perselisihan di tingkat komunitas.

> Pembangunan Ekonomi yang Setara: mengurangi kesenjangan ekonomi melalui pemerataan akses
terhadap pekerjaan, pendidikan, dan layanan sosial.

Langkah-langkah ini menyoroti pentingnya pendekatan yang menyeluruh unfuk menciptakan
masyarakat yang harmonis.

b. Peran Institusi atau Lembaga dalam Mewujudkan Harmoni Sosial

Institusi atau lembaga memiliki peran strategis dalam membangun dan mempertahankan harmoni sosial.
Berikut adalah beberapa peran yang dapat dilakukan, beserta contohnya:

D> Institusi Pendidikan
¢  Membentuk kurikulum yang menekankan nilai-nilai multikulturalisme, toleransi, dan perdamaian.

e Contoh: sekolah menerapkan program pendidikan karakter yang melibatkan siswa dari latar
belakang budaya berbeda untuk bekerja dalam proyek bersama.

> Lembaga Pemerintah

e Menciptakan kebijakan yang mendukung inklusi sosial dan pemerataan akses terhadap layanan
publik.

e Contoh: pemerintah daerah mengadakan dialog lintas agama untuk mempromosikan persatuan
di masyarakat multikultural.

> Organisasi Masyarakat Sipil
¢ Mengorganisir kegiatan komunitas yang mendorong interaksi antar kelompok yang berbeda.

e Contoh: NGO menyelenggarakan pelatihan keterampilan untuk kelompok minoritas agar mereka
lebih mudah berpartisipasi dalam kehidupan ekonomi.

> Media
e Menyebarluaskan pesan — pesan positif yang mempromosikan keberagaman dan toleransi.

e Contoh: program televisi atau kampanye media sosial yang menceritakan kisah sukses kolaborasi
antar kelompok masyarakat yang berbeda.

Dengan peran yang terkoordinasi dari berbagai institusi, harmoni sosial dapat lebih mudah terwujud dan
dipertahankan. Setiap lembaga harus bersinergi untuk menciptakan lingkungan yang mendukung kerja
sama, toleransi, dan keadilan sosial.
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Contoh Soal

Dalam sebuah kota besar, terdapat komunitas urban yang terdiri dari berbagai suku bangsa. Namun,
intferaksi antar kelompok ini sangat minim, sehingga sering muncul prasangka dan stereotip negatif.
Pemerintah kota ingin menciptakan harmoni sosial melalui program inklusi dan keadilan sosial. Sebagai
konsultan sosial, Anda diminta merancang program yang mencakup dialog antar kelompok, pendidikan
mulfikultural, dan penguatan kerja sama komunitas.

Pertanyaan:

Jelaskan Langkah - langkah detail yang akan Anda lakukan dan bagaimana sefiap program dapat
mengatasi masalah yang ada.

Penyelesaian:
1. Dialog Antar Kelompok
> Mengadakan forum diskusi rutin yang melibatkan tokoh masyarakat dari setiap kelompok suku.

D> Topik diskusi difokuskan pada kesamaan nilai budaya dan tantangan yang dihadapi bersama, seperti
masalah lingkungan atau keamanan.

2. Pendidikan Multikultural
> Menyisipkan materi multikulturalisme dalam kurikulum sekolah lokal.

> Mengadakan festival budaya yang memperkenalkan tradisi masing-masing kelompok, sehingga
stereotip negatif dapat dikurangi.

3. Penguatan Kerja Sama Komunitas
> Membentuk proyek kerja sama, seperti kegiatan bersih lingkungan atau pasar komunitas.

D> Setiap kelompok diberi peran spesifik sesuai dengan keahlian mereka, sehingga tercipta rasa saling
bergantung.

1
“ 4

-g?akta Unik Sosiologi .

Upaya Membangun Harmoni Sosial
> Pendidikan sebagai Pondasi Harmoni

Pendidikan multikultural sejak dini  dapat
mengurangi prasangka dan meningkatkan
foleransi, menciptakan generasi yang lebih
menghormati perbedaan.

D> Peran Teknologi

Media sosial dapat menjadi alat  untuk
menyebarkan pesan-pesan positif, seperti
kampanye toleransi lintas budaya, yang
menjangkau audiens luas dengan cepat.

> Kerja Sama Lintas Komunitas

Proyek bersama, seperti gotong royong atau
dialog anfar  kelompok, memperkuat
hubungan  sosial  dan  mempromosikan
keberagaman sebagai kekuatan.
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:_-__ 3. Merancang Aksi untuk Membangun Harmoni Sosial

Untuk menciptakan harmoni sosial, perlu dirancang aksi yang sistematis melalui beberapa tahap:
Tahap Perencanaan

a. Mencari Informasi

Langkah pertama adalah mengumpulkan informasi ferkait kondisi sosial masyarakat, termasuk potensi
konflik dan peluang kolaborasi. Informasi ini dapat diperoleh melalui observasi langsung, wawancara,
atau survei kepada anggota masyarakat. Data yang terkumpul harus mencakup berbagai aspek seperti
latar belakang sosial, budaya, ekonomi, dan dinamika hubungan antar kelompok.

b. Merumuskan Masalah

¢ ¢ <

Berdasarkan informasi yang felah diperoleh, - T —

identifikasi  permasalahan  utama  yang - - > T
menghambat  terciptanya harmoni  sosial. __ L n ¢

Rumusan masalah harus jelas dan spesifik agar < ¢ " )
solusi yang dirancang dapat tepat sasaran. - — — \ ( v
Misalnya, masalah ketidakadilan sosial, minimnya

komunikasi antar kelompok, atau diskriminasi BE N — fy

sistemik dapat dirumuskan sebagai prioritas untuk
diatasi.

c. Menyusun Rencana Kegiatan

Setelah masalah dirumuskan, langkah berikutnya adalah
menyusun rencana kegiatan yang bertujuan unfuk
mengatasi masalah tersebut. Rencana ini mencakup
fujuan, sasaran, metode pelaksanaan, dan indikator
keberhasilan. Selain itu, penyusunan rencana harus

melibatkan partisipasi berbagai pihak agar solusi yang

dihasilkan relevan dan berkelanjutan.

o &

Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan adalah tahap dimana rencana yang telah disusun direalisasikan. Dalam tahap ini, keterlibatan
semua pihak menjadi kunci keberhasilan. Koordinasi yang baik antara individu, kelompok, dan instansi terkait
diperlukan untuk memastikan kegiatan berjalan lancar. Pelaksanaan juga membutuhkan pengawasan agar
program tetap sesuai dengan tujuan awal, serta fleksibilitas untuk menyesuaikan

dengan dinamika di lapangan.

Tahap Evaluasi dan Laporan

Setelah kegiatan selesai dilaksanakan, tahap evaluasi dilakukan
untuk menilai keberhasilan program dalam mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Evaluasi ini melibatkan pengukuran hasil,
analisis hambatan, dan penyusunan rekomendasi untuk
perbaikan di masa mendatang. Hasil evaluasi kemudian
disusun dalam bentuk laporan yang dapat menjadi
referensi bagi program serupa di masa depan. Laporan
harus mencakup keberhasilan yang dicapai, pelajaran
yang diperoleh, dan rencana findak lanjut untuk
memastikan  dampak  positif  program  fetap
berkelanjutan.
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Kegiatan Kelompok

Judul: Kampanye Cegah Konflik Sosial

Tujuan: Merancang dan menyebarluaskan kampanye unfuk mendorong masyarakat menghindari konflik
sosial dan membangun harmoni di lingkungan sekitar.

Petunjuk Kegiatan:

1.
2.

Bentuk kelompok yang terdiri atas 4-5 orang.

Identifikasi salah satu kasus konflik sosial atau potensi konflik yang sedang atau pernah terjadi di
lingkungan sekitar (contoh: konflik antar warga karena perbedaan pendapat, perebutan lahan,
intoleransi, dll).

Rancang ide kampanye sosial untuk mencegah atau menyelesaikan konflik tersebut. Kampanye dapat
berupa video, poster digital, atau konten media sosial lain.

Tentukan media yang akan digunakan untuk menyebarkan kampanye, misalnya YouTube, Instagram,
TikTok, atau platform lainnya.

Susun skrip, storyboard, atau desain konten sesuai pilihan media. Pastikan pesan kampanye mudah
dipahami dan solutif.

Unggah hasil karya ke media yang felah ditentukan. Jangan lupa sertakan tagar atau kata kunci agar
mudah ditemukan.

Amati tanggapan masyarakat atau teman atas kampanye kalian. Catat saran, kritik, atau respon yang
muncul.

Buat kesimpulan dari kegiatan ini: Apa manfaat kampanye kalian? Apakah respon masyarakat
menunjukkan adanya peningkatan kesadaran untuk menghindari konflik?
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/" Fakta Unik Sosiologi

Merancang Aksi Untuk Membangun Harmoni Sosial

> Data adalah Awal Keberhasilan

Aksi yang berbasis data lapangan memiliki peluang keberhasilan hingga 70% lebih tinggi karena mampu
menangkap kebutuhan masyarakat secara akurat.

> Rencana Kegiatan yang Detail

Merancang aksi membutuhkan tujuan yang jelas, sasaran yang spesifik, dan indikator keberhasilan yang
terukur agar hasilnya dapat dievaluasi dengan baik.

D> Evaluasi untuk Keberlanjutan

Evaluasi program fidak hanya memastikan keberhasilan saat ini, tfetapi juga memberikan pelajaran
penting untuk perbaikan pada aksi sosial berikutnya.

124




Rangkuman

Prinsip — prinsip dalam membangun harmoni sosial mencakup pemahaman tentang pentingnya solidaritas,
integrasi sosial, dan peran nilai-nilai bersama yang dipegang masyarakat. Dengan mengakui keberagaman
sebagai kekuatan, masyarakat dapat menciptakan hubungan yang saling mendukung melalui kerja sama
dan toleransi. Keselarasan antara individu dan komunitas adalah inti dari harmoni sosial.

Membangun harmoni sosial adalah tanggung jawab bersama yang membutuhkan kolaborasi antara
individu, komunitas, dan insfitusi. Pendidikan multikultural, dialog antar kelompok, pemberdayaan komunitas,
dan keadilan sosial menjadi langkah penting dalam menciptakan lingkungan yang harmonis. Selain itu,
sikap mental positif seperti toleransi, empati, dan keterbukaan merupakan fondasi bagi individu untuk
berkontribusi pada keberlangsungan harmoni sosial. Dengan sinergi dari berbagai pihak dan upaya yang
berkelanjutan, masyarakat yang damai dan inklusif dapat tercipta, memberikan manfaat yang luas bagi
semua anggota masyarakat.

Merancang aksi untuk membangun harmoni sosial membutuhkan pendekatan yang sistematis melalui
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang matang. Data yang akurat, partisipasi masyarakat, serta
pelibatan berbagai pihak menjadi kunci utama keberhasilan. Selain itu, evaluasi yang baik fidak hanya
memastikan tercapainya tujuan tetapi juga memberikan pelajaran berharga untuk pengembangan
program di masa depan. Dengan strategi yang tepat, harmoni sosial dapat terus ditingkatkan untuk
menciptakan masyarakat yang lebih inklusif dan adil.
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Latihan Soal

1. Jika kamu diminta merancang program sosial untuk membangun harmoni di lingkungan multikultural,
langkah awal yang paling tepat dilakukan adalah...

A. Memisahkan kelompok-kelompok berdasarkan budaya agar tidak terjadi konflik
B. Menetapkan aturan ketat agar semua warga berperilaku sama
C. Mengidentifikasi nilai-nilai bersama dan mendorong dialog antar kelompok
D. Mengadakan kegiatan seragam tanpa mempertimbangkan keberagaman
E. Meminta pemerintah mengambil alih sepenuhnya tanggung jawab sosial
2.  Apa yang menjadi inti dari harmoni sosial dalam masyarakat?
A. Keseragaman budaya dan adat istiadat
B. Keselarasan antara individu dan komunitas
C. Pembagian kekuasaan secara merata
D. Penyeragaman pandangan politik masyarakat
E. Keterpaksaan dalam kerja sama antar kelompok
3. Berikut ini merupakan prinsip penting dalam membangun harmoni sosial, kecudii...
A. Solidaritas
B. Integrasi sosial
C. Toleransi
D. Penyeragaman budaya
E. Nilai-nilai bersama
4. Peran pendidikan multikultural dalam membangun harmoni sosial adalah...
A. Menghapus perbedaan antar budaya
B. Mempromosikan satu budaya sebagai budaya utama
C. Menghargai keberagaman dan mendorong saling pengertian
D. Menghindari interaksi antar kelompok yang berbeda
E. Mendorong masyarakat untuk berasimilasi sepenuhnya
5.  Apa sikap mental yang menjadi fondasi individu dalam menciptakan harmoni sosial2
A. Dominasi dan persaingan
B. Toleransi, empati, dan keterbukaan
C. Ketakutan dan penarikan diri dari kelompok lain
D. Kecurigaan terhadap kelompok berbeda
E. Penolakan terhadap nilai-nilai baru
6. Dalam merancang aksi membangun harmoni sosial, faktor utama yang perlu diperhatikan adalah...
A. Pemisahan komunitas agar fidak terjadi gesekan

B. Pelibatan tokoh politik sebagai pihak utama
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C. Data akurat, partisipasi masyarakat, dan kolaborasi berbagai pihak

D.
E.

Penegakan hukum secara keras terhadap perbedaan

Penyeragaman program sosial di seluruh wilayah

7. Mengapa evaluasi dalam program harmoni sosial dianggap penting?

A.
B.

m O

Agar program bisa segera dihentikan jika muncul kritik

Untuk memastikan hanya pihak tertentu yang mendapat manfaat

Untuk mengontrol kelompok yang menolak perubahan

Untuk memastikan tercapainya tujuan dan memberi pelajaran untuk masa depan

Supaya semua program dapat dijalankan tanpa perubahan

Akses latihan soal
lainnya di sini yuk!

atihan Soal Sosiologi
Kelas 11 BAB 4 )
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